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ABSTRAK

Nama : Riska Adelia Harahap
NIM : 2040100054
Judul : Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Profitabilitas Bank Umum

Syariah Di Indonesia

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya ketidaksesuaian antara teori dengan data
laporan keuangan Bank Umum Syariah yang dipublikasikan. Dimana teori menurut
Dendawijaya mengatakan apabila Capital Adequacy Ratio (CAR) mengalami
peningkatan maka Return On Asset (ROA) juga akan mengalami peningkatan, menurut
Dendawijaya apabila Financing Deposit Ratio (FDR) mengalami peningkatan maka
Return On Asset (ROA) juga akan mengalami peningkatan, menurut Kasmir apabila Non
Performing Financing (NPF) mengalami peningkatan maka Refurn On Asset (ROA) akan
mengalami penurunan, dan menurut Dendawijaya apabila Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) mengalami peningkatan maka Return On Asset (ROA) akan
mengalami penurunan. Namun dalam beberapa tahun pada laporan keuangan bank
ditemukan ketidaksesuaian antara teori tersebut dengan data yang dipublikasikan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR),
Financing Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum
Syariah di Indonesia tahun 2019-2023. Lokasi pada penelitian ini adalah bank umum
syariah di Indonesia pada rentang waktu 2019-2023. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 100 dengan menggunakan teknik purposive sampling sebagai teknik
pengambilan sampel. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
yaitu data laporan keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2019-2023 yang
dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan. Alat hitung yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan Eviews 9. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriftif, uji
normalitas, model data panel, (common effect, fixed effect,), pemilihan model data panel,
(uji chow, uji hausman), uji asumsi klasik (uji multikolinearitas dan uji autokorelasi), uji
koefisien determinasi, uji parsial dan uji simultan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh secara parsial terhadap Return
On Asset (ROA) dan Financing Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF),
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh secara parsial terhadap
Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2019-2023.
Kemudian secara simultan variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing Deposit
Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) bersama-sama berpengaruh secara simultan terhadap Return On
Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2019-2023. Dan hasil R-
squared sebesar 0.941618. Menunjukkan bahwa variabel independen mempengaruhi
variabel dependen sebesar 94,16% kemudian sisanya sebesar 5,84% dipengaruhi oleh
variabel lain diluar penelitian.

Kata Kunci : ROA, CAR, FDR, NPF, BOPO



ABSTRACT

Name : Riska Adelia Harahap

Reg Number : 2040100054

Heading : Factors Affecting the Profitability of Sharia Commercial
Banks in Indonesia

This research is motivated by the inconsistency between the theory and the
published financial statement data of Sharia Commercial Banks. Where the theory
according to Dendawijaya says that if the Capital Adequacy Ratio (CAR) increases, the
Return On Asset (ROA) will also increase, according to Dendawijaya if the Financing
Deposit Ratio (FDR) increases, the Return On Asset (ROA) will also increase, according
to Kasmir if the Non-Performing Financing (NPF) increases, then Return On Asset
(ROA) will decrease, and according to Dendawijaya, if the Operating Income Operating
Cost (BOPO) increases, the Return On Asset (ROA) will decrease. However, in a few
years in the bank's financial statements, it was found that there was a discrepancy
between the theory and the published data. This study aims to determine the effect of
Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing Deposit Ratio (FDR), Non-Performing
Financing (NPF), Operating Income Operating Costs (BOPO) on Return On Asset (ROA)
in Sharia Commercial Banks in Indonesia in 2019-2023. The location in this study is
Islamic commercial banks in Indonesia in the 2019-2023 period. The type of research
used in this study is quantitative. The sample used in this study was 100 using purposive
sampling technique as a sampling technique. The data used in this study is secondary
data, namely financial statement data of Sharia Commercial Banks in Indonesia for 2019-
2023 published by the Financial Services Authority. The calculation tool used in this
study is Eviews 9. The data analysis used was descriptive analysis, normality test, panel
data model, (common effect, fixed effect,), panel data model selection, (chow fest, thirst
test), classical assumption test (multicollinearity test and autocorrelation test),
determination coefficient test, partial test and simultaneous test. The results of this study
show that Capital Adequacy Ratio (CAR) does not have a partial effect on Return On
Asset (ROA) and Financing Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF),
Operating Income Operating Costs (BOPO) have a partial effect on Return On Asset
(ROA) in Sharia Commercial Banks in Indonesia in 2019-2023. Then simultaneously the
variables Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing Deposit Ratio (FDR), Non-
Performing Financing (NPF), and Operating Expenses of Operating Income (BOPO)
together have a simultaneous effect on the Return On Asset (ROA) at Sharia Commercial
Banks in Indonesia in 2019-2023. And the R-squared result is 0.941618. It showed that
independent variables affected the dependent variable by 94.16% then the remaining
5.84% were influenced by other variables outside the study.

Keywords : ROA, CAR, FDR, NPF, BOPO
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan

dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huru,

sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus.

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab Huruf
Latin

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be

- Ta T Te

< Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z ha h Ha (dengan titik di bawah)
- Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

3 zal Z zet (dengan titik di atas)
D) Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

U Syin Sy Es dan ye
o= sad S Es (dengan titik dibawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
g ‘ain L Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

A Qaf Q Ki

g Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

g) Wau W We

o Ha H Ha

s Hamzah e Apostrof

s Ya Y Ye
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B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal

atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah A A
—_— Kasrah | I
—
s Dammah U U

2. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf.

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Nama
Tanda
..... & Fathah dan ya Al adani
S Fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
G Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
S Kasrah dan ya I 1 dan garis di bawah
S Dammah dan wau i u dan garis di atas

C. Ta Marbutah

Transliterasi untuk 7a Marbutah ada dua.

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat

fathah, kasrah dan dommabh, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya 7a Marbutah diikuti oleh kata

iX




yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 7a
Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:
Jl. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiah di transliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ di
ganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata sandang
itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariah di transliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai dengan bunyinya.

F. Hamzah

Dinyatakan di depan daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah di

transliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di akhir

kata. Bila hamzah itu diletakkan di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam



tulisan Arab berupa alif.
G. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata,baik fi 'il, isim, maupun huruf ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

H. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf
kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf
kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan
kalimat.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

I. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab- Latin.
Cetakan Kelima. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur
Pendidikan Agama, 2003.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank adalah salah satu lembaga keuangan yang berperan penting
dalam perekonomian di sebuah negara termasuk Indonesia. Menurut
Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998, Bank merupakan lembaga
perantara keuangan, dimana bank bertugas untuk menghimpun dana dari
masyarakat dan kemudian menyalurkan dana tersebut ke masyarakat

dalam rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak.'

Bank adalah suatu lembaga perantara keuangan (financial
intermediary) antara pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana (surplus
of funds) dengan pihak-pihak yang memerlukan dana (deficit of funds).?
Bank menghimpun dana masyarakat dalam bentuk tabungan, giro, dan
deposito. Dana yang dihimpun dari masyarakat tersebut kemudian
disalurkan dalam bentuk kredit kepada masyarakat. Penyaluran kredit
usaha kepada dunia usaha akan membantu dunia usaha untuk bertumbuh

secara berkelanjutan.

Di Indonesia Bank dapat dikategorikan menjadi 2 jenis, yaitu bank
konvensional dan bank syariah. Bank konvensional adalah bank yang

memperoleh keuntungannya dari jumlah suku bunga simpanan. Sedangkan

! Dadang Husen Sobana, Sistem Informasi Manajemen Perbankan (Bandung: CV Pustaka
Setia, 2019), hlm. 17.
2 Nofinawati, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2020), hlm. 8.



bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya sesuai
dengan prinsip syariat islam yang mana menghindari unsur bunga atau riba

dalam kegiatannya.’

Profitabilitas dapat dikatakan sebagai salah satu indikator yang
paling tepat untuk mengukur kinerja suatu perusahaan. Kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dapat menjadi tolak ukur kinerja
perusahaan tersebut. Semakin tinggi profitabilitasnya, semakin tinggi juga
kinerja keuangan perusahaan. Profitabilitas merupakan kemampuan bank
untuk memperoleh laba secara efektif dan efisien. Rasio yang biasa
digunakan untuk mengukur kinerja profitabilitas atau rentabilitas adalah

Return On Equity (ROE) dan Return On Asset (ROA).

Return On Asset (ROA) merupakan suatu ukuran kemampuan
manajemen perbankan dalam mencapai profitabilitas serta mengelola
efisiensi tingkat operasional bank. Jika semakin tinggi hasil Return On
Asset (ROA) maka semakin tinggi profitabilitas usaha perbankan tersebut
semakin baik atau sehat,* sedangkan Return On Equity (ROE) hanya
mengukur return yang diperoleh dari investasi pemilik perusahaan dalam
bisnis tersebut. Alasan dipilihnya Return On Asset (ROA) dalam penelitian

ini  karena Return On Asset (ROA) digunakan untuk mengukur

3 Heri Sastra, Bhandan Ariziq, and Iswandi Sukartaatmadja, ‘Pengaruh Financing To
Deposit Ratio Dan Non Performing Financing Terhadap Return On Asset’, Jurnal I[lmiah
Manajemen Kesatuan, Volume 9, No. 3, 2021, hlm. 653—-64.

4 Ragil Noviantika Silitonga and Wirman, ‘Perbandingan Pengaruh CAR Dan BOPO
Terhadap ROA Pada Bank Umum Konvensional Dan Bank Umum Syariah Periode 2016-2020°,
Ekspansi: Jurnal Ekonomi, Keuangan, Perbankan, Dan Akuntansi, Volume 14, No. 1, 2022, hlm.
13.



kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan secara
keseluruhan. Semakin besar Return On Asset (ROA) bank maka semakin
besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin

baik pula posisi bank tersebut dan segi penggunaan asset.’

Perumbuhan Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah

dapat dilihat pada grafik di bawah ini.

Gambar 1.1 Perkembangan ROA Bank Umum Syariah tahun 2014-
2023.

(Dalam satuan %)
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Sumber Data: Statistik Perbankan Syariah®

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa pertumbuhan Return On

Asset pada bank umum syariah sepuluh tahun terakhir mengalami fluktuasi

5 Sastra, Ariziq, and Sukartaatmadja, ‘Pengaruh Financing To Deposit Ratio Dan Non
Performing Financing Terhadap Return On Asset’, him. 635-64.
6 “Statistik Perbankan Syariah’ (Otoritas Jasa Keuangan, 2024) <www.ojk.go.id>.



atau perubahan data yang naik turun. Seperti pada tahun 2014 sampai 2019
Return On Asset mengalami kenaikan sementara pada tahun 2020
mengalami penurunan sebesar 0,33. Selanjutnya mengalami kenaikan pada
tahun 2021 sampai 2022 sebesar 0,60 diikuti penurunan pula pada tahun

2023 sebesar 0,12.

Profitabilitas dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain
faktor eksternal dan faktor interal. Faktor eksternal adalah faktor diluar
kendali bank, seperti BI Rate. Sedangkan faktor internal adalah rasio-rasio
yang memengaruhi seperti Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing
Deposit  Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), Biaya

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO).

Capital Adequacy Ratio (CAR) yaitu rasio kecukupan modal yang
dimiliki oleh perusahaan yang berfungsi untuk menampung risiko
kerugian yang kemungkinan dihadapi oleh bank.” Jika modal yang dimiliki
bank dapat menutupi kerugian-kerugian yang dihadapi maka kegiatan
operasional bank akan menjadi lebih baik.® Menurut Dendawijaya semakin
tinggi Capital Adequacy Ratio (CAR) pada suatu bank maka semakin kuat
kemampuan bank untuk menanggung risiko dari setiap kredit atau aktiva

produktif yang beresiko.” Oleh sebab itu apabila Capital Adequacy Ratio

7 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Depok: Raja Grafindo Persada, 2019), hlm. 325.

8 Ruri Kurniasari and Arif Zunaidi, ‘Analisa Pengaruh Capital Adequacy Ratio ( CAR )
Terhadap Return On Asset ( ROA )’, Proceedings of Islamic Economics, Business, and
Philanthropy, Volume 1, No. 22, 2022, him.714

° Rizky Ramadhanty and Aris Soelistyo, ‘Analisis Faktor Yang Mempengaruhi
Profitabilitas (ROA) Bank Syariah Di Indonesia Tahun 2014-2018’, Jurnal Ilmu Ekonomi JIE,
Volume 4, No. 2, 2020, hlm. 3-4.



(CAR) terus meningkat maka rasio Return On asset (ROA) bank juga akan

meningkat.

Financing Deposit Ratio (FDR) adalah rasio antara jumlah
pembiayaan yang diberikan bank dengan dana yang diterima bank.
Financing Deposit Ratio (FDR) merupakan salah satu indikator kesehatan
likuiditas bank.!” Menurut Dendawijaya besar kecilnya rasio FDR suatu
bank akan mempengaruhi profitablitas bank tersebut. Berkurangnya
tingkat likuiditas dapat memberikan dampak terhadap naiknya
profitabilitas. Karena dengan tingginya FDR maka penyaluran dana untuk
pembiayaan semakin besar, sehingga dari macam-macam pembiayaan
tersebut  diharapkan dapat meningkatkan profitabilitas  bank.'!
Meningkatnya rasio Financing Deposit Ratio (FDR) maka akan meningkat

juga rasio Return On asset (ROA) pada bank.

Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio pembiayan
bermasalah terhadap total pembiayaan yang menunjukkan kemampuan
manajemen bank dalam mengelola pembiayaan bermasalah yang diberikan
oleh pihak bank.'? Jika semakin tinggi rasio ini maka semakin kurang baik

(buruk) kualitas pembiayaan bank yang menyebabkan jumlah pembiayaan

10 Dikson Silitonga, Kinerja Keuangan Dan Profitabilitas (Banyumas: Zahira Media
Publisher, 2022), him. 25

' Nuriatullah, ‘Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabiltas Bank Umum
Syariah Di Indonesia’, Islamic Economics Journal, Volume 2, No. 2, 2022, hlm. 113.

12" Dikson Silitonga, Kinerja Keuangan Dan Profitabilitas (Banyumas: Zahira Media
Publisher, 2022), him. 29.



bermasalah semakin besar.'> Menurut kasmir semakin tinggi rasio ini
maka akan semakin buruk kualitas pinjaman Bank yang akan
menyebabkan jumlah pinjaman bermasalah seamkin besar dan oleh itu
bank menanggung kerugian dalam kegiatan oprasionalnya sehingga
berpengaruh terhadap penurunan laba ROA yang diperoleh bank.'
Apabila rasio Non Performing Financing (NPF) semakin meningkat maka

rasio Return On asset (ROA) pada bank akan menurun.

Rasio ini dapat menilai efisiensi suatu bank dan memperhitungkan
kinerja kegiatan bank pada saat bank beroperasi disebut Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO).!> Menurut Dendawijaya apabila
semakin kecil Biaya Operasional Pendapatan Operasional maka semakin
efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan,
dengan adanya efisiensi biaya maka keuntungan yang diperoleh bank akan
semakin besar.!® Oleh sebab itu, jika Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) meningkat, maka Return On asset (ROA) di suatu

bank akan turun.!’

13 Idham Masri Ishak and Srie Isnawati Pakaya, ‘Pengaruh Non-Performing Financing (
NPF ) Terhadap Return On Asset ( ROA ) Di Perbankan Syariah Indonesia ( Studi Kasus Pada
Bank Umum Syariah Yang Terdaftar Di Ojk Tahun 2013-2020 )’, Jurnal Ilmiah Manajemen Dan
Bisnis, Volume 5, No.1, 2022, hlm. 356.

!4 Harumni Puspa Auraga, Rafidah, and Lidya Anggraeni, ‘Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2016-2020°, Jurnal
Publikasi Ilmu Manajemen (JUPIMAN), Vulume 2, No.1, 2023, hlm. 286.

15 Silitonga, Kinerja Keuangan Dan Profitabilitas, hlm 30.

16 Auraga, Rafidah, and Anggraeni, ‘Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2016-2020°, him. 287.

17 Silitonga and Wirman, ‘Perbandingan Pengaruh CAR Dan BOPO Terhadap ROA Pada
Bank Umum Konvensional Dan Bank Umum Syariah Periode 2016-2020’, hlm. 13.



Tabel 1.1 Data CAR, FDR, NPF, BOPO, dan ROA tahun 2019-2023

(Dalam satuan %)

Nama Bank Tahun | CAR | FDR | NPF | BOPO | ROA
PT Bank BTPN Syariah 2019 44,57 | 95,27 | 0,26 | 58,07 13,58
2020 4944 | 9737 (0,02 | 7242 |7,16
2021 58,27 | 95,17 | 0,18 | 59,97 10,72
2022 53,66 | 95,68 | 0,34 | 58,12 11,43
2023 51,60 | 93,78 | 0,29 | 76,24 | 6,34
PT Bank Bukopin Syariah | 2019 15,25 193,48 | 4,05 | 99,60 |0,04
2020 22,22 1196,73 | 4,95 |97,73 |0,04
2021 23,74 19297 |4,66 | 180,25 | -5,48
2022 19,49 | 92,47 | 3,81 | 115,76 |-1,27
2023 19,38 1 93,79 | 2,61 | 206,19 | -7,13
PT Bank Panin Dubai | 2019 14,46 | 95,72 | 2,80 | 97,74 | 0,25
Syariah 2020 31,43 | 111,71 | 2,45 (9942 | 0,06
2021 25,81 | 107,56 | 0,94 | 202,74 | -6,72
2022 22,71 197,32 | 191 | 76,99 1,79
2023 20,50 | 91,84 | 3,03 | 80,55 1,62
PT Bank BCA Syariah 2019 38,3 | 91,0 0,26 | 87,6 1,2
2020 453 | 81,3 0,01 | 86,3 1,1
2021 414 | 814 0,01 | 84,8 1,1
2022 36,7 | 80,0 0,01 | 81,6 1,3
2023 34,8 | 82,3 0,00 | 78,6 1,5
PT BPD Nusa Tenggara | 2019 35,47 | 81,89 0,61 | 76,83 | 2,56
Barat Syariah 2020 31,46 | 86,53 | 0,77 | 81,39 1,74
2021 29,53 190,96 | 0,63 | 82,56 1,64
2022 26,36 | 89,21 | 0,22 | 80,54 1,93
2023 2447 19435 |0,17 | 80,09 | 2,07

Sumber data: www.ojk.co.id

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan Pada Bank BTPN Syariah CAR

mengalami kenaikan dari tahun 2019 sampai tahun 2020 diikuti dengan

penurunan ROA, selanjutnya pada tahun 2021 sampai 2022 CAR

mengalami penurunan diikuti dengan kenaikan ROA. Pada Bank Bukopin

Syariah CAR mengalami kenaikan dari tahun 2019 sampai 2021 diikuti

dengan penurunan ROA, selanjutnya pada tahun 2022 CAR mengalami

penurunan diikuti dengan kenaikan ROA. Pada Bank Panin Dubai Syariah




CAR mengalami kenaikan dari tahun 2019 sampai 2020 diikuti dengan
penurunan ROA, selanjutnya pada tahun 2022 CAR mengalami penurunan
diikuti dengan kenaikan ROA. Pada Bank BCA Syariah CAR mengalami
kenaikan pada dari tahun 2019 sampai 2020 diikuti dengan penurunan
ROA, selanjutnya pada tahun 2021 sampai 2023 CAR mengalami
penurunan diikuti dengan kenaikan ROA. Pada PT BPD Nusa Tenggara
Barat Syariah CAR mengalami penurunan dari tahun 2022 sampai 2023

diikuti dengan kenaikan ROA.

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan Pada Bank BTPN Syariah FDR
mengalami kenaikan pada tahun 2023 diikuti dengan penurunan ROA.
Pada Bank Bukopin Syariah FDR mengalami kenaikan dari tahun 2019
sampai 2020 diikuti dengan penurunan ROA, selanjutnya pada tahun 2020
sampai 2021 FDR mengalami penurunan diikuti dengan kenaikan ROA.
Pada Bank Panin Dubai Syariah FDR mengalami kenaikan pada tahun
2020 diikuti dengan penurunan ROA, selanjutnya pada tahun 2022 FDR
mengalami penurunan diikuti dengan kenaikan ROA. Pada Bank BCA
Syariah FDR mengalami kenaikan dari tahun 2020 ke 2021 sementara
ROA tidak mengalami kenaikan maupun penurunan. 2022 FDR
mengalami penurunan diikuti dengan kenaikan ROA. Pada PT BPD Nusa
Tenggara Barat Syariah NPF mengalami kenaikan pada tahun 2020 ke
2021 diikuti dengan penurunan ROA, selanjutnya pada tahun 2022 FDR

mengalami penurunan diikuti dengan kenaikan ROA.



Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat Pada Bank BTPN Syariah NPF
mengalami penurunan pada tahun 2019 sampai 2020 dan 2022 sampai
2023 diikuti dengan penurunan ROA, selanjutnya pada tahun 2020 sampai
2023 NPF mengalami kenaikan diikuti dengan kenaikan ROA. Pada Bank
Bukopin Syariah tahun 2021 dan 2023 NPF mengalami penurunan diikuti
dengan penurunan ROA. Pada Bank Panin Dubai Syariah NPF mengalami
penurunan pada tahun 2020 dan 2021 diikuti dengan penurunan ROA,
selanjutnya pada tahun 2022 NPF mengalami kenaikan diikuti dengan
kenaiakan ROA. Pada Bank BCA Syariah NPF mengalami penurunan dari
2019 sampai 2022 diikuti dengan penurunan ROA. Pada PT BPD Nusa
Tenggara Barat Syariah pada tahun 2021 NPF mengalami penurunan

diikuti dengan penurunan ROA.

Selanjutnya, pada tabel 2 Pada Bank Bukopin Syariah BOPO
mengalami kenaikan pada tahun 2020 sementara ROA tidak mengalami
kenaikan maupun penurunan. Pada Bank BCA Syariah BOPO mengalami

penurunan pada tahun 2020 dan 2021 diikuti dengan penurunan ROA.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu terdapat beberapa
perbedaan hasil penelitian seperti pada penelitian Iska Wulan Batubara
menyatakan bahwa secara parsial variabel Capital Adequacy Ratio (CAR)
tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On asset (ROA) dan Non
Performing Financing (NPF) secara parsial berpengaruh signifikan
tehadap Return On asset (ROA). Sedangkan menurut penelitian Tasya

Sabila menyatakan bahwa Non Performing Financing (NPF) tidak
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berpengaruh terhadap Return On asset (ROA). Penelitian Intan Rika
Yuliana Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh terhadap Return On asset
(ROA). Pada penelitian Nani Mulyani Capital Adequacy Ratio (CAR) Dan
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) tidak berpengaruh
terhadap Return On asset (ROA). Selanjutnya pada penelitian Jumaisa
menyatakan bahwa Financing Deposit Ratio (FDR) dan Financing
Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh terhadap Return On asset (ROA).
Hal tersebut bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri
Wardani Siregar yang menyatakan bahwa Financing Deposit Ratio (FDR)
dan Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap Return On
asset (ROA). Hal tersebut menunjukkan adanya ketidakkonsistenan hasil

penelitian yang dilakukan terdahulu.

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah dan fenomena di
atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai *
Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Profitabilitas Bank Umum Syariah

Di Indonesia

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pejelasan dari latar belakang di atas, maka identifikasi

masalah pada penelitian ini antara lain:

1. Adanya ketidaksesuaian antara data laporan keuangan bank syariah

dengan teori yang mengatakan apabila Capital Adequacy Ratio (CAR)
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terus meningkat maka rasio Return On asset (ROA) bank juga akan
meningkat.

2. Adanya ketidaksesuaian antara data laporan keuangan bank syariah
dengan teori yang mengatakan meningkatnya rasio Financing Deposit
Ratio (FDR) maka akan meningkat juga rasio Return On asset (ROA)
pada bank.

3. Adanya ketidaksesuaian antara data laporan keuangan bank syariah
dengan teori yang mengatakan apabila rasio Non Performing
Financing (NPF) semakin meningkat makan rasio Return On asset
(ROA) pada bank akan menurun.

4. Adanya ketidaksesuaian antara data laporan keuangan bank syariah
dengan teori yang mengatakan jika Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) meningkat, maka Return On asset (ROA) di
suatu bank akan turun.

5. Adanya ketidak konsistenan hasil penelitian yang dilakukan terdahulu.

C. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini peneliti membatasi permasalahan yang akan
diteliti agar pembahasan dalam penelitian ini tidak meluas dan tetap
terfokus pada pembahasan. Batasan masalah pada penilitian ini adalah
Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing Deposit Ratio (FDR), Non
Performing Financing (NPF), Biaya Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO) sebagai variabel independen dan Return On Asset (ROA) yang

digunakan sebagai alat ukur profitabilitas sebagai variabel dependen.
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Adapun objek dan waktu penelitian ini dilakukan pada Bank Umum
Syariah periode 2019 sampai 2023 yaitu . Bank BTPN Syariah, Bank
Bukopin Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, Bank BCA Syariah dan BPD

Nusa Tenggara Barat Syariah.
D. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional ialah suatu definisi yang didasarkan pada
karakteristik yang dapat diobservasi dari apa yang sedang didefinisikan
atau menerjemahkan sebuah konsep variabel kedalam instrumen

pengukuran. '8

Tabel 1.2 Definisi Operasional Variabel

N | Variabel Definisi Rumus Variabel Skala

e

1. | ROA(Y) | Return On asset | ROA Rasio
(ROA) _ Laba sebelum pajak

merupakan suatu | Total aset
ukuran X 100%

kemampuan

manajemen
perbankan dalam
mencapai
profitabilitas
serta mengelola
efisiensi tingkat

operasional
bank."
2. | CAR Capital Modal Rasio
CAR = x 1009
Adequacy Ratio ATMR o

(CAR) yaitu

18 Agung Widhi Kurniawan and Zarah Puspitaningtyas, Mefode Penelitian Kuantitatif
(Pandiva Buku, 2016), hlm. 90.

19 Hery, Analisis Laporan Kuangan Integrated and Comprehensive Edition (PT Grasindo,
2016), hlm. 193.
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(X1)

rasio kecukupan
modal yang
dimiliki oleh
perusahaan yang
berfungsi untuk
menampung
risiko  kerugian
yang
kemungkinan
dihadapi oleh
bank.?

3. | FDR (X2)

Financing

Ratio
adalah
antara

Deposit
(FDR)
rasio
jumlah
pembiayaan
yang  diberikan
bank dengan
dana yang
diterima bank.*!

FDR
Total pembiayaan

~ Total dana pihak ketig
x 100%

Rasio

4. | NPF (X3)

Non Performing
Financing

(NPF)
merupakan rasio
pembiayan
bermasalah
terhadap total
pembiayaan
yang
disalurkan.?

NPF
Total kredit bermas

~ Total kredit yang dibe
X 100%

Rasio

5. | BOPO

(X4)

Biaya

Operasional
Pendapatan
Operasional

BOPO
Biaya operasional

- Pendapatan Operasion

X 100%

Rasio

20 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Depok: Raja Grafindo Persada, 2019), hlm. 325.

2! Dikson Silitonga, Kinerja Keuangan Dan Profitabilitas (Banyumas: Zahira Media
Publisher, 2022), hlm. 25.
22 Dikson Silitonga, Kinerja Keuangan Dan Profitabilitas (Banyumas: Zahira Media

Publisher, 2022), hlm. 29.
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(BOPO) adalah
Rasio yang dapat
menilai efisiensi
suatu bank dan
memperhitungka
n kinerja
kegiatan  bank
pada saat bank
beroperasi.?

E. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang sudah diuraikan peneliti, maka rumusan

masalah pada penelitian ini antara lain:

1. Apakah terdapat pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap
Return On asset (ROA) pada bank umum syariah di Indonesia periode
2019-2023?

2. Apakah terdapat pengaruh Financing Deposit Ratio (FDR) terhadap
Return On asset (ROA) pada bank umum syariah di Indonesia periode
2019-2023?

3. Apakah terdapat pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap
Return On asset (ROA) pada bank umum syariah di Indonesia periode
2019-2023?

4. Apakah terdapat pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO) terhadap Return On asset (ROA) pada bank umum syariah di

Indonesia periode 2019-2023?

23 23 Dikson Silitonga, Kinerja Keuangan Dan Profitabilitas (Banyumas: Zahira Media
Publisher, 2022), him. 30.



15

5. Apakah terdapat pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing

Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), dan Biaya
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) secara simultan terhadap
Return On asset (ROA) pada bank umum syariah di Indonesia periode

2019-2023?

F. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian pada umumnya merupakan suatu harapan atau

sesuatu yang ingin dicapai yang dapat dijadikan sebagai petunjuk dalam

penelitian. tujuan yang ingin dicapai peneliti pada penelitian ini antara

lain:

1.

Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap
Return On asset (ROA) pada bank umum syariah di Indonesia periode
2019-2023.

Untuk mengetahui pengaruh Financing Deposit Ratio (FDR) terhadap
Return On asset (ROA) pada bank umum syariah di Indonesia periode

2019-2023.

. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing (NPF)

terhadap Return On asset (ROA) pada bank umum syariah di
Indonesia periode 2019-2023.

Untuk mengetahui pengaruh Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) terhadap Return On asset (ROA) pada bank

umum syariah di Indonesia periode 2019-2023.
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5. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR),
Financing Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF),
dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) secara
simultan terhadap Return On asset (ROA) pada bank umum syariah di
Indonesia periode 2019-2023.

G. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain:

1. Manfaat teoritis, diharapkan mampu menambah wawasan dan referensi
mengenai adanya faktor-faktor yang memepengaruhi profitabilitas
bank syariah serta berguna bagi penelitian-penelitian selanjutnya.

2. Manfaat praktis, antara lain:

a. Bank Syariah, dapat menggunakannya sebagai dasar bahan
pertimbangan untuk pengambilan keputusan dalam meningkatkan
profitabilitas.

b. Bagi investor, diharapkan dapat menjadikannya sebagai acuan
dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi pada bank syariah,

c. Masyarakat umum, diharapkan penelitian ini dapat menambah
wawasan dan pemahaman mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhi profitabilitas.
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah terlaksananya penelitian ini sesuai dengan
permasalahan yang telah dipaparkan maka peneliti menggunakan
sistematika pembahasan sebagai berikut:

Pada Bab I Pendahuluan, Bab ini berisi tentang latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, definisi operasional
variabel, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika pembahasan.

Pada Bab II Landasan teori memuat tentang landasan teori,
penelitian terdahulu, kerangka berfikir dan hipotesis.

Pada Bab III Metode penelitian memuat secara rinci metode
penelitian yang digunakan peneliti seperti Lokasi dan waktu penelitian,
jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, dan teknik
analisis data.

Pada Bab IV Hasil penelitian yang membahas tentang Gambaran
umum objek penelitian, deskripsi data penelitian, analisis data, pembahsan
hasil penelitian, dan keterbatasan penelitian.

Pada bab V Penutup berisi Kesimpulan, implikasi penelitian dan

saran-saran dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
Perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memeberikan
ukuran Tingkat efektivitas manajemen suatu Perusahaan. Hal ini
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan
investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi
perusahaan.!

Profitabilitas merupakan kemampuan bank untuk memperoleh laba
secara efektif dan efisien. Rasio yang biasa digunakan untuk mengukur
kinerja profitabilitas atau rentabilitas adalah Return On Equity (ROE)
dan Return On Asset (ROA). ROE menunjukan kemampuan
manajemen bank dalam mengelola modal yang tersedia untuk
mendapatkan net income, sedangkan ROA menunjukan kemampuan
manajemen bank dalam menghasilkan income dari pengelolaan aset
yang dimiliki. Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan
bahwa Return On Asset (ROA) ini memfokuskan pada kemampuan
perusahaan untuk memperoleh pendapatan dalam operasi perusahaan,

sedangkan Return On Equity (ROE) hanya mengukur return yang

' Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Depok: Raja Grafindo Persada, 2019),
him. 198.
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diperoleh dari investasi pemilik perusahaan dalam bisnis tersebut.
Adapun surah yang menjelaskan tentang keutungan atau laba ada pada
surah Al-Baqarah ayat 16 yaitu:

|51 Ly 24553 sy Lad Sl e 155 ol cd

Artinya: “Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan
petunjuk, maka tidaklah beruntung perniagaan mereka dan tidaklah

mereka mendapat petunjuk.”

Dalam surah tersebut mengatakan Mereka itulah yang membeli
kesesatan dengan petunjuk, yakni menanggalkan fitrah keberagamaan
dan menggantikannya dengan kekufuran. Maka berarti, tidaklah
beruntung perniagaan mereka, dan sejak dahulu sebelum kerugian itu
tidaklah mereka termasuk kelompok orang-orangyang mendapat
petunjuk dalam perdagangan mereka, atau petunjuk keagamaan. Ini
karena mereka tidak menyiapkan diri untuk menerima dan
memanfaatkan petunjuk itu, atau sejak semula mereka bukanlah orang-
orang yang mengetahui seluk beluk perniagaan, sehingga akhirnya

mereka tidak memperoleh keuntungan.?

Alasan dipilihnya Return On Asset (ROA) sebagai ukuran kinerja
adalah karena ROA digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan.

Semakin besar ROA bank maka semakin besar pula tingkat

2 M. Quraisy Shibab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an
(Jakarta: Lentera Hati, 2006), him. 26.
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keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi
bank tersebut dan segi penggunaan aset. ROA yang positif menunjukan
bahwa dari total aktiva dipergunakan untuk operasi perusahaan mampu
memberikan laba bagi perusahaan. Sebaliknya jika ROA negatif
menunjukan total aktiva yang dipergunakan tidak memberikan

keuntungan atau rugi.’

Return On asset (ROA) merupakan suatu ukuran kemampuan
manajemen perbankan dalam mencapai profitabilitas serta mengelola
efisiensi tingkat operasional bank.? Dengan kata lain, rasio ini
digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang
akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total

asset.

Sedangkan menurut Surat Edaran BI No. 6/23 DPNP tanggal 31
Mei 2004, Return on Asset (ROA) merupakan perbandingan antara
laba sebelum pajak dengan total asset dalam satu periode. Jika rasio
profitabilitas menunjukkan suatu peningkatan, maka dapat dikatakan

bahwa ROA efisien.’

Dalam Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP/2011,

dijelaskan penetapan peringkat komponen ROA sebagai berikut:

3 Sastra, Ariziq, and Sukartaatmadja, ‘Pengaruh Financing To Deposit Ratio Dan Non
Performing Financing Terhadap Return On Asset’, hlm 655.

* Hery, Analisis Laporan Kuangan Integrated and Comprehensive Edition (PT Grasindo,
2016), hlm. 193.

5 Silvia Rizli Basnawati, ‘Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank
Umum Syariah Di Indonesia’, Jurnal Economina, Volume 1, No.2, 2022, him. 222.
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1) Peringkat 1, sangat sehat ROA>1,5%.

2) Peringkat 2, sehat 1,25% < ROA< 1,5%.

3) Peringkat 3, cukup sehat 0,5% < ROA < 1,25%

4) Peringkat 4, kurang sehat 0% < ROA < 0,5%. (ROA
mengarah negatif), di bawah 0,5%.

5) Peringkat 5, tidak sehat ROA < 0% bank mengalami

kerugian yang besar (ROA negatif).

Perusahaan atau bank dapat dinyatakan sehat jika ROA berada
pada peringkat 3 (PK-3) ke atas. Semakin tinggi nilai rasio maka
semakin baik perolehan laba yang dimiliki. Besarnya nilai ROA

dihitung dengan rumus:

Laba sebelum pajak
ROA = x 100%
Total aset

Laba sebelum pajak adalah laba bersih dari kegiatan operasional
sebelum pajak. Sedangkan rata-rata total asset adalah rata-rata volume

usaha atau aktiva.

a. Faktor-faktor yang memengaruhi Return on Asset (ROA)
Untuk dapat meningkatkan rasio Return On Asset, suatu
perusahaan dapat melakukannya dengan mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Adapun Faktor-faktor yang

mempengaruhi rasio Return On Assets:
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Kasmir menjelaskan bahwa yang mempengaruhi Return On
Assets (ROA) adalah return on investment atau yang disebut
dengan Return On Assets (ROA) yang dipengaruhi oleh net
profit margin dan perputaran total aktiva karena jika ROA
rendah maka disebabkan oleh margin laba bersih yang rendah.
disebabkan oleh rendahnya perputaran total aktiva.

Menurut Munawir besarnya ROA dipengaruhi oleh dua
faktor:

1. Turnover dari Operating (tingkat perputaran aset yang

digunakan untuk operasi)

2. Profit Margin, yaitu jumlah nilai operasi yang

dinyatakan dalam persentase dan kuantitas penjualan
bersih. Profit Margin mengukur tingkat nilai yang dapat

dicapai perusahaan terkait dengan penjualannya.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi Return On Assets antara lain
peningkatan perputaran aset dan peningkatan net nilai margin.
Dengan demikian jika perusahaan ingin meningkatkan rasio
Return On Assets maka perusahaan dapat melakukan dengan

jalan meningkatkan perputaran aset dan margin laba neto.°

® Pipi Maida Ritonga, ‘Pengaruh Working Capital Turnover (WCT), Quick Ratio (QR),
Debt To Equity Ratio (DER) Terhadap Return On Asset (ROA) Pada Perusahaan Partambangan
Subsektor Batubara Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2017-2019°
(Universitas Potensi Utama, 2021), hlm. 26-27.
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2. Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratio (CAR) yaitu rasio kecukupan modal yang
dimiliki oleh perusahaan yang berfungsi untuk menampung risiko
kerugian yang kemungkinan dihadapi oleh bank.” Menurut Peraturan
Bank Indonesia Nomor10/15/PBI/2008 tentang Kewajiban Penyediaan
Modal Minimum Bank Umum, bank wajib menyediakan modal
minimum sebesar 8% dari Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
(ATMR).

Besarnya modal suatu bank akan berpengaruh pada mampu atau
tidaknya suatu bank secara efisien menjalankan kegiatannya. Jika
modal yang dimiliki oleh bank tersebut mampu menyerap kerugian-
kerugian yang tidak dapat dihindarkan, maka bank dapat mengelola
seluruh kegiatannya secara efisien, sehingga kekayaan bank (kekayaan
pemegang saham) diharapkan akan semakin meningkat demikian juga
sebaliknya.®

Besarnya nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) dapat dihitung

dengan rumus:

l
X 100%

CAR = 2R

Aktiva Tertimbang Menurut Rasio (ATMR) adalah nilai total dari

masing masing aktiva bank setelah dikalikan dengan masing-masing

7 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Depok: Raja Grafindo Persada, 2019), him. 325.
8 Basnawati, ‘Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank Umum
Syariah Di Indonesia’, hlm. 222.
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bobot risiko aktiva tersebut. Aktiva yang paling tidak berisiko diberi
bobot 0% dan aktiva yang paling berisiko diberi bobot 100%.°
a. Hubungan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return
On Asset (ROA)

Capital Adequacy Ratio (CAR) juga biasa disebut dengan
rasio kecukupan modal, yang berarti jumlah modal sendiri yang
diperlukan untuk menutup risiko kerugian yang timbul dari
penanaman aktiva-aktiva yang mengandung risiko serta
membiayai seluruh benda tetap dan investaris bank.

Semakin besar Capital Adequacy Ratio (CAR) maka
keuntungan bank juga semakin besar. Dengan kata lain,
semakin kecil risiko suatu bank maka semakin besar
keuntungan yang diperoleh bank.

Menurut Dendawijaya semakin tinggi Capital Adequacy
Ratio (CAR) pada suatu bank maka semakin kuat kemampuan
bank untuk menanggung risiko dari setiap kredit atau aktiva
produktif yang beresiko.”

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa semakin besar

Capital Adequacy Ratio (CAR), maka Return on Asset (ROA)

 Iska Wulan Dari Batubara, ‘Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Dan Non
Performing Financing (NPF) Terhadap Return On Asset (ROA) Pada PT. Bank Panin Dubai
Syariah Periode 2014-2021" (Universitas Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan,
2023), hlm. 24.

10 Ramadhanty and Soelistyo, ‘Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas (ROA)
Bank Syariah Di Indonesia Tahun 2014-2018’, hlm. 3-4.
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juga akan semakin besar, dalam hal ini kinerja perbankan
menjadi semakin meningkat atau membaik.
3. Financing to Deposit Ratio (FDR)

Financing Deposit Ratio (FDR) adalah rasio antara jumlah
pembiayaan yang diberikan bank dengan dana yang diterima bank.!!
Dengan demikian, besar kecilnya rasio FDR suatu bank akan
mempengaruhi profitablitas bank tersebut. Berkurangnya tingkat
likuiditas dapat memberikan dampak terhadap naiknya profitabilitas.
Karena dengan tingginya FDR maka penyaluran dana untuk
pembiayaan semakin besar, sehingga dari macam-macam pembiayaan
tersebut diharapkan dapat meningkatkan profitabilitas Bank Syariah.'?

Dalam Surat Edaran Bank Indonesia No 13/24/DPNP/2011,
dijelaskan peringkat komponen FDR sebagai berikut:

1) Peringkat 1, sangat sehat FDR<75%.

2) Peringkat 2, sehat 75% < FDR < 85%.

3) Peringkat 3, cukup sehat 85% < FDR < 100%.
4) Peringkat 4, kurang sehat 100% < FDR < 120%.
5) Peringkat 5, tidak sehat FDR > 120%.

Perusahaan atau bank dinyatakan sehat jika FDR berada
diperingkat 3 (PK-3) keatas. Besarnya nilai Financing to Deposit Ratio

(FDR) dapat dihitung dengan rumus:

11 Dikson Silitonga, Kinerja Keuangan Dan Profitabilitas (Banyumas: Zahira Media
Publisher, 2022), hlm. 25.

12 Nuriatullah, ‘Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabiltas Bank Umum
Syariah Di Indonesia’, hlm 113.
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Total pembiayaan

FDR X 100%

~ Total dana pihak ketiga

Dana pihak ketiga adalah dana yang dihimpun dari masyarakat
baik dalam mata uang rupiah maupun dalam valuta asing. Dana pihak
ketiga merupakan dana yang dipercayakan oleh Masyarakat kepada
bank dengan perjanjian penyimpanan dana dalam bentuk giro,
tabungan dan deposito.'?

a. Hubungan Financing Deposit Ratio (FDR) terhadap Return

On Asset (ROA)

Financing Deposit Ratio (FDR) adalah rasio seluruh
jumlah pembiayaan yang diberikan bank dengan dana yang
diterima oleh bank. Menurut Dendawijaya besar kecilnya rasio
Financing  Deposit  Ratio (FDR) suatu bank akan
mempengaruhi  profitablitas bank tersebut. Berkurangnya
tingkat likuiditas dapat memberikan dampak terhadap naiknya
profitabilitas.'

Jadi Financing Deposit Ratio (FDR) memberikan
pengaruh positif terhadap tingkat profitabilitas. Karena dengan
tingginya Financing Deposit Ratio (FDR) maka penyaluran

dana untuk pembiayaan semakin besar, sehingga dari macam-

13 Sri Wardani Siregar, ‘Pengaruh Non Performing Ratio, Dana Pihak Ketiga, Dan
Financing Deposit Ratio Terhadap Return On Asset Pada Bank Umum Syariah Tahun 2018-2021°
(Universitas Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, 2023), hlm. 24.

14 Nuriatullah, ‘Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabiltas Bank Umum
Syariah Di Indonesia’, hlm. 113.
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macam pembiayaan tersebut diharapkan dapat meningkatkan
profitabilitas bank syariah.
4. Non Performing Financing (NPF)

Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio pembiayan
bermasalah terhadap total pembiayaan yang disalurkan.!> NPF adalah
kredit atau pembiayaan bermasalah yang dilakukan oleh debitur karena
tidak dapat memenuhi pembayaran pinjaman dalam jangka waktu yang
disepakati pada saat perjanjian. Semakin rendah rasio NPF
menunjukkan bahwa semakin baik kualitas pendanaannya.'®

Dalam Surat Edaran Bank Indonesia No 13/24/DPNP/2011,
dijelaskan peringkat komponen NPF sebagai berikut:

1) Peringkat 1, Sangat Sehat < 2%.

2) Peringkat 2, Sehat 2% <NPF < 5% .

3) Peringkat 3, Cukup Sehat 5% < NPF < §%.
4) Peringkat 4, kurang Sehat 8 < NPF < 12%.
5) Peringkat 5, tidak Sehat NPF>12%.

Perusahaan atau bank dinyatakan sehat jika NPF berada
diperingkat 3 (PK-3) keatas. Semakin rendah nilai rasio maka nilai
rasio bank tersebut termasuk sangat baik. Besarnya nilai Non

Performing Financing bank dapat dihitung dengan rumus:

15 Dikson Silitonga, Kinerja Keuangan Dan Profitabilitas (Banyumas: Zahira Media
Publisher, 2022), hlm. 29.

16 Auraga, Rafidah, and Anggraeni, ‘Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2016-2020°, him. 386.
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Total kredit bermasalah

NPF X 100%

~ Total kredit yang diberikan

Kategori pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang kategori
kolektibilitasnya masuk dalam pembiayaan kurang lancar, pembiayaan
diragukan dan pembiayaan macet. Kolektabilitas dapat diartikan
sebagai keadaan pembayaran kembali pokok dan angsuran pokok oleh
nasabah serta kemungkinan diterima kembali dana yang ditanamkan
dalam surat berharga atau penanaman lainnya.

a. Hubungan Non Performing Financing (NPF) terhadap

Return On Asset (ROA)

Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio
keuangan yang berkaitan dengan risiko pembiayaan. risiko
pembiayaan adalah risiko dari kemungkinan terjadinya
kerugian bank sebagai akibat dari tidak dilunasinya kembali
pembiayaan yang diberikan bank kepada debitur. Non
Performing Financing (NPF) merefleksikan besarnya risiko
kredit yang dihadapi bank, semakin kecil Non Performing
Financing (NPF), maka semakin kecil pula resiko kredit yang
ditanggung pihak bank.

Bank dikatakan mempunyai Non Performing Financing
(NPF) yang tinggi jika banyaknya pembiayaan yang
bermasalah lebih besar daripada jumlah kredit yang diberikan
kepada debitur. Apabila suatu bank mempunyai Non

Performing Financing  (NPF) yang tinggi, maka akan
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memperbesar biaya, baik biaya pencadangan aktiva produktif
maupun biaya lainnya,

dengan kata lain semakin tinggi Non Performing Financing
(NPF) suatu bank, maka hal tersebut akan mengganggu kinerja
bank tersebut.

Menurut kasmir semakin tinggi rasio ini maka akan
semakin buruk kualitas pinjaman Bank yang akan
menyebabkan jumlah pinjaman bermasalah seamkin besar dan
oleh itu bank menanggung kerugian dalam kegiatan
oprasionalnya sehingga berpengaruh terhadap penurunan laba
Return On Asset (ROA) yang diperoleh bank.!” Risiko
pembiayaan yang tercermin dengan Non Performing Financing
(NPF) berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan bank
yang diproksikan dengan Return On Asset (ROA).

5. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPQO)

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan
perbandingan biaya operasional yang dikeluarkan oleh bank yang
terdiri dari (beban bunga, biaya tenaga kerja, biaya pemasaran, dan
lain-lain) dengan pendapatan yang dihasilkan oleh bank dari
pendapatan bagi hasil dan hasil dari penempatan operasi lainnya. Biaya
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) adalah Rasio yang dapat

menilai efisiensi suatu bank dan memperhitungkan kinerja kegiatan

17" Auraga, Rafidah, and Anggraeni, ‘Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2016-2020°, hlm. 286.
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bank pada saat bank beroperasi.'® Bank yang memiliki rasio BOPO
yang besar menunjukkan bank tersebut tidak efisien dalam beroperasi.
Jumlah biaya operasional yang besar dapat memperkecil pendapatan
laba, karena biaya operasional bertindak sebagai faktor pengurang
dalam laporan laba rugi. Semakin rendah rasio BOPO berarti bank
dapat mengendalikan biaya operasionalnya sehingga bank dapat
memperoleh keuntungan yang besar. Bank Indonesia membatasi rasio
BOPO maksimal 85%.!° Besarnya nilai Biaya Operasional Pendapatan

Operasional (BOPO) dapat dihitung dengan rumus:

Biaya operasional
BOPO = - X 100%
Pendapatan Operasional

Biaya operasional adalah biaya yang dikeluarkan oleh bank pada
saat beroperasinal seperti beban bunga, biaya tenaga kerja, biaya
pemasaran, dan lain-lain. Sedangkan pendapatan operasional adalah
pendapatan yang dihasilkan oleh bank dari pendapatan bagi hasil dan

hasil dari penempatan operasi lainnya.

18 Dikson Silitonga, Kinerja Keuangan Dan Profitabilitas (Banyumas: Zahira Media
Publisher, 2022), hlm. 30.

19 Ramadhanty and Soelistyo, ‘Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas (ROA)
Bank Syariah Di Indonesia Tahun 2014-2018’, hlm. 4.
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a. Hubungan Biaya Operasional Pendapatan Operasional

(BOPO) terhadap Return On Asset (ROA)
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) adalah
Rasio yang digunakan wuntuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional
terhadap pendapatan operasional. Menurut Dendawijaya
apabila semakin kecil Biaya Operasional Pendapatan
Operasional maka semakin efisien biaya operasional yang
dikeluarkan bank yang bersangkutan, dengan adanya efisiensi
biaya maka keuntungan yang diperoleh bank akan semakin

besar.?
B. Penelitian Terdahulu

Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor
yang memengaruhi profitabilitas bank umum syariah di Indonesia.
Penelitian terdahulu diperlukan untuk menemukan peneliti terdahulu yang
telah melaksanakan penelitian dan berhasil memecahkan masalah yang

diajukan dalam penelitian.

20 Auraga, Rafidah, and Anggraeni, ‘Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2016-2020’.
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Tabel I1.1 Penelitian Terdahulu

Ariziq,

Iswandi

Sukartaatmadja,Jurnal
Ilmiah Manajemen
Kesatuan, 2021.24

Financing To
Deposit Ratio
Dan Non
Performing

No. Peneliti Judul Hasil Penelitian

1. | Mia Audina, Novien | Pengaruh Penelitian ni
Rinaldy, Jurnal | Rasio menghasilkan ~ bahwa
Ilmiah Ekonomi Dan | Keuangan DPK tidak berpengaruh
Manajemen, 2024.2! | Terhadap dan tidak signifikan

Profitabilitas terhadap ROA.

Bank Umum Sementara itu NPF dan

Syariah BOPO berpengaruh dan

Indonesi signifikan terhadap
ROA Bank Umum
Syariah

2. | Ruri Kurniasari, Arif | Analisa Hasil penelitian
Zunaidi, Proceedings | Pengaruh menunjukkan  terdapat
of Islamic Economics, | Capital hubungan yang
Business, and | Adequacy signifikan antara
Philanthropy, 2022.> | Ratio (CAR) | variabel CAR dengan

Terhadap ROA dalam kategori
Return On | lemah atau rendah.
Asset (ROA)

3. |Intan Rika Yuliana, | Pengaruh Hasil  penelitian  ini
Sinta Listari, Jurnal | CAR,  FDR, | menunjukkan variabel-
Ilmiah Akuntansi Dan  BOPO | variabel independen
Kesatuan, 2021.% Terhadap ROA | CAR, FDR, dan BOPO

Pada Bank | berpengaruh secara
Syariah Di | bersama-sama terhadap
Indonesia ROA bank.

4. | Heri Sastra, Bhandan | Pengaruh Berdasarkan penelitian

ini  menunjukan jika
Financing 7o Deposit
Ratio dan Non

Performing  Financing

21 Mia Audina and Novien Rialdy, ‘Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Profitabilitas
Bank Umum Syariah Indonesia’, Jurnal llmiah Ekonomi Dan Manajemen, Volume 2, No.6, 2024,

hlm. 745.

22 Kurniasari and Zunaidi, ‘Analisa Pengaruh Capital Adequacy Ratio ( CAR ) Terhadap

Return On Asset ( ROA )’, hlm. 737.

2 Intan Rika Yuliana and Listari Sinta, ‘Pengaruh CAR, FDR, Dan BOPO Terhadap ROA
Pada Bank Syariah Di Indonesia’, Jurnal Ilmiah Akuntansi Kesatuan, Volume 9, No.2, 2021, hlm.

332.
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No. Peneliti Judul Hasil Penelitian
Financing berpengaruh negatif dan
Terhadap signifikan terhadap
Return On | Return On Asset.
Asset Studi
Kasus  pada
Enam  Bank
Umum Syariah
di Indonesia
Periode 2014-
2018
5. | Nani Mulyani, Erick | Analisis Hasil penelitian
Agustinus, Jurnal | Faktor-Faktor | menunjukkan  bahwa:
ARASTIRMA Yang Capital Adeuency Ratio
Fakultas Ekonomi | Mempengaruhi | tidak berpengaruh
Program Studi | Profitabilitas terhadap Profitabilitas.
Manajemen UNPAM, | Pada Bank | Biaya operasional
2021.% Umum Swasta | pendapatan operasional
Nasional tidak berpengaruh
Devisa Yang | terhadap profitabilitas.
Terdaftar Di
Bursa Efek
Indonesia.
6. | Tasya Sabila, Skripsi, | Pengaruh Hasil penelitian
Universitas Islam | Dana  Pihak | menunjukkan
Negeri  Syekh Al | Ketiga dan | bahwa dana pihak ketiga
Hasan Ahmad | Pembiayaan tidak berpengaruh
Addary Bermasalah terhadap profitaboilitas,
Padangsidimpuan, Terhadap pembiayaan bermasalah
Program Studi | Profitabilitas tidak berpengaruh
Perbankan  Syariah, | pada Bank | terhadap profitabilitas.
2024 .26 Umum Syariah
di Indonesia.

24 Sastra, Ariziq, and Sukartaatmadja, ‘Pengaruh Financing To Deposit Ratio Dan Non

Performing Financing Terhadap Return On Asset’, him. 663.

%5 Nani Mulyani, ‘Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas Pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia’, Jurnal ARASTIRMA

Fakultas Ekonomi Program Studi Manajemen UNPAM, Volume 1, No.2, 2021, hlm 258.

26 Tasya Sabila, ‘Pengaruh Dana Pihak Ketiga Dan Pembiayaan Bermasalah Terhadap
Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah’ (Universitas Syekh Ali Hasan Ahmad Addary

Padangsidimpuan, 2024), him. 64.
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No. Peneliti Judul Hasil Penelitian
7. |Iska Wulan Dari | Pengaruh Hasil  penelitian  ini
Batubara, Skripsi, | Capital menunjukkan secara
Universitas Islam | Adequacy parsial variabel CAR
Negeri Syekh Ali | Ratio (CAR) | tidak berpengaruh
Hasan Ahmad Addary | dan Non | signifikan terhadap
Padangsidimpuan, Performing ROA dan NPF secara
Program Studi | Financing parsial berpengaruh
Perbankan  Syariah, | (NPF) signifikan tehadap ROA.
2023.%7 Terhadap Variabel CAR dan NPF
Return On | secara simultan
asset  (ROA) | berpengaruh signifikan
pada PT Bank | terhadap ROA
Panin  Dubai
Syariah
Periode 2014-
2021.
8. | Sri Wardani Siregar, | Pengaruh Non | Hasil penelitian
Skripsi,  Universitas | Performing menyatakan bahwa
Islam Negeri Syekh | Ratio,  Dana | dapat diketahui bahwa

Ali  Hasan Ahmad | Pihak Ketiga, | Non

Addary dan Financing | Performing Financing

Padangsidimpuan, Deposit Ratio | berpengaruh  terhadap

Program Studi | terhadap Return On Asset pada

Perbankan  Syariah, | Return On | Bank Umum Syariah di

2023.%8 asset pada | Indonesia tahun 2018-
Bank Umum | 2021. Dana  Pihak
Syariah Tahun | Ketiga berpengaruh
2018-2021. terhadap

Return On Asset pada
Bank Umum Syariah di
Indonesia tahun 2018-
2021.

Deposit

Financing To
Ratio

7 Batubara, ‘Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Dan Non Performing Financing
(NPF) Terhadap Return On Asset (ROA) Pada PT. Bank Panin Dubai Syariah Periode 2014-
2021°, hlm 71.

28 Siregar, ‘Pengaruh Non Performing Ratio, Dana Pihak Ketiga, Dan Financing Deposit
Ratio Terhadap Return On Asset Pada Bank Umum Syariah Tahun 2018-2021°, hlm. 69.
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No.

Peneliti

Judul

Hasil Penelitian

berpengaruh
Return On Asset pada
Bank Umum Syariah di
Indonesia tahun 2018-
2021.

terhadap

Jumaisa, Skripsi,
Institut Agama Islam
Negeri

Parepare, = Program
Studi Akuntansi
Lembaga Keuangan

Syariah, 2022.%

Pengaruh Non
Performing
Financing
(NPF) Dan
Financing To
Deposit Ratio
(FDR)
Terhadap
Return

On Asset
(ROA) Pada
Bank Umum
Syariah Yang
Terdaftar Di
BEI  Periode
2017-2019

Berdasarkan hasil uji
hipotesis menggunakan
uji T pada BRI Syariah

menunjukkan bahwa
variabel NPF secara
parsial tidak
berpengaruh  terhadap
ROA dan FDR secara
parsial ~ juga  tidak
berpengaruh  terhadap
ROA, sedangkan
berdasarkan  uji F
menunjukkan bahwa

NPF dan FDR secara
simultan tidak
berpengaruh
ROA

terhadap

Persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan

penelitian ini adalah:

a. Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang

dilakukan oleh Mia Audina, Novien Rinaldy yaitu dimana dalam

penelitian ini sama-sama menggunakan Non Performing Financing

(NPF) dan Beban Operasional Pendapatan Operasinal (BOPO)

29 Jumaisa, ‘Pengaruh Non Performing Financing (NPF) Dan Financing To Deposit Ratio

(FDR) Terhadap Return On Asset (ROA) Pada Bank Umum Syariah Yang Terdaftar DI BEI

Periode 2017-2019” (Institut Agama Islam Negeri Parepare, 2022), him. 71.
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sebagai variabel independent. Perbedaan penelitian ini terletak
pada objek dan waktu penelitian.

. Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Ruri Kurniasari, Arif Zunaidi yaitu dimana dalam
penelitian ini sama-sama menggunakan Capital Adequacy Ratio
(CAR) sebagai variabel independent. Perbedaan penelitian ini ada
pada variabel independent yang lainnya.

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Intan Rika Yuliana, Sinta Listari yaitu dimana
dalam penelitian ini sama-sama menggunakan CAR, FDR, dan
BOPO sebagai variabel independent. Adapun perbedaan penelitian
ini yaitu variabel independent lainnya.

. Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Heri Sastra, Bhandan Ariziq yaitu dimana dalam
penelitian ini sama-sama menggunakan Financing To Deposit
Ratio Dan Non Performing Financing sebagai variabel
independent. Perbedaan penelitian ini terletak pada variabel
independent lainnya.

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Heri Sastra, Bhandan Ariziq yaitu dimana dalam
penelitian ini sama-sama menggunakan Capital Adeuency Ratio

dan Biaya operasional pendapatan operasional sebagai variabel
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independent. Dan perbedaan penelitian ini terletak pada variabel
lainnya.

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Tasya Sabila adalah pada penelitian ini sama-sama
menggunakan Non Performing Financing (NPF) sebagai variabel
independent. Perbedaan penelitian ini pada variabel independent
yang lainnya.

. Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Iska Wulan Dari Siregar yaitu pada penelitian ini
sama sama menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non
Performing Financing (NPF) sebagai variabel independent.
Perbedaan penelitian ini terletak pada objek dan waktu penelitian.

. Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Sri Wardani Siregar adalah pada penelitian ini
sama-sama menggunakan Non Performing Financing (NPF) dan
Financing Deposit Ratio (FDR) sebagai variabel independent.
Perbedaan penelitian ini terletak pada waktu penelitian.

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Jumaisa yaitu dimana dalam penelitian ini sama-
sama menggunakan Non Performing Financing (NPF) dan
Financing To Deposit Ratio (FDR) sebagai variabel independent.

Perbedaan penelitian ini terletak pada objek penelitian yang mana
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penelitian ini menggunakan objek bank umum syariah periode

2019-2023.

C. Kerangka Berpikir

Kerangka pikir adalah gambaran tentang hubungan antar variabel
dalam suatu penelitian. Didalam kerangka pikir akan didukung masalah
penelitian yang telah didefinisikan dalam kerangka teoritis yang relevan
yang mampu menangkap, menerangkan dan menunjukkan perspektif
terhadap penelitian. kerangka pikir harus menjelaskan tentang hubungan

antara vaiabel independent dan variabel dependen.

Gambar II.1 Kerangka Berpikir

Capital Adequacy Ratio
(CAR) (X1)

Financing Deposit Ratio

(FDR) (X2)
Return On asset (ROA)
(Y)
Non Performing
Financing (NPF) (X3)

Biaya Operasional
Pendapatan Operasional
(BOPO) (X4)

\\W//
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D. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap hasil penelitian yang
akan dilakukan.*® Ada dua macam jenis hipotesis, yaitu hipotesis nol (Ho)
dan hipotesis alternatif (Ha). Berdasarkan pada kerangka berfikir tersebut,

maka dapat dirumuskan hipotesis berikut:

Hol: Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap
Return On asset (ROA) pada bank umum syariah di Indonesia
periode 2019-2023.

Hal: Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Return On
asset (ROA) pada bank umum syariah di Indonesia periode 2019-
2023.

Ho2: Financing Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh terhadap
Return On asset (ROA) pada bank umum syariah di Indonesia
periode 2019-2023.

H.2: Financing Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap Return On
asset (ROA) pada bank umum syariah di Indonesia periode 2019-
2023.

Ho3: Non Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh terhadap
Return On asset (ROA) pada bank umum syariah di Indonesia
periode 2019-2023.

H.3: Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap Return

On asset (ROA) pada bank umum syariah di Indonesia periode

30 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian (Kencana, 2017), hlm. 130.
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H.4:

Ho5:

H.5:
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2019-2023.

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) tidak
berpengaruh terhadap Return On asset (ROA) pada bank umum
syariah di Indonesia periode 2019-2023.

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh
terhadap Return On asset (ROA) pada bank umum syariah di
Indonesia periode 2019-2023.

Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing Deposit Ratio (FDR),
Non Performing Financing (NPF), dan Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) tidak berpengaruh secara
simultan terhadap Return On asset (ROA) pada bank umum
syariah di Indonesia periode 2019-2023.

Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing Deposit Ratio (FDR),
Non Performing Financing (NPF), dan Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh secara simultan
terhadap Return On asset (ROA) pada bank umum syariah di

Indonesia periode 2019-2023.



BAB II1
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi pada penelitian ini adalah bank umum syariah di Indonesia
pada rentang waktu 2019-2023. Penelitian ini dilakukan mulai bulan
Agustus 2024 sampai dengan Maret 2025.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif. Kuantitatif yaitu penelitian yang menggunakan data
kuantitatif atau data berupa angka atau bilangan. Dalam penelitian ini
4 (empat) variabel independent atau bebas (X) dan variabel dependen
atau terikat (Y). Adapun variabel independent dalam penelitian ini
adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing Deposit Ratio
(FDR), Non Performing Financing (NPF), Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) dan variabel dependen dalam
penelitian ini adalah Return On asset (ROA).
C. Populasi dan sampel
1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan dari unit yang diteliti.
Populasi merupakan kumpulan dari individu dengan kualitas ciri-
ciri yang telah ditetapkan. Populasi bukan hanya orang saja, akan

tetapi organisasi, binatang, hasil karya manusia, dan benda-benda
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alam juga termasuk populasi.! Populasi yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah di Indonesia.
Populasi pada penelitian ini adalah laporan kinerja keuangan bank
umum syariah di Indonesia pada tahun 2019 sampai 2024 yang
diambil dari website Otoritas Jasa Keuangn (OJK). Populasi dalam
penelitian ini adalah 13 bank umum syariah di Indonesia.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi. Penentuan sampel
pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.
Teknik purposive sampling merupakan teknik pengmabilan sampel

berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu dari populasi.?

Adapun kriteria yang dibutuhkan dalam memilih sampel antara

lain:

1) Bank umum syariah yang terdaftar di otoritas jasa keuangan
(OJK).

2) Bank umum syariah yang mempublikasikan laporan kinerja
keuangan tahun 2019 sampai 2023.

3) Laporan kinerja keuangan yang dipublikasikan berkaitan

dengan variabel-variabel yang akan diteliti.

Adapun sampel yang telah ditemukan berdasarkan kriteria

tersebut antara lain:

! Kurniawan and Puspitaningtyas, Metode Penelitian Kuantitatif, hlm. 66.
2 Sandu Siyoto and Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2016), him. 56.
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1) PT Bank BTPN Syariah

2) PT Bank Bukopin Syariah

3) PT Bank Panin Dubai Syariah
4) PT Bank BCA Syariah

5) PT BPD Nusa Tenggara Barat Syariah

Pada penelitian ini data yang digunakan adalah time series
atau rentetan waktu yang mana dalam penelitian ini menggunakan
data yang dikumpulkan secara triwulan. Maka sampel dalam
penelitian ini adalah jumlah laporan keuangan triwulan bank umum
syariah. Sehingga 5 tahun X 4 = 20 laporan kinerja keuangan
pertriwulan. Maka sampel dalam penelitian ini adalah 5 bank x 20

= 100 sampel.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
dokumentasi. Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder. Data sekunder adalah data dokumentasi atau data yang

diterbitkan oleh suatu organisasi.’

Adapun data sekunder pada
penelitian ini adalah laporan kinerja keuangan bank umum syariah di

Indonesia. Laporan Keuangan adalah informasi keuangan yang disusun

3 Sandu Siyoto and Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2016), him. 78.
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oleh suatu entitas bagi kepentingan pihak internal maupun eksternal
dari entitas tersebut.*
E. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan tahapan yang
dilakukan setelah keseluruhan data penelitian terkumpul. Dari seluruh
data yang telah terkumpul maka akan dilakukan analisis data atau
pengolahan data. Peneliti memakai eviews 9 sebagai alat hitung. Untuk
menganalisis seberapa besar pengaruh variabel-variabel tersebut.

Data Panel adalah gabungan antara runtut waktu (time series) dan
data silang (cross section). Dalam data panel nilai akan diambil dari
jangka waktu tertentu, misalnya dari sebuah Kumpulan data (data set)
dimana perilaku unit cross-sectional (misalnya individu, perusahaan
negara) diamati sepanjang waktu.

1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan
untuk  menganalisis data dengan mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul untuk membuat
kesimpulan yang lebih luas. Analisis ini dapat memberikan
informasi karateristik mengenai variabel penelitian. Analisis
deskriptif memberikan sebuah gambaran atau deskripsi data yang

dilihat dari nilai rata-rata, standar deviasi, minimal, dan maksimal.

4 Ali Hardana and Jafar Nasution, ‘Pengaruh Rasio Keuangan Pemerintah Daerah
Terhadap Indeks Pembangunan’, Global Financial Accounting Journal, 6.1 (2022), hlm. 54.
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2. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan suatu uji yang dimaksudkan
untuk menguji apakah nilai residual yang telah distandarisasi pada
model regresi berdistribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui
apakah residual berdistribusi normal atau tidak dapat dilakukan
dengan cara yaitu dengan melakukan analisis grafik dan uji
statistik. Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan uji Jarque-Bera (JB) dengan ketentuan pengujian

normal atau tidaknya data dengan ketentuan:

1) Jika nilai probability JB nya > 0,05 maka data dinyatakan
normal.

2) Jika nilai probability JB nya < 0,05 maka data tinyatakan
tidak normal.’

3. Analisis Model Data Panel

Adapun cara untuk menentukan estimasi regresi dengan

menggunakan data panel yaitu:

a. Model Common Effect

Model common effect adalah model yang paling
sederhana karena mengasumsikan ahwa objek yang diteliti
adalah sama dalam dimensi individu dan waktu, padahal

kenyataannya objek yang diteliti berbeda. Dalam

5 Zulaika Matondang and Hamni Fadillah Nasution, Praktik Analisis Data Pengolahan
Ekonometrika Dngan Eviews Dan SPSS (Merdeka Kreasi, 2021), hlm. 27.
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pendekatan common effect tidak memperhatikan dimensi
individu maupun waktu, diasumsikan bahwa perilaku data

antar Perusahaan sama dalam berbagai kurun waktu.

Model fixed effect

Istilah fixed effect menunjukkan walaupun intercept
mungkin berbeda untuk setiap indvidu, tetapi intersep
individu tersebut tidak bervariasi terhadap waktu, sehingga
dalam model fixed effect juga diasumsuikan bahwa
koefisien slope tidak bervariasi baik terhadap individu

maupun waktu.

Model Random Effect

Teknik yang digunakan dalam random effect adalah
dengan menambahkan variabel gangguan yang mungkin
saja akan muncul pada hubungan antar waktu dan antar

individual atau tempat atau yang lainnya.

. Pemilihan Model Terbaik

Adapun pemilihan model regresi data panel adalah sebagai

berikut:

a) Uji Chow
Uji chow atau yang disebut juga likelihood ratio

digunakan untuk mengetahui apakah model pooled least
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square (common effect) atau fixed effect model yang
akan dipilih untuk estimasi data.

Untuk menentukan model mana yang terbaik, maka
bisa dilihat dari nilai probabilitas (prob.) untuk cross-
section F, yang mana ketentuannya:

1) Jika nilai prob. > 0.05 maka model yang terpilih

adalah common effect.

2) lJika nilai prob. < 0.05 maka model yang terpilih

adalah fixed effect.

b) Uji Hausman

Uji hausman dilakukan Ketika pada uji chow model
fixed effect terpilih. Maka selanjutnya dilakukan wuji
hausman untuk menentukan apakah model fixed effect atau

model random effect adalah model yang terbaik.

Untuk menentukan model mana yang terbaik, maka
bisa dilihat dari nilai probabilitas (prob.) untuk cross-

section randomnya, yang mana ketentuannya:

1) Jika nilai prob. cross-section random > 0.05
maka model yang terpilih adalah model random

effect.
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2) Jika nilai prob. cross-section random < 0.05
maka model yang terpilih adalah model fixed
effect.

¢) Uji Lagrange Multiplier (Lm)

Uji Lagrange Multiplier (Lm) digunakan untuk
memastikan model yang akan kita pakai untuk melakukan
estimasi dan analisis antara model random effect atau

model common effect.

Pengambilan Keputusan dalam uji ini dilakukan
dengan membandingkan nilai test hypothesis-cross-

section dengan alpha, dengan ketentuan sebagai berikut:

1) test hypothesis-cross-section > o = HO ditolak

2) test hypothesis-cross-section < oo = HO diterima

Atau lebih jelasnya:

1) Jika nilai prob. Value dari Breusch-Pagan > 0.05
maka model yang terpilih adalah model
common effect.

2) lJika nilai prob. Value dari Breusch-Pagan < 0.05
maka model yang terpilih adalah model random

effect.’

6 Zulaika Matondang and Hamni Fadillah Nasution, Praktik Analisis Data Pengolahan
Ekonometrika Dngan Eviews Dan SPSS (Merdeka Kreasi, 2021), hlm. 151-167.
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5. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah analisis yang dilakukan untuk
menilai apakah dalam sebuah model regresi linier terdapat
masalah-masalah asumsi klasik. Untuk melakukan analisis regresi
linier berganda maka perlu dipenuhi oleh beberapa uji asumsi

klasik yang meliputi:
1) Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas merupakan uji yang dilakukan
untuk memastikan apakah di dalam suatu model regresi
terdapat korelasi antara variabel independen atau bebas. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara
variabel independen atau bebas. Adanya multikolonieritas
menyebabkan suatu model regresi memiliki varian yang besar
sehingga sulit mendapatkan estimasi yang tepat. Untuk
mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dalam model regresi
dapat diketahui jika Auxiliar Regresion yang dihasilkan < 0.80

maka tidak terjadi multikolinieritas.’

2) Uji Autokorelasi
Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan

penganggu pada periode t dengan periode t-1 sebelumnya. Jika

7 Sjochrul R Ajija and others, Cara Cerdas Menguasai Eviews (Jakarta: Salemba Empat,
2020), hlm. 35.
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terjadi  korelasi, maka terdapat problem autokorelasi.
Autokorelasi dapat muncul karena observasi yang berturut
sepanjang waktu dan berkaitan satu dengan yang lainnya.
Untuk mendeteksi adanya autokorelasi dilakukan dengan uji
Durbin Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut:
a) Jika angka DW di bawah -2 berarti ada autokorelasi
positif
b) Jika angka DW di antara -2 sampai +2, berarti tidak ada
terautokorelasi
c) Jika DW di atas +2 berarti ada autokorelasi positif

6. Uji Regresi Linear Berganda

Regresi linier berganda adalah teknik yang digunakan untuk
mengukur efek dua atau lebih variabel independen pada variabel
dependen tunggal yang diukur pada skala rasio dalam suatu
persamaan linier. Dalam penelitian ini, analisis regresi linear
berganda digunakan untuk membuktikan sejauh mana pengaruh
rasio CAR, NPF, FDR dan BOPO terhadap profitabilitas Bank
Umum Syariah di Indonesia. Data yang digunakan biasanya

berskala rasio.

Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah

Y = o+ BiXi + BaXo+ B3Xs+ PaXy

Keterangan:
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Y = Return On Asset (ROA)

o = konstanta

B1-B4 = koefisien regresi pada setiap variabel independent

Xi= Capital Adequacy Ratio (CAR)

X = Financing Deposit Ratio (FDR)

X3 = Non Performing Financing (NPF)

X4= Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

. Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis, pengujian yang dilakukan dengan

menggunakan:

1) Uji Koefisien Determinasi (R-squared)

Uji koefisien determinasi (adjusted R square) bertujuan
untuk mengukur seberapa besar variasi variabel dependen yang
mampu dijelaskan oleh sejulah variabel independent. Rentang
nilai persentase hasil uji koefisien determinasi adalah berada

pada rentang di atas nol persen sampai dengan di bawah 100%.

2) Uji t (parsial)

Uji parsial berguna untuk melihat apakah setiap variabel
independent  berpengaruh dalam menjelaskan  variabel

dependen. Jika hasil uji t didapat nilai t hitung > t tabel dan
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nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka disimpulkan

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.

Uji f (Simultan)

Untuk melihat apakah ada minimal satu variabel
independen yang masuk dalam model dapat menjelaskan
Variability variabel dependen. Berdasarkan uji F, jika nilai F
Hitung > F Tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
maka disimpulkan secara simultan (serempak) variabel bebas
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat, Sedangkan
jikailai signifikansi lebih besar daripada 0,05 maka variabel
independen secara serentak tidak berpengaruh terhadap

variabel dependen.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Bank Umum Syariah
1. Sejarah Bank Umum Syariah

Perbankan syariah salah satu lembaga keuangan yang memiliki
pengaruh besar dalam roda perekonomian Masyarakat. Bank Syariah
yaitu bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip
syariah, yaitu aturan perjanjian (akad) berdasarkan hukum islam antara
bank dan pihak lain untuk penyimapanan dana atau pembiayaan
kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan
syariat.!

Praktek perbankan Islam di Indonesia dimulai pada awal periode
1980-an, melalui diskusi-diskusi bertemakan bank Islam sebagai pilar
ekonomi Islam. Gagasan mengenai pendirian Bank Islam di Indonesia
baru dilakukan tahun 1990. Pada tanggal 18 — 20 Agustus tahun
tersebut, Majelis Ulama Indonesia (MUI) menyelenggarakan
lokakarya bunga bank dan perbankan di Cisarua, Bogor, Jawa Barat.

Hasil lokakarya tersebut kemudian dibahas lebih mendalam pada
Musyawarah Nasional IV MUI di Jakarta 22 — 25 Agustus 1990, yang
menghasilkan amanat bagi pembentukan kelompok kerja pendirian

bank Islam di Indonesia. Kelompok kerja dimaksud disebut Tim

! Nofinawati, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2020), hlm. 7.

53



54

Perbankan MUI. Sebagai hasil kerja Tim Perbankan MUI tersebut
adalah berdirinya PT Bank Muamalat Indonesia (BMI).

Pada awal pendirian Bank Muamalat di Indonesia, keberadaan
bank syariah ini belum mendapat perhatian yang optimal dalam
tatanan industri perbankan nasional. Sampai disahkannya Undang-
undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas Undang-undang
No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan,

Bank Muamalat Indonesia merupakan satu-satunya bank umum
yang mendasarkan kegiatan usahanya atas syariat Islam di Indonesia.
Baru setelah itu berdiri beberapa Bank Islam lain. Bank muamalat
Indonesia yang tidak terpengaruh oleh gejolak krisis ekonomi ternyata
menarik minat pihak perbankan konvensional untuk mendirikan bank
yang juga memakai sistem syariah.

Pada tahum 1999, perbankan syariah berkembang luas dan menjadi
internasional pada tahun 2004. Dengan perkembangan yang cukup
signifikan ini, perbankan syariah nantinya diharapkan dapat menjadi
salah satu pancang perekonomian Indonesia yang kuat dan menjadi
solusi terbaik terhadap permasalahan-permasalahan perekonomian
yang ada di Masyarakat Perkembangan Bank Syariah di Indonesia kini
telah menjadi tolak ukur keberhasilan eksistensi ekonomi syariah.>

Jenis-jenis bank syariah dapat dilihat dari fungsinya yaitu sebagai

berikut :

2 Nurul Ichsan Hasan, Perbankan Syariah (Ciputat: GP Press Group, 2016), him. 105.
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a. Bank Umum Syariah (BUS)

Bank Umum Syariah (BUS) adalah bank yang dalam
aktivitasnya melaksanakan kegiatan usaha sesuai dengan
prinsip syariah dan melaksankan kegiatan lalu lintas
pembayaran.

b. Unit Usaha Syariah (UUS)

Unit Usaha Syariah (UUS) merupakan unit usaha yang
dibentuk oleh bank konvensional, akan tetapi dalam
aktivitasnya menjalankan kegiatan perbankan berdasarkan
prinsip syariah, serta melaksanakan kegiatan lalu lintas
pembayaran.

c. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah bank yang
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah
yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu
lintas pembayaran.
Adapun beberapa Bank Umum Syariah di Indonesia yang terdaftar
dalam Otoritas Jasa Keuangan adalah sebagai berikut :

Tabel IV.1 Daftar Bank Umum Syariah di Indonesia

No. Bank Umum Syariah KPO/KC | KCP/UPS
1. | PT. Bank Aceh Syariah 27 134

2. | PT. BPD Riau Kepri Syariah 21 144

3. | PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 12 28

5. | PT. Bank Victoria Syariah 2 -

6. | PT. Bank Jabar Banten Syariah 11 60

7. | PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk 155 946
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8. | PT. Bank Mega Syariah 30 35

9. | PT. Bank Panin Dubai Syariah, Tbk 10 -

10. | PT. Bank Syariah Bukopin 13 10

11. | PT. BCA Syariah 15 62

12. | PT. Bank Tabungan Pensiunan 16 -
Nasional

13. | PT. Bank Aladin Syariah 1 -

Sumber: www.ojk.co.id

2. Struktur Organisasi Bank Umum Syariah

Gambar IV.1 Struktur Organisasi Bank Umum Syariah
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Anggota
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Direksi
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|
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Sumber: Bank Syariah Indonesia
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B. Dekripsi Data Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti memakai data sekunder yang berupa
laporan keuangan yang dipublikasikan Bank Umum Syariah oleh
Statistik Perbankan Syariah dan Otoritas Jasa Keuangan dalam website
www.ojk.go.id. Populasi pada penelitian ini adalah Bank Umum
Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa keuangan yaitu sebanyak 13
Bank Umum Syariah pada tahun 2019-2023. Kemudian pada
pemilihan sample ditentukan berdasarkan purposive sampling oleh
karena itu bank yang terpilih sebagai sampel dalam penelitian ini
sebanyak 5 bank dalam pertriwulan sehingga jumlah sampel pada
penelitian ini sebanyak 100 sampel.

Terdapat empat variabel independent pada penelitian ini, yaitu
Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing Deposit Ratio (FDR), Non
Performing Financing (NPF), Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO). Variabel dependen yaitu Return On Asset
(ROA). Adapun penjelasan masing masing dari setiap variabel adalah
sebagai berikut:

1. Profitabilitas
Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan

Perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan

ukuran Tingkat efektivitas manajemen suatu Perusahaan. Hal ini

ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan

pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini
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menunjukkan efisiensi perusahaan.® Pada penelitian ini peneliti
memilih Return On Asset (ROA) sebagai alat ukur profitabilitas.
Adapun data Return On Asset pada Bank Umum Syariah yang
terdaftar di OJK adalah sebagai berikut:

Tabel IV.2 Return On Asset Pada Bank Umum Syariah
Tahun 2019-2023 (Dalam satuan %)

Bank Tahun Periode Return On Asset
BTPN Syariah 2019 TWI1 12,68
TW2 12,73
TW3 13,05
TW4 13,58
2020 TWI1 13,58
TW2 6,96
TW3 5,8
TW4 7,16
2021 TWI 11,36
TW2 11,57
TW3 10,86
TW4 10,72
2022 TWI1 11,12
TW2 11,37
TW3 11,53
TW4 11,36
2023 TWI1 9,98
TW2 8,81
TW3 7,78
TW4 6,3
Kb Bukopin 2019 TW1 0,03
Syariah TW2 0,04
TW3 0
TW4 0,04
2020 TWI1 0,04
TW2 0,04
TW3 0
TW4 0,04

3 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Depok: Raja Grafindo Persada, 2019),
hlm. 198.
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2021 TW1 0,01
TW2 0,02
TW3 0,02
TW4 -5,48
2022 TWI1 0,01
TW2 0,13
TW3 0,19
TW4 -1,27
2023 TW1 0,18
TW2 0,23
TW3 0,22
TW4 -7,13
Panin Dubai 2019 TWI1 0,24
Syariah TW2 0,15
TW3 0,16
TW4 0,25
2020 TW1 0,26
TW2 0,04
TW3 0
TW4 0,06
2021 TW1 0,1
TW2 0,05
TW3 0,04
TW4 -6,72
2022 TWI1 1,24
TW2 1,97
TW3 2,03
TW4 1,79
2023 TW1 2,02
TW2 1,79
TW3 1,86
TW4 1,62
BCA Syariah 2019 TW1 1
TW2 1,03
TW3 1
TW4 1,2
2020 TW1 0,87
TW2 0,89
TW3 0,89
TW4 1,1
2021 TW1 0,89
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TW2 0,95

TW3 0,91

TW4 1,1

2022 TW1 0,91
TW2 1,07

TW3 1,2

TWA4 1,3

2023 TWI 1,4
TW2 1,52
TW3 1,59

TW4 1,5
BPD Nusa 2019 TW1 2,32
Tenggara Barat TW2 1,84
Syariah TWS3 2,32
TW4 2,56
2020 TW1 1,76
TW2 2,39
TW3 1,84
TW4 1,74
2021 TWI 1,16
TW2 1,49
TW3 1,56
TW4 1,64
2022 TWI 2,02
TW2 1,81
TW3 1,98

TWA4 1,93

2023 TWI 2,71
TW2 2,41
TW3 2,28
TW4 2,07

Sumber: www.ojk.go.id

Berdasarkan tabel IV.2 menunjukkan bahwa pada tahun
2019 ROA tertinggi pada Bank BTPN Syariah yaitu pada triwulan
4 sebesar 13,58 dan ROA terendah yaitu pada triwulan 1 sebesar
12,68. Pada tahun 2020 ROA tertinggi pada triwulan 1 sebesar

13,58 dan ROA terendah yaitu pada triwulan 3 sebesar 5,8. Pada
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tahun 2021 ROA tertinggi pada triwulan 2 sebesar 11,57 dan ROA
terendah yaitu pada triwulan 4 sebesar 10,72. Pada tahun 2022
ROA tertinggi yaitu pada triwulan 3 sebesar 11,53 dan ROA
terendah yaitu pada triwulan 4 sebesar 0,09, pada tahun 2023 ROA
tertinggi yaitu pada triwulan 1 sebesar 9,98 dan ROA terendah

yaitu pada triwulan 4 sebesar 6,63.

Pada tahun 2019 ROA tertinggi pada Bank KB Bukopin
Syariah yaitu pada triwulan 2 dan triwulan 4 sebesar 0,04 dan
ROA terendah yaitu pada triwulan 3 sebesar 0,00. Pada tahun 2020
ROA tertinggi pada triwulan 1 dan triwulan 4 sebesar 0,04 dan
ROA terendah pada tahun triwulan 3 sebesar 0,00. Pada tahun 2021
ROA tertinggi pada triwulan 2 dan triwulan 3 sebesar 0,02 dan
ROA terendah pada triwulan 4 sebesar -5,48. Pada tahun 2022
ROA tertinggi yaitu pada triwulan 3 sebesar 0,19 dan ROA
terendah yaitu pada triwulan 4 sebesar -1,27. Pada tahun 2023 ROA
tertinggi yaitu pada triwulan 2 sebesar 0,23 dan ROA terendah

yaitu pada triwulan 4 sebesar -7,13.

Pada tahun 2019 ROA tertinggi pada Bank Panin Dubai
Syariah yaitu pada triwulan 4 sebesar 0,25 dan ROA terendah yaitu
pada triwulan 2 sebesar 0,15. Pada tahun 2020 ROA tertinggi pada
triwulan 1 sebesar 0,25 dan ROA terendah pada triwulan 3 sebesar
0,00. Pada tahun 2021 ROA tertinggi pada triwulan 1 sebesar 0,10

dan ROA terendah pada triwulan 4 sebesar -6,72. Pada tahun 2022
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ROA tertinggi yaitu pada triwulan 3 sebesar 2,03 dan ROA
terendah yaitu pada triwulan 1 sebesar 1,24. Pada tahun 2023 ROA
tertinggi yaitu pada triwulan 1 sebesar 2,02 dan ROA terendah

yaitu pada triwulan 4 sebesar 1,62.

Pada tahun 2019 ROA tertinggi pada Bank BCA Syariah
yaitu pada triwulan 4 sebesar 1,2 dan ROA terendah yaitu pada
triwulan 1 dan triwulan 3 sebesar 1,00. Pada tahun 2020 ROA
tertinggi pada triwulan 4 sebesar 1,1 dan ROA terendah pada
triwulan 1 sebesar 0,87. Pada tahun 2021 ROA tertinggi pada
triwulan 4 sebesar 1,1 dan ROA terendah pada triwulan 1 sebesar -
0,89. Pada tahun 2022 ROA tertinggi yaitu pada triwulan 4 sebesar
1,3 dan ROA terendah yaitu pada triwulan 1 sebesar 0,9. Pada
tahun 2023 ROA tertinggi yaitu pada triwulan 3 sebesar 1,59 dan

ROA terendah yaitu pada triwulan 1 sebesar 1,40.

Pada tahun 2019 ROA tertinggi pada Bank BPD Nusa
Tenggara Barat Syariah yaitu pada triwulan 4 sebesar 2,56 dan
ROA terendah yaitu pada triwulan 2 sebesar 1,84. Pada tahun 2020
ROA tertinggi pada triwulan 2 sebesar 2,39 dan ROA terendah
pada triwulan 4 sebesar 1,74. Pada tahun 2021 ROA tertinggi pada
triwulan 4 sebesar 1,64 dan ROA terendah pada triwulan 1 sebesar
1,16. Pada tahun 2022 ROA tertinggi yaitu pada triwulan 1 sebesar

2,02 dan ROA terendah yaitu pada triwulan 2 sebesar 1,81. Pada
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tahun 2023 ROA tertinggi yaitu pada triwulan 1 sebesar 2,71 dan

ROA terendah yaitu pada triwulan 4 sebesar 2,07.

2. Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratio (CAR) yaitu rasio kecukupan
modal yang dimiliki oleh perusahaan yang berfungsi untuk
menampung risiko kerugian yang kemungkinan dihadapi oleh
bank.* Adapun data Capital Adequacy Ratio pada Bank Umum
Syariah yang terdaftar di OJK adalah sebagai berikut:

Tabel 1V.3 Capital Adequacy Ratio Pada Bank Umum
Syariah Tahun 2019-2023 (Dalam satuan %)

Bank Tahun | Periode | Capital Adequacy
Ratio
BTPN Syariah 2019 TW1 39,34
TW2 39,4
TW3 41,11
TW4 44,57
2020 TW1 42,44
TW2 42,28
TW3 43,03
TW4 49,44
2021 TW1 50,7
TW2 48,38
TW3 54,98
TW4 58,1
2022 TW1 53,01
TW2 52,02
TW3 48,8
TW4 52,05
2023 TWI 50,2
TW2 46,72
TW3 48,17
TW4 50,04

4 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Depok: Raja Grafindo Persada, 2019), him. 325.



Kb Bukopin 2019 TWI 19,61
Syariah TW2 15,99
TW3 0,16
TW4 15,25
2020 TWI1 14,45
TW2 14,67
TW3 0,15
TW4 22,22
2021 TW1 24,11
TW?2 23,47
TW3 23,02
TW4 23,74
2022 TW1 23,04
TW2 22,7
TW3 21,68
TW4 19,49
2023 TW1 19,22
TW?2 18,7
TW3 17,9
TW4 19,38
Panin Dubai 2019 TWI1 18,47
Syariah TW2 16,7
TW3 15,17
TW4 14,46
2020 TWI1 16,08
TW?2 16,28
TW3 15,64
TW4 31,43
2021 TW1 30,08
TW?2 30,54
TW3 31,06
TW4 25,81
2022 TW1 26,12
TW2 24,28
TW3 23,92
TW4 22,71
2023 TW1 21,72
TW?2 20,19
TW3 20,87
TW4 20,5
BCA Syariah 2019 TWI1 25,68
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TW2 25,67

TW3 43,78

TW4 38,3
2020 TWI1 38,36
TW2 38,45

TW3 39,57

TW4 45,3
2021 TWI1 44,96
TW2 43,76

TW3 43,85

TW4 41,4

2022 TWI1 39,55
TW2 38,97
TW3 36,66

TW4 36,7

2023 TWI1 36,7
TW2 37,45
TW3 38,64

TW4 34,8

BPD Nusa 2019 TWI1 38,25
Tenggara Barat TW?2 34,42
Syariah TW3 34,17
TW4 35,47
2020 TWI 35,64
TW2 32,65
TW3 32,04
TW4 31,46

2021 TWI1 32,77
TW2 29,64

TW3 29,13

TW4 29,53
2022 TWI1 29,09
TW2 27,77

TW3 25,61
TW4 26,36

2023 TWI1 26,27
TW2 23,37
TW3 24,04
TW4 24.47

Sumber: www.ojk.go.id
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Berdasarkan tabel 1V.3 menunjukkan bahwa pada tahun
2019 CAR tertinggi pada Bank BTPN Syariah yaitu pada triwulan
4 sebesar 44.57 dan CAR terendah yaitu pada triwulan 2 sebesar
39,34. Pada tahun 2020 CAR tertinggi pada triwulan 4 sebesar
49.44 dan CAR terendah yaitu pada triwulan 2 sebesar 42,48. Pada
tahun 2021 CAR tertinggi pada triwulan 1 sebesar 58,1 dan CAR
terendah yaitu pada triwulan 2 sebesar 48,38. Pada tahun 2022
CAR tertinggi yaitu pada triwulan 1 sebesar 53,01 dan CAR
terendah yaitu pada triwulan 4 sebesar 32,70. Pada tahun 2023
CAR tertinggi yaitu pada triwulan 1 sebesar 50,2 dan CAR

terendah yaitu pada triwulan 2 sebesar 46,72.

Pada tahun 2019 CAR tertinggi pada Bank KB Bukopin
Syariah yaitu pada triwulan 1 sebesar 19,61 dan CAR terendah
yaitu pada triwulan 3 sebesar 0,16. Pada tahun 2020 CAR tertinggi
pada triwulan 4 sebesar 22,22 dan CAR terendah yaitu pada
triwulan 3 sebesar 0,15. Pada tahun 2021 CAR tertinggi pada
triwulan 1 sebesar 24,11 dan CAR terendah yaitu pada triwulan 3
sebesar 23,01. Pada tahun 2022 CAR tertinggi yaitu pada triwulan
1 sebesar 23,04 dan CAR terendah yaitu pada triwulan 4 sebesar
19,49. Pada tahun 2023 CAR tertinggi yaitu pada triwulan 4
sebesar 19,38 dan CAR terendah yaitu pada triwulan 3 sebesar

17,90.
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Pada tahun 2019 CAR tertinggi pada Bank Panin Dubai
Syariah yaitu pada triwulan 1 sebesar 18,47 dan CAR terendah
yaitu pada triwulan 4 sebesar 14,46. Pada tahun 2020 CAR
tertinggi pada triwulan 4 sebesar 31,43 dan CAR terendah yaitu
pada triwulan 1 sebesar 16,08. Pada tahun 2021 CAR tertinggi
pada triwulan 3 sebesar 31,06 dan CAR terendah yaitu pada
triwulan 4 sebesar 25,81. Pada tahun 2022 CAR tertinggi yaitu
pada triwulan 1 sebesar 26,12 dan CAR terendah yaitu pada
triwulan 4 sebesar 22,71. Pada tahun 2023 CAR tertinggi yaitu
pada triwulan 1 sebesar 21,72 dan CAR terendah yaitu pada
triwulan 2 sebesar 20,19.

Pada tahun 2019 CAR tertinggi pada Bank BCA Syariah
yaitu pada triwulan 3 sebesar 43,78 dan CAR terendah yaitu pada
triwulan 2 sebesar 25,67. Pada tahun 2020 CAR tertinggi pada
triwulan 4 sebesar 45,3 dan CAR terendah yaitu pada triwulan 1
sebesar 38,36. Pada tahun 2021 CAR tertinggi pada triwulan 1
sebesar 44,96 dan CAR terendah yaitu pada triwulan 4 sebesar
41.,4. Pada tahun 2022 CAR tertinggi yaitu pada triwulan 1 sebesar
39,55 dan CAR terendah yaitu pada triwulan 3 sebesar 36,66. Pada
tahun 2023 CAR tertinggi yaitu pada triwulan 3 sebesar 38,64 dan
CAR terendah yaitu pada triwulan 4 sebesar 34,8.

Pada tahun 2019 CAR tertinggi pada Bank BPD Nusa

Tenggara Barat Syariah yaitu pada triwulan 1 sebesar 38,25 dan
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CAR terendah yaitu pada triwulan 3 sebesar 34,17. Pada tahun
2020 CAR tertinggi pada triwulan 1 sebesar 35,64 dan CAR
terendah yaitu pada triwulan 4 sebesar 31,46. Pada tahun 2021
CAR tertinggi pada triwulan 1 sebesar 32,77 dan CAR terendah
yaitu pada triwulan 3 sebesar 29,17. Pada tahun 2022 CAR
tertinggi yaitu pada triwulan 1 sebesar 29,09 dan CAR terendah
yaitu pada triwulan 3 sebesar 25,61. Pada tahun 2023 CAR
tertinggi yaitu pada triwulan 1 sebesar 26,27 dan CAR terendah
yaitu pada triwulan 2 sebesar 23,37.
3. Financing Deposit Ratio (FDR)

Financing Deposit Ratio (FDR) adalah rasio antara jumlah
pembiayaan yang diberikan bank dengan dana yang diterima
bank.> Adapun data Financing Deposit Ratio pada Bank Umum
Syariah yang terdaftar di OJK adalah sebagai berikut:

Tabel IV.4 Financing Deposit Ratio Pada Bank Umum
Syariah Tahun 2019-2023 (Dalam satuan %)

Bank Tahun | Periode Financing Deposit
Ratio
BTPN Syariah 2019 TWI 96,03
TW2 96,17
TW3 98,66
TW4 95,27
2020 TWI1 94,69
TW2 92,37
TW3 98,48
TW4 97,37
2021 TWI1 92,16

5 Dikson Silitonga, Kinerja Keuangan Dan Profitabilitas (Banyumas: Zahira Media
Publisher, 2022), him. 25.
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TW2 94,67

TW3 96,04

TW4 95

2022 | TWI 96,24

TW2 93,98

TW3 95,6

TW4 95,67

2023 TW1 92,67

TW2 97,64

TW3 93,58

TW4 93,78

Kb Bukopin 2019 TWI1 84
Syariah TW2 86,4
TW3 0,94

TW4 93,48

2020 | TWI 109,87

TW2 161,11

TW3 1,82

TW4 196,73

2021 TW1 175,97

TW2 152,06

TW3 120,24

TW4 92,97

2022 | TWI 94,15

TW2 85,98

TW3 87,17

TW4 92,57

2023 TW1 97,5

TW2 94,75

TW3 95,81

TW4 93,79

Panin Dubai 2019 TWI1 98,87
Syariah TW2 94,66
TW3 97,88

TW4 95,72

2020 | TWI 98,21

TW2 105,47

TW3 93,87

TW4 111,71

2021 TW1 117,45

TW2

111,41
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TW3 118,94
TW4 107,56
2022 TWI1 99,11
TW2 93,47
TW3 89,2
TW4 97,32
2023 TWI 95,9
TW2 94,12
TW3 93,61
TW4 91,84
BCA Syariah 2019 TWI1 86,76
TW2 87,31
TW3 88,68
TW4 91
2020 TWI 96,39
TW2 94,4
TW3 90,06
TW4 81,3
2021 TWI1 90,59
TW2 86,3
TW3 85,68
TW4 81,4
2022 TWI1 85,48
TW2 88,74
TW3 89,67
TW4 80
2023 TWI 82,81
TW2 78,47
TW3 78,27
TW4 82,3
BPD Nusa 2019 TWI1 73,57
Tenggara Barat TW?2 78,43
Syariah TW3 70,94
TW4 81,89
2020 TWI1 70,27
TW2 70,31
TW3 73,47
TW4 86,53
2021 TWI 83,01
TW2 83,58
TW3 84,81
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TW4 90,96
2022 TW1 79,75
TW2 81,32
TW3 85,16
TWA4 89,21
2023 TWI1 88,02
TW2 89,77
TW3 90,59
TW4 94,35

Sumber: www.ojk.go.id

Berdasarkan tabel 1V.4 menunjukkan bahwa pada tahun
2019 FDR tertinggi pada Bank BTPN Syariah yaitu pada triwulan
3 sebesar 98,66 dan FDR terendah yaitu pada triwulan 4 sebesar
95,27. Pada tahun 2020 FDR tertinggi pada triwulan 3 sebesar
98,48 dan FDR terendah yaitu pada triwulan 2 sebesar 92,37. Pada
tahun 2021 FDR tertinggi pada triwulan 3 sebesar 96,04 dan FDR
terendah yaitu pada triwulan 1 sebesar 92,16. Pada tahun 2022
FDR tertinggi yaitu pada triwulan 1 sebesar 96,24 dan FDR
terendah yaitu pada triwulan 2 sebesar 93,98. Pada tahun 2023
FDR tertinggi yaitu pada triwulan 2 sebesar 97,64 dan FDR
terendah yaitu pada triwulan 1 sebesar 92,67.

Pada tahun 2019 FDR tertinggi pada Bank KB Bukopin
Syariah yaitu pada triwulan 4 sebesar 93,48 dan FDR terendah
yaitu pada triwulan 3 sebesar 0,94. Pada tahun 2020 FDR tertinggi
pada triwulan 4 sebesar 196,73 dan FDR terendah yaitu pada
triwulan 3 sebesar 1,82. Pada tahun 2021 FDR tertinggi pada

triwulan 1 sebesar 175,97 dan FDR terendah yaitu pada triwulan 4
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sebesar 92,97. Pada tahun 2022 FDR tertinggi yaitu pada triwulan
1 sebesar 94,15 dan FDR terendah yaitu pada triwulan 2 sebesar
85,98. Pada tahun 2023 FDR tertinggi yaitu pada triwulan 1
sebesar 97,50 dan FDR terendah yaitu pada triwulan 4 sebesar
93,79.

Pada tahun 2019 FDR tertinggi pada Bank Panin Dubai
Syariah yaitu pada triwulan 1 sebesar 98,87 dan FDR terendah
yaitu pada triwulan 2 sebesar 94,66. Pada tahun 2020 FDR
tertinggi pada triwulan 4 sebesar 111,71 dan FDR terendah yaitu
pada triwulan 3 sebesar 93,87. Pada tahun 2021 FDR tertinggi pada
triwulan 3 sebesar 118,94 dan FDR terendah yaitu pada triwulan 4
sebesar 107,56. Pada tahun 2022 FDR tertinggi yaitu pada triwulan
1 sebesar 99,11 dan FDR terendah yaitu pada triwulan 3 sebesar
89,20. Pada tahun 2023 FDR tertinggi yaitu pada triwulan 1
sebesar 95,90 dan FDR terendah yaitu pada triwulan 4 sebesar
91,84.

Pada tahun 2019 FDR tertinggi pada Bank BCA Syariah
yaitu pada triwulan 4 sebesar 91,0 dan FDR terendah yaitu pada
triwulan 1 sebesar 86,76. Pada tahun 2020 FDR tertinggi pada
triwulan 1 sebesar 96,39 dan FDR terendah yaitu pada triwulan 4
sebesar 81,3. Pada tahun 2021 FDR tertinggi pada triwulan 1
sebesar 90,59 dan FDR terendah yaitu pada triwulan 4 sebesar

81,4. Pada tahun 2022 FDR tertinggi yaitu pada triwulan 3 sebesar
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89,67 dan FDR terendah yaitu pada triwulan 4 sebesar 80,0. Pada
tahun 2023 FDR tertinggi yaitu pada triwulan 1 sebesar 82,81 dan
FDR terendah yaitu pada triwulan 3 sebesar 78,27.

Pada tahun 2019 FDR tertinggi pada Bank BPD Nusa
Tenggara Barat Syariah yaitu pada triwulan 4 sebesar 81,89 dan
FDR terendah yaitu pada triwulan 3 sebesar 70,94. Pada tahun
2020 FDR tertinggi pada triwulan 4 sebesar 86,53 dan FDR
terendah yaitu pada triwulan 1 sebesar 70,27. Pada tahun 2021
FDR tertinggi pada triwulan 4 sebesar 90,96 dan FDR terendah
yaitu pada triwulan 1 sebesar 83,01. Pada tahun 2022 FDR
tertinggi yaitu pada triwulan 4 sebesar 89,21 dan FDR terendah
yaitu pada triwulan 1 sebesar 79,75. Pada tahun 2023 FDR
tertinggi yaitu pada triwulan 4 sebesar 94,35 dan FDR terendah
yaitu pada triwulan 1 sebesar 88,02.

4. Non Performing Financing (NPF)

Non Performing Financing  (NPF) merupakan rasio
pembiayan bermasalah terhadap total pembiayaan yang
disalurkan.® NPF adalah kredit atau pembiayaan bermasalah yang
dilakukan oleh debitur karena tidak dapat memenuhi pembayaran
pinjaman dalam jangka waktu yang disepakati pada saat perjanjian.
Adapun data Non Performing Financing pada Bank Umum

Syariah yang terdaftar di OJK adalah sebagai berikut:

¢ Dikson Silitonga, Kinerja Keuangan Dan Profitabilitas (Banyumas: Zahira Media
Publisher, 2022), him. 29.
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Umum Syariah Tahun 2019-2023 (Dalam satuan %)

Bank Tahun | Periode Non Performing
Financing
BTPN Syariah 2019 TWI1 0,17
TW2 0,14
TW3 0
TW4 0,26
2020 TWI 0,02
TW2 0
TW3 0
TW4 0,02
2021 TWI1 0,01
TW2 0,01
TW3 0,01
TW4 0,18
2022 TWI1 0,14
TW2 0,19
TW3 0,13
TW4 0,34
2023 TWI1 0,5
TW2 0,47
TW3 0,7
TW4 0,29
Kb Bukopin 2019 TWI1 4,02
Syariah TW2 4,36
TW3 0,04
TW4 4,05
2020 TWI 4,29
TW2 4,96
TW3 0,05
TW4 4,95
2021 TWI1 4,94
TW2 4,85
TW3 4,8
TW4 4,66
2022 TWI1 3,78
TW2 4,14
TW3 4,22
TW4 3,81
2023 TWI1 3,74
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TW2 3,78
TW3 3,71
TW4 2,61
Panin Dubai 2019 TWI1 3,97
Syariah TW2 3,41
TW3 3,14
TW4 2,8
2020 | TWI 2,9
TW2 2,59
TW3 2,62
TW4 2,45

2021 TWI1 3,53
TW2 3,24
TW3 3,16
TW4 0,94
2022 | TWI 0,89
TW2 2,11
TW3 2,44
TW4 1,91

2023 | TWI 1,74
TW2 2,05
TW3 2,85
TW4 3,03
BCA Syariah 2019 | TWI 0,42
TW2 0,62
TW3 0,53
TW4 0,26

2020 | TWI 0,24
TW2 0,21
TW3 0,01
TW4 0,01

2021 TWI1 0,1
TW2 0,01
TW3 0,01
TW4 0,01

2022 | TWI 0
TW2 0,01
TW3 0
TW4 0,01

2023 | TWI 0,01
TW2 0,01




76

TW3 0
TW4 0
BPD Nusa 2019 TWI1 0,61
Tenggara Barat TW?2 0,59
Syariah TW3 0,46
TW4 0,61
2020 TWI1 0,78
TW?2 0,91
TW3 1,02
TW4 0,77
2021 TWI1 0,87
TW2 0,86
TW3 0,79
TW4 0,63
2022 TWI 0,64
TW2 0,58
TW3 0,48
TW4 0,22
2023 TWI1 0,39
TW2 0,43
TW3 0,38
TW4 0,17

Sumber: www.ojk.go.id

Berdasarkan tabel IV.5 menunjukkan bahwa pada tahun

2019 NPF tertinggi pada Bank BTPN Syariah yaitu pada triwulan 4

sebesar 0,26 dan NPF terendah yaitu pada triwulan 3 sebesar 0,26.

Pada tahun 2020 NPF tertinggi pada triwulan 1 dan 4 sebesar 0,02

dan NPF terendah yaitu pada triwulan 2 dan 3 sebesar 0. Pada

tahun 2021 NPF tertinggi pada triwulan 4 sebesar 0,18 dan NPF

terendah yaitu pada triwulan 1,2 dan 3 sebesar 0,01. Pada tahun

2022 NPF tertinggi yaitu pada triwulan 4 sebesar 0,34 dan NPF

terendah yaitu pada triwulan 3 sebesar 0,13. Pada tahun 2023 NPF
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tertinggi yaitu pada triwulan 3 sebesar 0,7 dan NPF terendah yaitu
pada triwulan 4 sebesar 0,29.

Pada tahun 2019 NPF tertinggi pada Bank KB Bukopin
Syariah yaitu pada triwulan 2 sebesar 4,36 dan NPF terendah yaitu
pada triwulan 3 sebesar 0,04. Pada tahun 2020 NPF tertinggi pada
triwulan 2 sebesar 4,96 dan NPF terendah yaitu pada triwulan 3
sebesar 0,05. Pada tahun 2021 NPF tertinggi pada triwulan 1
sebesar 4,94 dan NPF terendah yaitu pada triwulan 4 sebesar 4,66.
Pada tahun 2022 NPF tertinggi yaitu pada triwulan 3 sebesar 4,22
dan NPF terendah yaitu pada triwulan 1 sebesar 3,78. Pada tahun
2023 NPF tertinggi yaitu pada triwulan 2 sebesar 3,78 dan NPF
terendah yaitu pada triwulan 4 sebesar 2,61.

Pada tahun 2019 NPF tertinggi pada Bank Panin Dubai
Syariah yaitu pada triwulan 1 sebesar 3,97 dan NPF terendah yaitu
pada triwulan 4 sebesar 2,80. Pada tahun 2020 NPF tertinggi pada
triwulan 1 sebesar 2,90 dan NPF terendah yaitu pada triwulan 4
sebesar 2,45. Pada tahun 2021 NPF tertinggi pada triwulan 1
sebesar 3,53 dan NPF terendah yaitu pada triwulan 4 sebesar 0,94.
Pada tahun 2022 NPF tertinggi yaitu pada triwulan 3 sebesar 2,44
dan NPF terendah yaitu pada triwulan 1 sebesar 0,89. Pada tahun
2023 NPF tertinggi yaitu pada triwulan 4 sebesar 3,03 dan NPF

terendah yaitu pada triwulan 1 sebesar 1,74.
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Pada tahun 2019 NPF tertinggi pada Bank BCA Syariah
yaitu pada triwulan 2 sebesar 2,62 dan NPF terendah yaitu pada
triwulan 4 sebesar 0,26. Pada tahun 2020 NPF tertinggi pada
triwulan 1 sebesar 0,24 dan NPF terendah yaitu pada triwulan 3
dan triwulan 4 sebesar 0,01. Pada tahun 2021 NPF tertinggi pada
triwulan 1 sebesar 0,10 dan NPF terendah yaitu pada triwulan 2,
triwulan 3 dan trieulan 4 sebesar 0,01. Pada tahun 2022 NPF
tertinggi yaitu pada triwulan 2 dan triwulan 4 sebesar 0,01 dan
NPF terendah yaitu pada triwulan 1 dan triwulan 3 sebesar 0,00.
Pada tahun 2023 NPF tertinggi yaitu pada triwulan 1 dan triwulan
2 sebesar 0,01 dan NPF terendah yaitu pada triwulan 3 dan
triwulan 4 sebesar 0,00.

Pada tahun 2019 NPF tertinggi pada Bank BPD Nusa
Tenggara Barat Syariah yaitu pada triwulan 1 dan triwulan 4
sebesar 0,61 dan NPF terendah yaitu pada triwulan 3 sebesar 0,46.
Pada tahun 2020 NPF tertinggi pada triwulan 3 sebesar 1,02 dan
NPF terendah yaitu pada triwulan 4 sebesar 0,77. Pada tahun 2021
NPF tertinggi pada triwulan 1 sebesar 0,87 dan NPF terendah
yaitu pada triwulan 4 sebesar 0,63. Pada tahun 2022 NPF tertinggi
yaitu pada triwulan 1 sebesar 0,64 dan NPF terendah yaitu pada
triwulan 4 sebesar 0,22. Pada tahun 2023 NPF tertinggi yaitu pada
triwulan 2 sebesar 0,43 dan NPF terendah yaitu pada triwulan 4

sebesar 0,17.
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5. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
merupakan perbandingan biaya operasional yang dikeluarkan oleh
bank yang terdiri dari (beban bunga, biaya tenaga kerja, biaya
pemasaran, dan lain-lain) dengan pendapatan yang dihasilkan oleh
bank dari pendapatan bagi hasil dan hasil dari penempatan operasi
lainnya. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
adalah Rasio yang dapat menilai efisiensi suatu bank dan
memperhitungkan kinerja kegiatan bank pada saat bank
beroperasi.” Adapun data Biaya Operasional Pendapatan
Operasional pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK
adalah sebagai berikut:

Tabel IV.6 Biaya Operasional Pendapatan

Operasional Pada Bank Umum Syariah Tahun 2019-
2023 (Dalam satuan %)

Bank Tahun | Periode | Beban Operasional
Pendapatan
Operasional
BTPN Syariah 2019 TW1 61,27
TW2 60,4
TW3 59,62
TW4 58,07
2020 TW1 54,85
TW2 72,07
TW3 77,2
TW4 72,42
2021 TW1 57,23
TW2 56,81

7 Dikson Silitonga, Kinerja Keuangan Dan Profitabilitas (Banyumas: Zahira Media
Publisher, 2022), him. 30.
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TW3 59,11
TW4 59,97
2022 TWI1 58,52
TW2 57,6
TW3 57,54
TW4 58,13
2023 TWI1 61,49
TW2 66,55
TW3 70,7
TW4 76,35
Kb Bukopin 2019 TWI1 99,75
Syariah TW2 99,44
TW3 1
TW4 99,6
2020 TWI1 98,86
TW2 99,08
TW3 0,99
TW4 97,73
2021 TWI1 99.4
TW2 99,31
TW3 99,19
TW4 180,25
2022 TWI1 99,27
TW2 97,53
TW3 96,52
TW4 115,76
2023 TWI1 96,88
TW2 96,37
TW3 96,41
TW4 206,19
Panin Dubai 2019 TW1 97,47
Syariah TW2 98,84
TW3 98,65
TW4 97,74
2020 TWI1 97,41
TW2 99,86
TW3 100,2
TW4 99,42
2021 TWI1 98,91
TW2 99,33
TW3 99,54
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TW4 202,74
2022 TWI1 82,73
TW2 72,21
TW3 72,83
TW4 76,99
2023 TWI 74,7
TW2 77,32
TW3 78,26
TW4 80,55
BCA Syariah 2019 TWI1 90,14
TW2 89,04
TW3 89,2
TW4 87,6
2020 TWI1 90
TW2 89,53
TW3 89,32
TW4 86,3
2021 TWI 88,61
TW2 87,07
TW3 86,59
TW4 84,8
2022 TWI1 88,51
TW2 85,7
TW3 84,09
TW4 81,6
2023 TWI1 82,75
TW2 77,24
TW3 76,93
TW4 78,6
BPD Nusa 2019 TWI 83,67
Tenggara Barat TW?2 79,33
Syariah TW3 76,63
TW4 76,83
2020 TWI1 80,76
TW2 80,04
TW3 80,39
TW4 81,39
2021 TWI 88
TW2 84,06
TW3 82,89
TW4 82,56
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2022 TW1 78,9
TW2 80,83
TW3 79,88
TW4 80,54
2023 TW1 76,31
TW2 78,4
TW3 78,86
TW4 80,09

Sumber: www.ojk.go.id

Berdasarkan tabel IV.6 menunjukkan bahwa pada tahun
2019 BOPO tertinggi pada Bank BTPN Syariah yaitu pada
triwulan 1 sebesar 61,27 dan BOPO terendah yaitu pada triwulan 4
sebesar 58,07. Pada tahun 2020 BOPO tertinggi pada triwulan 3
sebesar 77,2 dan BOPO terendah yaitu pada triwulan 1 sebesar
54,85. Pada tahun 2021 BOPO tertinggi pada triwulan 4 sebesar
59,97 dan BOPO terendah yaitu pada triwulan 2 sebesar 56,81.
Pada tahun 2022 BOPO tertinggi yaitu pada triwulan 1 sebesar
58,52 dan BOPO terendah yaitu pada triwulan 3 sebesar 57,54.
Pada tahun 2023 BOPO tertinggi yaitu pada triwulan 4 sebesar
76,35 dan BOPO terendah yaitu pada triwulan 1 sebesar 61,49.

Pada tahun 2019 BOPO tertinggi pada Bank KB Bukopin
Syariah yaitu pada triwulan 1 sebesar 99,75 dan BOPO terendah
yaitu pada triwulan 3 sebesar 1,00. Pada tahun 2020 BOPO
tertinggi pada triwulan 2 sebesar 99,08 dan BOPO terendah yaitu
pada triwulan 3 sebesar 0,99. Pada tahun 2021 BOPO tertinggi
pada triwulan 4 sebesar 180,25 dan BOPO terendah yaitu pada

triwulan 3 sebesar 99,29. Pada tahun 2022 BOPO tertinggi yaitu
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pada triwulan 4 sebesar 115,76 dan BOPO terendah yaitu pada
triwulan 3 sebesar 96,52. Pada tahun 2023 BOPO tertinggi yaitu
pada triwulan 4 sebesar 206,19 dan BOPO terendah yaitu pada
triwulan 2 sebesar 96,37.

Pada tahun 2019 BOPO tertinggi pada Bank Panin Dubai
Syariah yaitu pada triwulan 2 sebesar 98,84 dan BOPO terendah
yaitu pada triwulan 1 sebesar 97,47. Pada tahun 2020 BOPO
tertinggi pada triwulan 3 sebesar 100,20 dan BOPO terendah yaitu
pada triwulan 1 sebesar 97,41. Pada tahun 2021 BOPO tertinggi
pada triwulan 4 sebesar 202,74 dan BOPO terendah yaitu pada
triwulan 1 sebesar 98,91. Pada tahun 2022 BOPO tertinggi yaitu
pada triwulan 1 sebesar 82,73 dan BOPO terendah yaitu pada
triwulan 2 sebesar 72,21. Pada tahun 2023 BOPO tertinggi yaitu
pada triwulan 4 sebesar 80,55 dan BOPO terendah yaitu pada
triwulan 1 sebesar 74,70.

Pada tahun 2019 BOPO tertinggi pada Bank BCA Syariah
yaitu pada triwulan 1 sebesar 90,14 dan BOPO terendah yaitu pada
triwulan 4 sebesar 87,6. Pada tahun 2020 BOPO tertinggi pada
triwulan 1 sebesar 90,00 dan BOPO terendah yaitu pada triwulan 4
sebesar 86,3. Pada tahun 2021 BOPO tertinggi pada triwulan 1
sebesar 88,61 dan BOPO terendah yaitu pada triwulan 4 sebesar
84,8. Pada tahun 2022 BOPO tertinggi yaitu pada triwulan 1

sebesar 88,51 dan BOPO terendah yaitu pada triwulan 4 sebesar
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81,6. Pada tahun 2023 BOPO tertinggi yaitu pada triwulan 1
sebesar 82,75 dan BOPO terendah yaitu pada triwulan 3 sebesar
76,93.

Pada tahun 2019 BOPO tertinggi pada Bank BPD Nusa
Tenggara Barat Syariah yaitu pada triwulan 1 sebesar 83,67 dan
BOPO terendah yaitu pada triwulan 3 sebesar 76,62. Pada tahun
2020 BOPO tertinggi pada triwulan 4 sebesar 81,39 dan BOPO
terendah yaitu pada triwulan 2 sebesar 80,04. Pada tahun 2021
BOPO tertinggi pada triwulan 1 sebesar 88,00 dan BOPO terendah
yaitu pada triwulan 4 sebesar 82,56. Pada tahun 2022 BOPO
tertinggi yaitu pada triwulan 2 sebesar 80,83 dan BOPO terendah
yaitu pada triwulan 1 sebesar 78,90. Pada tahun 2023 BOPO
tertinggi yaitu pada triwulan 4 sebesar 80,09 dan BOPO terendah

yaitu pada triwulan 1 sebesar 76,31.

C. Analisis Data

1.

Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Hasil uji analisis data deskriptif dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel IV.7 Hasil Uji Statistik Deskriptif

ROA CAR FDR NPF BOPO

Mean 2.667600 | 31.26460 | 93.01250 | 1.457700 | 84.65110
Median 1.350000 | 30.31000 | 93.22000 | 0.610000 | 82.74000
Maximum 13.58000 | 58.10000 | 196.7300 4.96000 206.1900
Minimum -7.130000 | 0.150000 | 0.940000 | 0.000000 | 0.990000
Std. Dev. 4.304367 | 12.14940 | 22.75139 | 1.648366 | 26.55184
Skewness 1.126285 | 0.034189 | 0.575550 | 0.841820 | 1.612638
Kurtosis 3.944213 | 2.492474 | 12.98230 | 2.157556 | 12.37851
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Jarque-Bera 24.85672 | 1.092742 | 420.7142 | 14.76814 | 409.8283
Probability 0.000004 | 0.579047 | 0.000000 | 0.000621 | 0.000000
Sum 266.7600 | 3126.460 | 9301.250 | 145.7700 | 8465.110

Sum Sq. Dev. 1834.230 | 14613.18 | 5124494 | 268.9940 | 69795.03

Observations 100 100 100 100 100
Sumber.: Hasil Output Eviews, 2024

Berdasarkan data pada tabel IV.7 diperoleh hasil mengenai
variabel penelitian yaitu pada variabel Return On Asset memiliki
nilai Mean sebesar 2.667600 nilai maksimum sebesar 13.58000
nilai minimum sebesar -7.130000, serta memiliki nilai standar
deviasi 4.304367, dengan total keseluruhan data pada penelitian
sebanyak 100 data.

Pada variabel Capital Adequecy Ratio memiliki nilai Mean
sebesar 31.26460 nilai maksimum sebesar 58.10000  nilai
minimum sebesar 0.150000, serta memiliki nilai standar deviasi
12.14940, dengan total keseluruhan data pada penelitian sebanyak
100 data.

Pada variabel Financing Deposit Ratio memiliki nilai Mean
sebesar 93.01250 nilai maksimum sebesar 196.7300 nilai minimum
sebesar 0.940000, serta memiliki nilai standar deviasi 22.75139,
dengan total keseluruhan data pada penelitian sebanyak 100 data.

Pada variabel Non Performing Financing memiliki nilai
Mean sebesar 1.457700 nilai maksimum sebesar 4.960000 nilai

minimum sebesar 0.000000, serta memiliki nilai standar deviasi
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1.648366, dengan total keseluruhan data pada penelitian sebanyak
100 data.

Pada variabel Beban Operasional Pendapatan Operasional
memiliki nilai Mean sebesar 84.65110 nilai maksimum sebesar
206.1900 nilai minimum sebesar 0.990000, serta memiliki nilai
standar deviasi 26.55184, dengan total keseluruhan data pada

penelitian sebanyak 100 data.

. Hasil Uji Normalitas

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar IV.2 Hasil Uji Normalitas

Series: Standardized Residuals
Sample 2019Q1 202304
Observations 100

Mean -6.61e-17

12 Median 0.042470
Maximum 2.860959
Minimum -3.672112
Std. Dev. 1.040034
Skewness  -0.625652
Kurtosis 6.227886
o oo .- .- -I - . -. Jarque-Bera 49.93754
-3 -2 -1 0 1 2 3

Probability 0.000000

[o<]

EN

Sumber.: Hasil Output Eviews, 2024

Berdasarkan hasil uji normalitas yang ditunjukkan pada
histogram, dapat diinterpretasikan bahwa residual model tidak
terdistribusi normal. Hal ini terlihat dari nilai Jarque-Bera sebesar
49.93754 dengan probabilitas 0.000000, yang jauh lebih kecil dari

tingkat signifikansi 0.05. Karena data tidak normal maka dilakukan
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pengobatan dengan double log. Sehingga hasil uji normalitas

setelah double log dapat dilihat pada gambar berikut:

16
14
12

N OO

0

Gambar IV.3 Hasil Uji Normalitas

1B IlIlIIIIIl‘I-IIlIl-
3 2 1 0 1 2

Sumber.: Hasil Output Eviews, 2024

Series: Standardized Residuals

Sample 2019Q1 202304

Observations 100

Mean
Median
Maximum
Minimum
Std. Dev.
Skewness
Kurtosis

Jarque-Bera
Probability

6.73e-16
0.238743
2.697423

-2.919621

1.251540

-0.193936

2.458084

1.850489
0.396434

Berdasarkan gambar IV.3 hasil normalitas di atas dapat

dilihat bahwa nilai probability Jarque-Bera 0,396434>0,05

sehingga dapat disimpulkan bahwa data sudah berdistribusi

normal.

. Analisis Model Data Panel

Data panel adalah gabungan antara waktu (time series) dan data

silang (cross section) data runtut waktu biasanya meliputi suatu

objek atau individu. Regresi dengan menggunakan data panel

disebut dengan regresi data panel, menguji model regresi ada tiga

moldel yang digunakan, berikut pembagiannya:

a. Common Effect Model

Hasil Uji Common Effect Model dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Dependent Variable: ROA

Method: Panel Least Squares

IDate: 12/21/24 Time: 22:36

Sample: 2019Q1 20230Q4

IPeriods included: 20

Cross-sections included: 5

Total panel (balanced) observations: 100

Variable Coefficient| Std. Error] t-Statistic Prob.
C 1.543963 1.242786 1.241341 0.2175
CAR 0.210360 0.029556 7.117434 0.0000
FDR 0.210360 0.014328 1.807286 0.0739
NPF 0311616 0.259387 1.201355 0.2326
BOPO -0.098238 0.009979 -9.844703 0.0000
IR-squared 0.736268| Mean dependent var 2.667600
IAdjusted R-squared 0.725164| S.D. dependent var 4.304367
S.E. of regression 2.256556| Akaike info criterion 4.514263
Sum squared resid 483.7442| Schwarz criterion 4.644522
ILog likelihood -220.7132| Hannan-Quinn criter. 4.566981
IF-statistic 66.30370] Durbin-Watson stat 0.376927
Prob(F-statistic) 0.000000]
Sumber: Hasil Output Eviews, 2024
b. Fixed Efect Model
Hasil uji fixed Effect Model dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1V.9 Hasil Fixed Effect Model
IDependent Variable: ROA
Method: Panel Least Squares
Date: 12/21/24 Time: 22:36
Sample: 2019Q1 2023Q4
IPeriods included: 20
Cross-sections included: 5
Total panel (balanced) observations: 100
Variable Coefficient, Std. Error] t-Statistic Prob.
C 5.608044 0.735675 7.622993 0.0000
CAR 0.006134 0.022642 0.270900 0.7871
FDR 0.010893 0.007374 1.477163 0.0431
NPF 0.569462 0.213223 2.670730 0.0090
BOPO -0.058776 0.005297 -11.07703 0.0000

Effects Specification
I

Cross-section fixed (dummy variables)
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I
|
IR-squared 0.941618| Mean dependent var 2.667600
\Adjusted R-squared 0.936486| S.D. dependent var 4.304367
S.E. of regression 1.084787| Akaike info criterion 3.086333
Sum squared resid 107.0854| Schwarz criterion 3.320799
ILog likelihood -145.3167| Hannan-Quinn criter. 3.181226
F-statistic 183.4635| Durbin-Watson stat 0.691405
Prob(F-statistic) 0.000000 |

Sumber.: Hasil Output Eviews, 2024

4. Pemilihan Model Terbaik

Pemilihan model data panel dalam penelitian ini dapat dilihat

pada tabel berikut:

a. Uji Chow

Untuk hasil uji chow dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel IV.10 Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: FIXED

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
I
|
Cross-section F 80.020129 (4,91) 0.0000!
Cross-section Chi-square 150.792959 4 0.0000

Sumber.: Hasil Output Eviews, 2024

Berdasarkan hasil uji Chow pada tabel 1V.10 , diperoleh

nilai F-statistik sebesar 80.020129 dengan probabilitas 0.0000

dan nilai Chi-square sebesar 150.792959 dengan probabilitas

0.0000. Karena nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat

signifikansi (a = 0.05), berarti model Fixed Effect lebih tepat

digunakan dibandingkan model Random Effect.
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Untuk hasil uji Hausman dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 1V.11 Hasil Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test

IEquation: RANDOM

Test cross-section random effects

Test Summary

Chi-Sq. Statistic

Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random

320.080517

4 0.0000

Sumber: Hasil Output Eviews, 2024

Berdasarkan hasil uji Hausman, diperoleh nilai Chi-square

statistik sebesar 320.080517 dengan probabilitas 0.0000.

Karena nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikansi (a

= 0.05), maka hipotesis nol ditolak, yang berarti model Fixed

Effect lebih tepat digunakan dibandingkan model Random

Effect.

Berdasarkan hasil pengujian pemilihan model regresi data

panel, dapat disimpulkan bahwa Fixed Effect Model (FEM)

adalah model terbaik untuk penelitian ini. Hal ini dibuktikan

melalui dua tahap pengujian berikut:

Tabel IV.12 Tabel Pengujian

J%l;;s Statistik Probabilitas Keputusan
Uji Menolak HO:
Chow 80.020129 0.0000 Memilih Fixed
(F-test) Effect Model
Usi Menolak HO:
Hausma 320.080517 0.0000 Memilih Fixed
n Effect Model
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Kedua uji menunjukkan nilai probabilitas < 0.05, yang
mengindikasikan:
1) Uji Chow membuktikan Fixed Effect Model lebih baik
dari Common Effect Model
2) Uji Hausman membuktikan Fixed Effect Model lebih
baik dari Random Effect Model
Dengan demikian, analisis pengaruh CAR, FDR, NPF, dan
BOPO terhadap ROA pada bank umum syariah di Indonesia
sebaiknya menggunakan Fixed Effect Model.
5. Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik terdiri dari dua uji yaitu uji multikolinearitas dan
uji autokorelasi.
a. Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel 1V.13 Hasil Uji Multikolinearitas

CAR FDR NPF BOPO
CAR 1 0.039410 | -0.643212 | -0.260842
FDR 0.039410 1 0.514744 | 0.396872
NPF -0.643212 | 0.514744 1 0.486921
BOPO -0.260846 | 0.396872 | 0.486921 1

Sumber: Hasil Output Eviews, 2024

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel IV.13

menggunakan matriks

korelasi,

tidak terdapat masalah

multikolinearitas antar variabel independen karena seluruh

nilai korelasi berada di bawah 0.80.
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Adapun hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1V.14 Hasil Uji Autokorelasi

IR-squared 0.941618] Mean dependent var 2.667600
|Adjusted R-squared 0.936486| S.D. dependent var 4.304367
S.E. of regression 1.084787| Akaike info criterion 3.086333
Sum squared resid 107.0854| Schwarz criterion 3.320799
ILog likelihood -145.3167| Hannan-Quinn criter. 3.181226
IF-statistic 183.4635| Durbin-Watson stat 0.691405
Prob(F-statistic) 0.000000,

Sumber: Hasil Output Eviews 9, 2024

Hasil uji autokorelasi pada tabel 1V.14 menunjukkan hasil

bahwa terdapat nilai durbin watson (DW) sebesar 0.691405 hal

tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada

penelitian ini dikarenakan nilai DW berada diantara -2 sampai

+2.

6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Persamaan regresi data panel dengan model Fixed Effect

menunjukkan hubungan antara variabel dependen ROA dengan

variabel independen sebagai berikut:

ROA = 5.6080 + 0.0061CAR + 0.0109FDR + 0.5694NPF -

0.0588BOPO

Interpretasi dari persamaan tersebut adalah:

a. Nilai konstanta sebesar 5.6080 menunjukkan bahwa jika

semua variabel independen bernilai nol, maka ROA akan

sebesar 5.6080.
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b. Setiap kenaikan CAR sebesar 1% akan meningkatkan ROA

sebesar 0.0061%.

c. Setiap kenaikan FDR sebesar 1% akan meningkatkan ROA

sebesar 0.0109%.

d. Setiap kenaikan NPF sebesar 1% akan meningkatkan ROA

sebesar 0.5694%.

e. Setiap kenaikan BOPO sebesar 1% akan menurunkan ROA

sebesar 0.0588%.

7. Hasil Uji Hipotesis

a. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?) dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 1V.15 Hasil Koefisien Determinasi (R?)

R-squared

0.941618

Mean dependent var

2.667600

Adjusted R-squared

0.936486

S.D. dependent var

4.304367

Sumber: Hasil Output Eviews, 2024

Berdasarkan hasil analisis, nilai koefisien determinasi (R-

squared) sebesar 0.941618atau 94.16% dan Adjusted R-squared

sebesar 0.936486 atau 93.65%. Hal ini menunjukkan bahwa

variabel independen (CAR, FDR, NPF, dan BOPO) mampu

memengaruhi variabel dependen (ROA) sebesar 94.16%,

sedangkan sisanya sebesar 5.84% dijelaskan oleh variabel lain

di luar variabel penelitian.
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b. Hasil Uji Parsial (Uji t)
Hasil Uji Parsial (Uji t) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1V.16 Uji Parsial (Uji t)

Variable Coefficient| Std. Error| t-Statistic Prob.
C 5.608044 0.735675 7.622993 0.0000
CAR 0.006134 0.022642 0.270900 0.7871
FDR 0.010893 0.007374 1.477163 0.0431
NPF 0.569462 0.213223 2.670730, 0.0090
BOPO -0.058776 0.005297 -11.07703 0.0000

Sumber.: Hasil Output Eviews, 2024

1. Berdasarkan hasil uji t di atas hasil nilai CAR diperoleh
sebesar 0.270900 sehingga thiung (0.270900) <  trabel
(1.08525) dan nilai signifikannya 0.7871>0.05, maka Hpy
diterima dan H, ditolak artinya CAR tidak berpengaruh
terhadap ROA.

2. Berdasarkan hasil uji t di atas hasil nilai FDR diperoleh
sebesar 1.477163 sehingga thiung (1.477163) > tabel
(1.08525) dan nilai signifikannya 0.0431<0.05 maka Hy
ditolak dan H, diterima artinya FDR berpengaruh terhadap
ROA. Ini mengindikasikan bahwa peningkatan penyaluran
pembiayaan berkontribusi positif terhadap profitabilitas.

3. Berdasarkan hasil uji t di atas hasil nilai NPF diperoleh
sebesar 2.670730 sehingga thiung (2.670730) > tiabel
(1.08525) dan nilai signifikannya 0.0090<0.05, maka Ho

ditolak dan H, diterima artinya NPF berpengaruh terhadap
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ROA. Hasil ini menunjukkan fenomena yang tidak biasa
karena secara teort NPF seharusnya berpengaruh negatif.
Berdasarkan hasil uji t di atas hasil nilai BOPO diperoleh
sebesar 11.07703 sehingga thiung (11.07703) > trabel
(1.08525) dan nilai signifikannya 0.0000<0.05, maka Hy
ditolak dan H. diterima artinya BOPO berpengaruh
terhadap ROA. Hal ini sesuai dengan teori bahwa semakin
tinggi biaya operasional akan menurunkan profitabilitas
bank.

Statistik F (Uji Simultan)

Hasil Statistik F (Uji Simultan) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel IV.17 Uji Statistik F (Uji Simultan)

IR-squared 0.941618] Mean dependent var 2.667600
|Adjusted R-squared 0.936486| S.D. dependent var 4.304367
S.E. of regression 1.084787| Akaike info criterion 3.086333
Sum squared resid 107.0854| Schwarz criterion 3.320799
ILog likelihood -145.3167| Hannan-Quinn criter. 3.181226
[F-statistic 183.4635| Durbin-Watson stat 0.691405
IProb(F-statistic) 0.000000,

Sumber: Hasil Output Eviews, 2024

Berdasarkan hasil uji F (uji simultan), diperoleh nilai F-

statistik sebesar 183.4635 > 2.47 Fupel dengan probabilitas F-

statistik sebesar 0.0000 yang lebih kecil dari tingkat

signifikansi 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel

independen (CAR, FDR, NPF, dan BOPO) secara bersama-

sama berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen

(ROA) pada bank umum syariah di Indonesia.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan peneliti, maka
diperoleh hasil penelitian yang mana sesuai dengan tujuan penelitian
yang akan dibahas sebagai berikut:
1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On
Asset (ROA).

Capital Adequacy Ratio (CAR) yaitu rasio kecukupan
modal yang dimiliki oleh perusahaan yang berfungsi untuk
menampung risiko kerugian yang kemungkinan dihadapi oleh
bank. Berdasarkan hasil uji t di atas hasil nilai CAR diperoleh
sebesar 0.270900 sehingga thiwng (0.270900) < twabel (1.08525) dan
nilai signifikannya 0.7871>0.05, maka Hy diterima dan H, ditolak.
Dapat disimpulkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak
berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum

Syariah di Indonesia.

Hasil ini tidak sesuai dengan teori Dendawijaya yang
menyatakan apabila Capital Adequacy Ratio (CAR) mengalami
pningkatan maka Return On Asset (ROA) juga akan menglami
peningkatan. Ini ini menunjukkan bahwa semakin tinggi

permodalan bank syariah, semakin baik profitabilitasnya.

Hasil Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh Intan Rika Yuliana (Jurnal Ilmiah Akuntansi
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Kesatuan, 2021)® dan Ruri Kurniasari, Arif Zunaidi (Proceedings
of Islamic Economics, Business, and Philanthropy, 2022)° yaitu
Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Return On
Asset (ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia. Hasil penelitian
ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nani
Mulyani, Erick Agustinus (Jurnal ARASTIRMA Fakultas Ekonomi
Program Studi Manajemen UNPAM, 2021)!'° dan Iska Wulan Dari
Batubara (Skripsi, Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan
Ahmad Addary Padangsidimpuan, Program Studi Perbankan
Syariah, 2023)!! vyaitu Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak
berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) Bank Umum

Syariah di Indonesia.

2. Pengaruh Financing Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On
Asset (ROA).
Financing Deposit Ratio (FDR) adalah rasio antara jumlah
pembiayaan yang diberikan bank dengan dana yang diterima bank.
Berdasarkan hasil uji t di atas hasil nilai FDR diperoleh sebesar

1.477163 sehingga thiung (1.477163) > tuaver (1.08525) dan nilai

8 Intan Rika Yuliana and Listari Sinta, ‘Pengaruh CAR, FDR, Dan BOPO Terhadap ROA
Pada Bank Syariah Di Indonesia’, Jurnal llmiah Akuntansi Kesatuan, Volume 9, No.2, 2021, hlm.
310.

° Ruri Kurniasari and Arif Zunaidi, ‘Analisa Pengaruh Capital Adequacy Ratio ( CAR )
Terhadap Return On Asset ( ROA )’, Proceedings of Islamic Economics, Business, and
Philanthropy, Volume 1, No. 22, 2022, him. 737.

10 Nani Mulyani, ‘Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas Pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia’, Jurnal ARASTIRMA
Fakultas Ekonomi Program Studi Manajemen UNPAM, Volume 1, No.2, 2021, hlm 258.

I Batubara, ‘Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Dan Non Performing Financing
(NPF) Terhadap Return On Asset (ROA) Pada PT. Bank Panin Dubai Syariah Periode 2014-2021°,
hlm 71.
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signifikannya 0.0431<0.05 maka Hy ditolak dan H. diterima. Dapat
disimpulkan bahwa Financing Deposit Ratio (FDR) berpengaruh
terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di
Indonesia.

Hasil ini sesuai dengan teori menurut dendawijaya yang
menyatakan apabila Financing Deposit Ratio (FDR) mengalami
peningkatan maka Return On Asset (ROA) juga akan mengalami
peningkatan. Ini mengindikasikan bahwa peningkatan penyaluran
pembiayaan berkontribusi positif terhadap profitabilitas.

Pada penelitian ini ditemukan beberapa data yang
menunjukkan bahwa nilai FDR mengalami peningkatan namun
nilai ROA mengalami penurunan. Yang artinya bank telah
menyalurkan dana secara maksimal dengan harapan mampu
menghasilkan laba yang besar. Namun Ketika bank mengalami
kerugian akibat beberapa faktor seperti nasabah mengalami kredit
macet sehingga bank syariah mengalihkan keuntungan untuk
menutupi pembiayaan macet tersebut. Hal tersebut menunjukkan
bahwa ROA dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor lainnnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sri Wardani Siregar (Skripsi, Universitas Islam
Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, 2023)"

dan Intan Rika Yuliana, Sinta Listari (Jurnal Ilmiah Akuntansi

12 Siregar, ‘Pengaruh Non Performing Ratio, Dana Pihak Ketiga, Dan Financing Deposit
Ratio Terhadap Return On Asset Pada Bank Umum Syariah Tahun 2018-2021", hlm. 69.
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Kesatuan, 2021)"® yang mana menyatakan bahwa Financing
Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap Return On Asset
(ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia.'* Hasil penelitian ini
juga tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Heri
Sastra, Bhandan Ariziq, Iswandi Sukartaatmadja (Jurnal Ilmiah
Manajemen Kesatuan, 2021)"° dan Jumaisa (Skripsi, Institut
Agama Islam Negeri Parepare, Program Studi Akuntansi Lembaga
Keuangan Syariah, 2022)!® yang mana menyatakan bahwa
Financing Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh terhadap Return
On Asset (ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia

3. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Return
On Asset (ROA).

Non Performing Financing  (NPF) merupakan rasio
pembiayan bermasalah terhadap total pembiayaan yang disalurkan.
Berdasarkan hasil uji t di atas hasil nilai NPF diperoleh sebesar
2.670730 sehingga thiwung (2.670730) > tuaver (1.08525) dan nilai
signifikannya 0.0090<0.05, maka Ho ditolak dan H. diterima. Dapat

disimpulkan bahwa Non Performing Financing (NPF) berpengaruh

13 Intan Rika Yuliana and Listari Sinta, ‘Pengaruh CAR, FDR, Dan BOPO Terhadap ROA
Pada Bank Syariah Di Indonesia’, Jurnal llmiah Akuntansi Kesatuan, Volume 9, No.2, 2021, him.
332.

4 Sri Wardani Siregar, ‘Pengaruh Non Performing Ratio, Dana Pihak Ketiga, Dan
Financing Deposit Ratio Terhadap Return On Asset Pada Bank Umum Syariah Tahun 2018-2021°
(Universitas Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, 2023), hlm. 67.

15 Sastra, Ariziq, and Sukartaatmadja, ‘Pengaruh Financing To Deposit Ratio Dan Non
Performing Financing Terhadap Return On Asset’, hIm. 663.

16 Jumaisa, ‘Pengaruh Non Performing Financing (NPF) Dan Financing To Deposit Ratio
(FDR) Terhadap Return On Asset (ROA) Pada Bank Umum Syariah Yang Terdaftar DI BEI
Periode 2017-2019” (Institut Agama Islam Negeri Parepare, 2022), him. 71.
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terhadap Return On Asset (ROA) pada bank umum syariah di
Indonesia.

Hasil ini sesuai dengan teori Kasmir yang mengatakan
apabila Non Performing Financing (NPF) mengalami peningkatan
maka Return On Asset (ROA) akan mengalami penurunan. Namun
hasil penelitian ini menunjukkan hasil berpengaruh secara positif
sedangkan menurut teori Non Performing Financing (NPF)
seharusnya berpengaruh negatif.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa NPF berpengaruh
secara positif. Hal tersebut dapat terjadi Ketika bank memiliki
strategi pengelolaan risiko yang baik, seperti pencadangan yang
memadai atau mitigasi risiko melalui asuransi pembiayaan,
dampak negatif NPF dapat diminimalkan. Dalam kondisi ini,
meskipun NPF tinggi, bank tetap dapat mempertahankan
profitabilitasnya

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakuan
oleh Iska Wulan Dari (Skripsi, Universitas Islam Negeri Syekh Ali
Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, 2023)!7, Mia Audina,
Novien Rinaldy (Jurnal Ilmiah Ekonomi Dan Manajemen, 2024)"8

dan Sri Wardani Siregar (Skripsi, Universitas Islam Negeri Syekh

17 Batubara, ‘Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Dan Non Performing Financing
(NPF) Terhadap Return On Asset (ROA) Pada PT. Bank Panin Dubai Syariah Periode 2014-2021°,
hlm 71.

¥ Mia Audina and Novien Rialdy, ‘Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Profitabilitas
Bank Umum Syariah Indonesia’, Jurnal llmiah Ekonomi Dan Manajemen, Volume 2, No.6, 2024,
hlm. 745.
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Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, Program Studi
Perbankan Syariah, 2023)"° yang menyatakan bahwa Non
Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap Return On
Asset (ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia.?® Hasil penelitian
ini juga tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Heri
Sastra, Bhandan Ariziq, Iswandi Sukartaatmadja (Jurnal Ilmiah
Manajemen Kesatuan, 2021)?!, Tasya Sabila (Skripsi, Universitas
Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan,
Program Studi Perbankan Syariah, 2024)*> dan Jumaisa (Skripsi,
Institut Agama Islam Negeri Parepare, Program Studi Akuntansi
Lembaga Keuangan Syariah, 2022)? yang menyatakan bahwa Non
Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh terhadap Return
On Asset (ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia.
4. Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
terhadap Return On Asset (ROA).
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) adalah

Rasio yang dapat menilai efisiensi suatu bank dan

19 Siregar, ‘Pengaruh Non Performing Ratio, Dana Pihak Ketiga, Dan Financing Deposit
Ratio Terhadap Return On Asset Pada Bank Umum Syariah Tahun 2018-2021", him. 69.

20 Iska Wulan Dari Batubara, ‘Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Dan Non
Performing Financing (NPF) Terhadap Return On Asset (ROA) Pada PT. Bank Panin Dubai
Syariah Periode 2014-2021" (Universitas Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan,
2023), hlm. 49.

2l Sastra, Ariziq, and Sukartaatmadja, ‘Pengaruh Financing To Deposit Ratio Dan Non
Performing Financing Terhadap Return On Asset’, hIm. 663.

22 Tasya Sabila, ‘Pengaruh Dana Pihak Ketiga Dan Pembiayaan Bermasalah Terhadap
Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah’ (Universitas Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan, 2024), him. 64.

23 Jumaisa, ‘Pengaruh Non Performing Financing (NPF) Dan Financing To Deposit Ratio
(FDR) Terhadap Return On Asset (ROA) Pada Bank Umum Syariah Yang Terdaftar DI BEI
Periode 2017-2019” (Institut Agama Islam Negeri Parepare, 2022), him. 71.
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memperhitungkan kinerja kegiatan bank pada saat bank beroperasi.
Berdasarkan hasil uji t di atas hasil nilai BOPO diperoleh sebesar
11.07703 sehingga thitung (11.07703) > tuaver (1.08525) dan nilai
signifikannya 0.0000<0.05, maka Ho ditolak dan H. diterima. Dapat
disimpulkan bahwa Biaya Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO) berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) pada bank
umum syariah di Indonesia.

Hasil ini sesuai dengan yang teori Dendawijaya yang
menyatakan bahwa apabila Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) mengalami peningkatan maka Return On
Asset (ROA) akan mengalami penurunan. Hal ini sesuai dengan
teori bahwa semakin tinggi biaya operasional akan menurunkan
profitabilitas bank.

Hal ini menunjukkan terdapat hubungan yang berlawanan
antara BOPO dengan tingkat profitabilitas dan mengindikasikan
perbankan syariah dapat menekan biaya operasionalnya dan lebih
efisien sehingga kemungkinan terjadinya masalah sangat kecil.
Semakin tinggi tingkat efisiensi operasional yang dicapai bank
menandakan semakin efisien aktivitas bank dalam menghasilkan
keuntungan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh Mia Audina,dkk (Jurnal Ilmiah Ekonomi Dan
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Manajemen, 2024)** dan Intan Rika Yuliana, Sinta Listari (Jurnal
Ilmiah Akuntansi Kesatuan, 2021)* yang menyatakan bahwa
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh
terhadap Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah di
Indonesia.?®  Hasil penelitian ini juga tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nani Mulyani, Erick Agustinus
(Jurnal ARASTIRMA  Fakultas Ekonomi Program Studi
Manajemen UNPAM, 2021)?7 yang menyatakan bahwa Biaya
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) tidak berpengaruh
terhadap Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah di
Indonesia.

5. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing Deposit
Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), dan Biaya
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) secara simultan
terhadap Return On asset (ROA) pada bank umum syariah di
Indonesia periode 2019-2023.

Berdasarkan hasil uji F (uji simultan), diperoleh nilai F-

statistik sebesar Fniwung 183.4635> 2.47 Fuver dengan probabilitas F-

24 Mia Audina and Novien Rialdy, ‘Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Profitabilitas
Bank Umum Syariah Indonesia’, Jurnal llmiah Ekonomi Dan Manajemen, Volume 2, No.6, 2024,
hlm. 745.

25 Intan Rika Yuliana and Listari Sinta, ‘Pengaruh CAR, FDR, Dan BOPO Terhadap ROA
Pada Bank Syariah Di Indonesia’, Jurnal llmiah Akuntansi Kesatuan, Volume 9, No.2, 2021, him.
332.

26 Mia Audina and Novien Rialdy, ‘Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Profitabilitas
Bank Umum Syariah Indonesia’, Jurnal llmiah Ekonomi Dan Manajemen, Volume 2, No.6, 2024,
hlm. 745.

27 Nani Mulyani, ‘Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas Pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia’, Jurnal ARASTIRMA
Fakultas Ekonomi Program Studi Manajemen UNPAM, Volume 1, No.2, 2021, hlm 258.



104

statistik sebesar 0.0000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi
0.05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen (CAR,
FDR, NPF, dan BOPO) secara bersama-sama berpengaruh secara
simultan terhadap variabel dependen (ROA) pada bank umum

syariah di Indonesia dengan hipotesis Ha5 diterima.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Intan Rika Yuliana (Jurnal Ilmiah Akuntansi Kesatuan, 2021) yaitu
hasil uji F menunjukkan bahwa CAR, FDR, dan BOPO bersama-
sama berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen

(ROA) pada bank umum syariah di Indonesia.?®

E. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti,
penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu:

1. Keterbatasan pada sampel, peneliti hanya menggunakan 5 Bank
Umum Syariah selama tahun 2019-2023 sehingga belum mampu
mempresentasikan semua Bank Umum Syariah yang ada.

2. Keterbatasan variabel, penelitian ini hanya fokus pada variabel
Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing Deposit Ratio (FDR),
Non Performing Financing (NPF), Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) sebagai variabel dependen. Variabel Return

On Asset (ROA) ssebagai variabel dependen.

28 Intan Rika Yuliana and Listari Sinta, ‘Pengaruh CAR, FDR, Dan BOPO Terhadap
ROA Pada Bank Syariah Di Indonesia’, Jurnal llmiah Akuntansi Kesatuan, Volume 9, No.2, 2021,
hlm. 310.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data serta interpretasi hasil penelitian

yang telah dilakukan, maka dapat diambil Kesimpulan sebagai berikut:

1.

Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap Return On
Asset (ROA) dengan thiung (0.270900) < tuaber (1.08525) dan nilai
signifikannya 0.7871>0.05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi permodalan bank syariah tidak selalu menunjukkan semakin
baik profitabilitasnya.

Financing Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap Return On Asset
(ROA) dengan thiwng (1.477163) > twbe (1.08525) dan nilai
signifikannya 0.0431<0.05. Ini mengindikasikan bahwa peningkatan

penyaluran pembiayaan berkontribusi positif terhadap profitabilitas.

. Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap Return On

Asset (ROA) dengan thiung (2.670730) > tiaver (1.08525) dan nilai
signifikannya 0.0090<0.05. Hasil ini menunjukkan fenomena yang
tidak biasa karena secara teori NPF seharusnya berpengaruh negatif.

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh
terhadap Return On Asset (ROA) dengan thiwng (11.07703) > tuabel

(1.08525) dan nilai signifikannya 0.0000<0.05. Hal ini sesuai
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dengan teori bahwa semakin tinggi biaya operasional akan
menurunkan profitabilitas bank.

5. Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing Deposit Ratio (FDR), Non
Performing Financing (NPF), Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) memiiki probabilitas F-statistik sebesar 0.0000
yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0.05. Menunjukkan bahwa
variabel independent secara bersama-sama berpengaruh secara
simultan terhadap variabel dependen yaitu Return On Asset (ROA).

6. Nilai koefisien determinasi (R-squared) sebesar 0.941618 atau 94.16%
dan Adjusted R-squared sebesar 0.936486 atau 93.65%. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel independen (CAR, FDR, NPF, dan
BOPO) mampu memengaruhi variabel dependen (ROA) sebesar
94.16%, sedangkan sisanya sebesar 5.84% dijelaskan oleh variabel lain
di luar variabel penelitian.

B. Implikasi Hasil Penelitian
Ilmplikasi merupakan akibat yang ditimbulkan dari adanya
penerapan suatu program atau kebijakan, yang dapat bersifat baik atau
tidak terhadap pihak pihak yang menjadi sasaran pelaksanaan program
atau kebijaksanaan tertentu. Adapun implikasi yang dapat diberikan
peneliti terkait dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. CAR tidak berpengaruh terhadap ROA. Hal ini menunjukkan bahwa

semakin tinggi permodalan bank syariah, tidak selalu menunjukkan

semakin baik profitabilitasnya.
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FDR berpengaruh terhadap ROA. Ini mengindikasikan bahwa
peningkatan penyaluran pembiayaan berkontribusi positif terhadap

profitabilitas.

. NPF berpengaruh terhadap ROA. Hasil ini menunjukkan fenomena

yang tidak biasa karena secara teori NPF seharusnya berpengaruh
negatif.

BOPO berpengaruh terhadap ROA. Hal ini sesuai dengan teori bahwa
semakin tinggi biaya operasional akan menurunkan profitabilitas bank.
Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing Deposit Ratio (FDR), Non
Performing Financing (NPF), Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) secara bersama-sama berpengaruh secara

simultan terhadap Return On Asset (ROA).

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan Kesimpulan pada penelitian ini,

adapun beberapa saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Kepada Bank Umum Syariah diharapkan agar menjaga kinerja
keuangan bank dengan memperhatikan faktor-faktor yang dapat
memengaruhi besarnya nilai Return On Asset. Seperti rasio Capital
Adequacy Ratio (CAR), Financing Deposit Ratio (FDR), Non
Performing Financing (NPF), Biaya Operasional Pendapatan

Operasional (BOPO).
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2. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas jangkauan
penelitian tersebut, baik dari sampel maupun variabel yang akan
digunakan selanjutnya.

3. Kepada pembaca diharapkan dapat memberikan kritik dan saran
setelah membaca penelitian ini demi kesempurnaan penelitian ini agar

dapat digunakan menjadi rujukan pada penelitian selanjutnya.
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Rasia Kirerja
i, Eewsjitan Pemenuhan Madal Mirmun (KEMM) 1212
2. Aset produklif bermazalsh dan ssel nen produklif bermasalsh tefadap tatal aset produklif dan asel non produlds® 1.64
3. Asel produktif bermazalah terfiadap total asel produkti 4,02
4, Cadargan Keruglan Penuranan Nilal (CKPH) asel keuangan terhades seel predubldil 1.27
5. NP groms 5.62
6. NPF net 4.58
7. FRetum On Assels (ROA) 002
8. Relum On Equity (ROE) 0.0
9. Met Imbalan (NI) 1.17
10, Net Operating Margin (NOM) 0.15
1. Beeya Operazsicnsl terfiadap Pendepatan Operasianel (BOFO) 67.54
12, Pembisyasn bagi hasil terhadep total permbisyean 45,45
13 Financing ta Depast Ratio (FOR) 7178

oo, Laporan Publikasi Triwulanan

QI i
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KEUAMNGAN

Laporan Rasio Keuangan Triwulanan
Juni 2020

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

| UNAUDITED BY OTORITAS JASA KEUANGAN |

e o —————

Rasia Kirera
1. Eewsjiban Perenuhan Madsl Mirmun (KPMM) 1113
2. Aset produktd’ bermasalah dan ssel nen pradukt’ bermasalah terfadap tatal aset preculdif dan asel nen pradukt mn
3, Aset produkll® bermasalah terfiadap total aset proguldid 4,00
4, Cadangan Keruglam Penurunan Nilal (CKPN) asel keuangan berhates ssel preduldil 1.20
5. NPF gress £
&, NPFF net 457
7. Retumn On Azsels (ROA) 0.03
8. Relum On Equity (ROE) 0.0
9. Met Imbalan (NI) 1.34
10. et Operating Margin (NOM) Bi3
11,  Bisys Operasicnal terhadap Pendapatan Opsrasional {BOPO) 98.19
12 Pembisyasn bagi hasil terhadap tatal perbisysan 51
13, Financing to Depast Ratio (FOR) 7481

12.58
190
111
178
443
3.2
0.02
0.23

0.08
98.13

7117

12.01
158
.80
1.3
541
4.5)
0.02
0.27?
0.86
0.08

95.04

5022
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(Dialarn %)
™S ) )
Rasia Kirera

1. Eewajitan Pemenuhan Madal Mirmun (KEMM) 11.48 1242
2. fAset produklif bermazalah dan sset non produktif bermasalsh tefadap total aset produklif dan asel non produlds’ in 1.66
3. Aset produktif Bermazalah tedhadap tatal asel produkts® 189 190
4, Cadargan Keruglan Penuranan Nilal (CKPH) asel keuangan terhadeg seel produlkdil 146 1.37
5. Men Parforming Fnancing (NFF) gram 588 584
&, Meon Parforming Fnancing (NFF) et 455 484
7. Hetum On Assel (RO4) 0.03 0.02
8. Retum On Equity (ROE) 0.29 0.28
9. Met Imbalan (NI) 1.28 0.82
10, Net Operation Margin (NOM) 0.12 0.10
11. Bieya Operasicnal berfiadap Pendapatan Operazional (BOPO) 58.38 ag.03
12 (Cost to Income Ratic (CIR) 46,51 4181
13, Pembiaysan bagi hasil terhedep total pembiayzan 51.65 45,82
14.  Finmncing to Depost Ratio (FOR) TLED 6051

> Laporan Publikasi Triwulanan
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PT BANK MUAMALAT INDONESIA
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(Dalam %)
S )
Rasia Kirerja

1. ewsjiban Pemenuhan Madsl Minmun (K9MM) 1521 1241
2. Aset produktd® bermasalsh dan sset nen produklil bermasalah terfadap total aset produldif dan asel non produkti 189 143
3, Aset produkls bermasalah terfiadap tatal aset produldd 130 147
4, Cadangan Keruglan Penurunan Nilal (CKPN) asel keuangan berhades seel produldil 141 1,34
5. Men Parforming Fnarcing (NFF) gram 481 521
6, Men Parforming Fnarcing (NFF) nat 155 430
7. Return On Azsst (ROW) 0.02 0.0%
8. Return On Bquity (ROE) 0.29 DA%
9. Met Imbalan (NI) 184 0.8
10. et Operation Margin (NOM) 0.0+ 0.04
11. Bisya Operasional lerhiadap Pendapatan Operazional {BOPO) 559.45 98.50
12, Costio Income Ratic (CIR) 58,27 9850
13,  Pembisyaan bagi hasil terhadep total pembisyean 5151 S0.0B

14, Financing to Depast Ratio (FOR) 65,54 7351
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(Dialarn %)
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1. Eewsjiban Pemenuhan Matsl Mirmun (K2MM) 1339 15.06

2. Aset produktd bermazalsh dan sset non produktif Bermasalsh tefadap total aset produkt’ dan aset non produlkts® 141 198
3. Aset produbtd bermazalsh terhadap tatal aset produkt 143 128
4, Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhades sset produkdil 145 1.11

5. Meon Performing Fnancing (NPF) gram 0.54 4.93

&, Men Parforming Fnancing (NPF) rat 012 4.18

7. Bsbum On Azseet (ROA) 0.10 0.02

8. Relum On Equity (ROE) 058 0.22

9. Met Imbalan (NI} 081 1.2
10. et Operation Margin (NOM) 0.20 0.08
1. Beaya Operasional levhacap Pendapatan Operasonal (BOPD) 86.71 8851
12, Cost to Income Ratic (CIR) 61,08 9520
13, Pembisyasn bagi hasil terhadap total pembiaysan 5487 5228
14. Financing to Depast Ratia (FOR) 41.28 G672
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KELANGAN
PT BANK MUAMALAT INDONESIA
LUNAUDITED BY OTORITAS ASA KEUANGAN

(Dialam %3

1. Kewsjiban Pemenuhan Motsl Minimun (KPMM) 34.06 15.12

2. Aset produkts® bermazalah dan ssst non praduktil bermazalah teradap tatal aset produkts! dan aset non produbkts 1.66 .03

3. Aset produkls® bermazalah terfiadap total aset produkts® 1.85 i3

4, Cadangan Kerugian Penununan Nilai (CKFHY) aset keuangan terhedep seet produktit 1.57 171

5. Men Parfarming Fnancing (NFF) gram 12 493

&, Men Parforming Fnancing (NFF) net 0.8é 147

7. Eetum On Asest (ROA) 0.0% 0.02

8. Retum On Bguity (ROE) 0,82 0.23

9. Met Imbalan (NI) 086 1.24

10, Net Operation Margin (NOM) 018 0.0%

i1, Beys Operasional levhacap Pendapatan Operasional (BOPO) 87.26 9042

1. Cost to Income Ratic (CIR) B4.39 9520

13, Pembizyssn bagi hasil terhadap total pembiaysan 57.03 5253

14, Finanging ta Depasit Ratio (FOR) 4170 £4.42
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 UNAUDITED BY OTORITAS JASA KEUANGAN |

Kewajiban Pemenuhan Motsl Minimun (KPMM) 3388
Azt produbkti’ bermazalah dan sset non produkls’ bermazalah tefadap tatal aset produktif dan aset non pradulds® 1.95
Aset produkts’ bermazalah terhadap total aset pradukt .03
Cadargan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) asel keuangan terhatdes ssel produkdif 1.62
e Parfarming Financing (NPF) grom 1.8
MNen Parfarming Fnancing (NPF) et 085
Ftum On Asest (ROA) 0.08
Retum On Equity (ROE) 0.84
Met Imbalan (NI) 0.58
Het Operation Margin (NOM) 0.18
Biaya Operasicnal berfiadap Pendapatan Operasional (BOPO) 86.53
Cost to Income Ratio (CIR) 9324
Pembisyaan bagi hasi t=rhadap olal pembisyaan 58.19
Financing ta Depast Ratio (FOR) 3827
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Laporan Publikasi Triwulanan

Laporan Rasio Keuangan Triwulanan
De=cember F022

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

L UNAUDITED BY OTORITAS JASA KEUANGAN |

{Dialarm %)
2021
1528
184
4.23
1,68
4594
187
0.02
0.23
1.51
0.0%
046
9534
54.55
6326

(Dulum %)

L

Lo R R R R

1.
1z
13
14.

Eewajiban Pemenuhan Motsl Minimun (KPMM) k3]
Aset produbti’ bermasalah dan ssst non produkts bermazalah tefadap total aset produkti’ dan aset non pradulds Li1
Azet produbkti bermasalah berfiadap tatal aset produkts® 115
Cadargan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) asel keuangan terhadep sset produldil 1.60
Men Parfarming Fnancing (NPF) gram LM
Men Parfarming Fnancing (NPF) rat 0.88
Fosturn On Asest (ROA) 008
Retum On Equity (ROE) 0.53
et Imnbalan (NI} 088
Net Operation Margin (NOM) 0.20
Biaya Operasional berfiadap Pendapatan Operasional (BOPO) 86,62
Cost to Income Ratic (CIR) 82,38
Pembiayaan bagi hasi terhadap tatal pembisyaan 55,82
Financing ta Depast Ratio (FOR) 40,63

1178
132
1.4
1,47
0.67
0.08
0.02
.20
163
0.04

98.30

97.02

53148

3833
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(Dalarm %)
™S B
Fasia Kirerja
1. Eewsjiban Perenuhen Matel Mirmun (KPMM) r.1: 13138
2. Aset praduktd bermazalah dan sset non produkisl bermazalah terhadap tatal aset produktif dan aset non produkts® 1.02 1.41
3, Aset produkty bermazalah terhadap tatal aset produkt .08 1.43
4, Csdangan Keruglan Penurunan Nilsi (CKPN) asel keuangan lerhades seel predulkdil 1.52 145
E. Meon Parforming Fnancing (NPF) gram 78 0.84
&, Men Parforming Fnancing (NPF) rat 0.75 0.12
7. Rebum On Azsel (ROW) 011 0.10
8. Retum On Egulty (ROE) 085 0.9¢
9. Met Imbalan (NI) 044 0.81
10. et Operation Margin (NOM) 0.20 0.20
11. Biaya Operasional lerhacdiap Pendapatan Operasional (BOPO) B6.41 9631
12, Cost to Income Ratic (CIR) 81.13 81.08
11 Pembiayaan bagi fasil terhadap total pembiaysan £2.17 5487
14.  Financing ta Depasl Ralia (FOR) 42.47 4128
L e Laporan Publikasi Triwulanan
m‘ ?i;lsf:lllillﬂ.ﬁ Laporan Rasin::.lfgan Trivwulanan
KELIAMNGAN
PT BANK MUAMALAT INDONESIA
{UNAUDITED BY OTORITAS JASA KEUANGAN |
(Dialarm %)
Rasia Kinerja
1. Eewsjiban Permenuhan Madal Minemun (KPMM) .18 3408
2. Aset produkts® bermazalah dan ssel non produklif bermasalah tafadap tatal aset prodults dan sset non produkts 189 1.86
3, Aset produkts’ bermazalah terhadap total aset pradukt .03 1.85
4, Cedargan Keruglan Penuranan Nilai (CKFN) aset keuangan terfiadep sest produldil 147 157
5. Men Perfarming Financing (NFF) grom 7 FR
&, Men Perfarming Financing (NPF) et 0.65 0.8
7. Fstum On Asest (ROA) 0.13 0.06
8. Retum On Equity (ROE) 1.13 0.82
9. Met Imbatan (NI) 0.47 0.68
10.  Net Operation Margin (NOM) 0.18 0.18
11.  Bieya Operasional terfiadiap Pendapatan Operasional (BOPO) §7.04 96.88
12 Cost to Income Ratio (CIR) 8238 9288
13, Pembiaysan bagi hasi terhadap total pembiaysan £31.43 5703

14. Financing to Deposi Ratio (FOR) 42.78 41.70
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Emwajiban Pemenuhan Matal Mirmun (KPMM) 2B.67
fizet produkts’ bermazalah dan sset non produkty bermazalah temadap total sset precukts den aset non produktd 1.76
Aset produklif bermasalah terhadap totsl aset pradukts® 1.78
Cadangan Keruglan Penunanan Nilai (CKPN) aset keuangan terfadep sasl produktil 130
Hen Parfarming Fnancing (NFF) grom 118
Men Parfarming Fnancing (NFF) ral 042
Fetum On Asset (ROA) 018
Retum On Equity (ROE) 148
Mt Imbalan (NI) 049
et Operation Margin (NOM) 0.2z
Bixrya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) B6.11
Cost to Income Ratio (CIR) B5.58
Pembiayasn bagi Nasil terhadap totsl pembiayesn E7.04
Financing to Depasit Ratia (FOR) 4504
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(Dalam %)

3388
195
.03
162
35
0.55
0.08
0.84
0.58
0.18

96.93

931.24

5815

3|27

(Dalarm %)

Rasia Kinerja

i
r}

LA

L - R

1
iz
13,
14,

Kewajiban Pemenuhan Madsl Mirmun (KPMM) 26,42
Aizet produkti® bermazalah dan sset non produkti’ bermazalah temadap total aset produkti® dan aset non produkts® 1.73
Aset produkls’ bermazalah terhadap total asel produkti 175
Cadargan Keruglan Penurunan Nilai (CKPN) asel keuangan terhates seel preduldil 1.24
Hen Parfarming Fnancing (NPF) grom .08
Men Parfarming Fnancing (NPF) nat D68
Feturm On Asest (ROA) Doz
Retum On Equity (ROE) 0.28
el Imbalan (NI} 0.37
et Operation Margin (NOM) 0.03
Bisrya Operazsicnal terhiatap Pendapatsn Operasional (BOFO) 99.41
Cost to Income Ratio (CIR) 87.31
Frmbiayzan bagi hasi terhadap tatal pembiayzan 71.41
Financing ta Depast Ratio (FOR) 47.14

3270
11
15
160
178
.88
0.08
0.53
b.g8
0.20

96.62

9236

55482

4063
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Rasia Kirerja
1. Eewajiban Permenuhan Motal Mirmun (KPMM) 1445 16851
2. Aset produkts’ bermazaish dan sset non praduldif bermasalah temadap tatal aset produktil dan aset non produldi B.12 4,41
3, Aset produlls bermasalah terhadap totsl asel pradulkts 48 4,40
4, Cadangan Keruglan Penuranan Milal (CKPN) asel keuangan terhades ssel preduldil 487 187
5. NPF groms 632 5.89
6 MNPF et 4.29 4.02
7. HAeturn On Asests (ROA) 004 0.0}
8. Refurn On Equity (ROE) 0.29 0.18
9. Met Imbalan (NI) 140 228
10. et Operating Margin (NOM) [0.24) (0.18)
11, Besya Operasional berhacap Pendapatan Opsrasional (BOPD) 56 B 9878
12 Pembisyaan begi hesi terhadap tobal pembisysan 86,50 61.40
11 Finsncing to Depasit Ratio (FOR) 106 87 8400
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e o e

Rasia Kinerja
1. Eewsjiban Pemenuhen Madsl Mirmun (KPMM) 14.67 1598
2. Aset produkts bermazalah dan ssel non produldsf Bermasalah teffadap tatal aset predukts’ dan aset non pradukts® 6.28 98
3. Aset produkls’ bermazalah terhadap total asel pradukts’ E.47 4.73
4, Cadangan Keruglan Penurunan Nilsl (CKPN) asel keuangan lerhades seel preduldil 4,54 4,24
5. NPF grems 10 635
&, NPF net 4,58 4.38
7. HAeturn On Azsets (ROA) o.0z 0.04
8. Return On Equity (ROE) 0.15 022
9. MNet Imbwlan (NI} 2.06 228
10.  Net Operating Margin (NOM) (0.27) 10,16
11.  Bisyas Operssionsl terfiadiap Pendepatan Operazsional {BOFO) 55.08 95,44
12 Frembiayasn bagi fesil terhedap total pembiayzan 6772 &0.54
131 Financing to Depasi Ratio (FOR) 161.11 BE.4D
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(n-lum %)
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Rasia Kirerja

1. Eewsjiban Pemenuhan Madal Miremun (KPMM) 015 016
2. Aset produktd bermazalsh dan sset non produktsf Bermasalsh tefadap total aset produkt’ dan aset non pradukts® 0.0 007
3. Aset produkts bermazalah terhadap total asel produkts® 0,07 0.05
4, Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan berhades seel produkdil 0,05 0,04
5. Men Parforming Fnancing (NFF) grom n.o7 0.0¢
&, Meon Parforming Fnancing (NPF) rat 0.05 0.04
7. FAsbum On Azsel (ROA) 0.00 0.00
8. Retum On Equity (ROE) 0.00 0.00
9. Met Imbalan (NI} 0.0z 0.02
10.  Met Operation Margin (NOM) 0.00 0.00
11.  Bisyas Operasionsl teriadisp Pendapatan Operazsional (BOFO) 0.59 1.00
12, Cost to Income Ratic (CIR) 1.13 0.98
13, Pembisysan bagi fasil terhadap totsl pembisyean 069 0.62
14, Financing to Depast Ratio (FOR) 1.82 094
Laporan Publikasi Triwulanan
mﬂﬂlmﬂ Laporan Rasio Kevangan Triwulanan
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PT. Bank Syariah Bukopin
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PT BANK KB BUKOPIN SYARIAH
PT. Bank Syarizh Bukopin

Rasia Kinerja

L
2.

L R R

o

i1,
iz
13
4.

Kewajiban Pemenuhan Madsl Minimun (KPMM) Pl 15.25
Aset produltif bermasalah dan sset non produkt’ bermasalah terhadap total aset produktil dan aset non pradukts® 8.27 £.54
Aset produktif bermasalah temadap total aset produknd £.37 4,50
Cadargan Keruglan Penuranan Nilal (CKPN) asel keuangan terhaden seel produldil 465 4,08
Men Parfarming Fnancing (NFF) gram 148 586
Men Parfarming Fnancing (NFF) ret 455 405
Feturn On Asest (ROA) 0.0+ 0.04
Return On Equity (ROE) 0.0z 0.23
et Irnbalan (NI} 184 159
el Operation Margin (NOM) (0.28) (0,28}
Biaya Operasional terhadiap Pendepatan Operasional (BOPO) .73 9860
Cost to Income Ratio (CIR) 112.18 89.53
Pembiayaan bagi fasil terhadap total pembiayean £5.00 E5.15
Financing to Depasit Ratio (FOR) 106,73 93148



L e Laporan Publikasi Triwulanan

OTORITAS Laporan Rasio Kevangan Triwulanan
JASA Maret 2022
KEUANGAN

PT BANK KB BUKOPIN SYARIAH

PT. Bank Syariah Bukopin

LI.IHAIJD]TED BY OTORITAS JASA KEUANGAN |

(Dialam %)
e ————— 2 |
1. Hewajiban Pemenuhan Madal Minimun (KPMM) 23.03 2444
2. hset produkltd® bermazalah dan sset non produkti! bermasalah tefadap tatal aset produkls! dan aset non produlkds 5.54 619
3. Aset produkts® bermazalah terhadap total aset pradukts® £.04 623
4, Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPH) asel keuangan terhadep ssel produkdit 183 4,83
5. Men Performing Fnancing (HPF) gram 758 b
&, Mon Parforming Fnancing (HNPF) et im 454
7. Esturn On Azest (ROW) 0.0 0.01
8. Return On Equity (RDE) 0.oe 0.0%
9. Met Imbalan (NI) 197 138
100 Net Operation Margin (NOM) (0.53) (0,42}
1.  Berya Operascnal lerhacap Pendapalan Operasional (BOPD) 86.27 9840
12, Cost o Income Ratio (CIR) 51.68 100.14
13,  Pembisyaan bagi hasi terhadap total pemibiayaan 79.52 7101
14. Financing to Depasit Ratio (FOR) 04,15 175,97
L e Laporan Publikasi Triwulanan
m‘ ?‘;ISC‘I{IIIPS Laporan Rasin::.lﬂan Triwulanan
KEUANGAN
PT BANK KB BUKOPIN SYARIAH
PT. Bank Syarish Bukopin
(UNAUDITED BY OTORITAS JASA KEUANGAN |

(Dalarn %)

1. Kewajiban Pemenuban Matsl Mirmun (KEMM) . 2147

2. fAset produktif bermasalah dan sset non praduklil bermasalah terhadap total aset produktl dan asel non produkt .89 821

3. Aset produktf bermasalah terhadap tatal aset pradukt £.84 .24

4, Cadangan Meruglan Penurunan Nilal (CKPN) asel keuangan terhadep seel produldil 167 4,86

5. Men Performing Financing (NPF) gram T8 7.6

&, Man Parforming Fnancing (NFF) nat 414 4.85

7. Fstum On Azset (ROA) 013 0.02

8. Retum On Equity (ROE) ore 0.10

§.  Mat Imbalan (NI) 118 491

10.  Net Operation Margin (NOM) (042} (0,45}

11. Besya Operasional terhadiap Pendapatan Operasional (BOPO) §7.53 9831

12, Costto Income Ratio (CIR) B5.28 jLEL]

11 Pembisysan bagi hasil terhadap total pembisysan Bo.47 7118

14.  Financing to Depasit Ratio (FOR) §5.58 15206



o Laporan Publikasi Triwulanan
m( ?R.SUIIWRS Laporan Rasio Kevangan Triwulanan
KEUANGAN fer 202
PT BANK KB BUKOPIN SYARIAH

PT. Bank Syarizh Bukopin

(Dalam %)
e T [
1. Eewajiban Pemenuhan Motal Minimun (KEMM) .68 2301
2. Aset produkld® bermazalah dan ssel non produkdf bermasalah temadap tatal aset produktit dan aset non pradukts® B.19 8.1
3. Aset produbltd® bermazalsh terhadap tatal aset pradukts E.08 6.25
4, Casdangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) asel keuangan terfades ssel produkdil in 117
5. Men Parforming Financing (NPF) gram i 7.8
&, Men Parforming Fnancing (NPF) ret 412 4.80
7. Bsturn On Azeet (ROA) o.ie 0.02
8. Rstumn On Equlty (ROE) 117 0.10
9. Met Imbalan (NI) i 5%
10, Met Operation Margin (NOM) [(REY] (0,48}
11. Besya Operasional lerhacap Pendapatan Operasional (BOPO) 9652 99.29
12, Cost o Income Ratio (CIR) B3.14 9737
13, Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembisyean B0.74 7145
14, Financing to Depasi Rstio (FOR) BT 120,24
Laporan Publikasi Triwulanan
mﬂlilmﬂ Laporan Rasio Keuangan Triwulanan
m( KEUﬁNGAN pessmaer 2022
PT BANK KB BUKOPIN SYARIAH
PT. Bank Syariah Bukopin
(ONAUDIED Y GTORTTAS T4 KEUANGAN]
(Dulurn %)
S )
1. Eewajiban Permenuhan Madal Mirmun (KPMM) 16.48 2174
2. Aset produkts® bermasalsh dan aset non produkti’ bermasalsh temadap tatal aset produlktif dan aset nen produlkts 21 8.20
3. Aset pradukts® bermasalsh terfadap total aset produkts 188 E72
4, Cadangan Kerugian Penuranan Nilai (CKPN) aset keuangan terhateg sl produldit 187 4,15
5. Men Performing Fnarcing (NFF) gram 4.62 .83
&, Men Parforming Fnarcing (NFF) nat 1m 468
7. Bsturn On Asest (ROA) (127 (5.48)
8. Rsturn On Equity (ROE) [8.24) (21.80)
9. Met Imbalan (NI) 15 1.68
10, Net Operation Margin (NOM) (178 (8,07}
11. Besya Operasicnel lerfiadap Pendapatan Operazional (BOFO) 115.78 180.25
12, Cost to Income Ralio (CIR) B4.03 13877
13, Pembisyssn bagi hasil terhadap total pembiayean B4.54 79.82

14. Financing ta Depast Ratio (FOR) g2.47 9197



L e Laporan Publikasi Triwulanan
m‘ OTORITAS Laporan Rasio Kevangan Triwulanan
Maret 2023

JASA,
KEUANGAN

PT BANK KB BUKOPIN SYARIAH

PT. Bank Syariah Bukopin

I UNAUDITED BY OTORITAS 1ASA KEUANGAN |

o o

(Dialarn %)
Rasia Kinerla
1. Eewajiban Perrenufan Matal Mirsmun (KPMM) 8.2 13.04
2. Aset produkti® bermazalsh dan ssel nen produklif bermasalah temadap totsl aset procuktif dan aset non pradukt £.59 584
3. Aset produkll® bermasalah terhadap total asel pradukts® 4,21 584
4, Cadangan Kerugian Penunanan Nilal (CKFN) aset keuangan terhadep sest produktil 1.80 183
5. Mon Parforming Financing (NFF) grom .77 158
&, Mon Parforming Financing (NFF) et 1M 178
7. Rsturn On Azsst (ROA) 0.18 0.01
8. Return On Bquity (ROE) 1.2% 0.08
9. Met Imbalan (NI} Lig 1497
100 Net Operation Margin (NOM) 0,00 (0,51}
11. Bisya Operssional terfiadap Pendapatan Operasional (BOPO) 56.88 9827
12 Costto Income Ratio (CIR) 76,85 9188
13 Pembisysan bagi fasi terhadap tatsl pembisyesan BS.66 75.92
14.  Financing to Depasit Ratio (FOR) §7.50 94.15
ou Laporan Publikasi Triwulanan
m( ?i;lst:{il TAS Laporan Rnsin::.l:lgan Triwulanan
KEUANGAN
PT BANK KB BUKOPIN SYARIAH
PT. Bank Syarizh Bukopin
(ONAUITED v BTORTTAS oA KEUARGAN|
(Dalarm %)
e R
Rasia Kirerja
1. Eewsjiban Perrenuhan Matlsl Mirmun (KPMM) 16.70 2170
2. fAset produkti bermasalah dan ssel non produktf bermasalah tedhadap total aset preduktil dan aset non prodults® £.31 7.98
3, Aset produkly bermasalah terfadap total aset pracults® 4,08 5.84
4, Cadangan Keruglam Penurunsn Nilsl (CKPN) asel keuangan terhadep seel preduldit 1.82 187
5. Men Parforming Financing (NFF) grom 482 141
&, Men Parforming Fnarcing (NFF) et 1M 414
7. Rsturn On Azsst (ROW) 0.23 0.12
8. Return On Bquity (ROE) 1.80 0.78
9. Met Imbalan (NI) o8 L1B
10.  Net Operation Margin (NOM) 0.08 {0.42)
1i.  Besya Operasional terfiadap Pendepatan Operazsional (BOPD) 86.17 753
12, Cost to Income Ratio (CIR) 7.1 8528
11 Pembiaysan bagi hasil terhadap total pemiiayean BE.EO 8047

14. Financing to Depast Ratio (FOR) 94.75 85.98



L Laporan Publikasi Triwulanan
m( OTORITAS Laporan Rasio Keuangan Triwulanan

JASA September 2023
KELANGAN

PT BANK KB BUKOPIN SYARIAH

PT. Bank Syarish Bukopin

I UMAUDITED BY OTORITAS JASA KEUANGAN |

e o

(Cialarn %)
Rasia Kinerja

1. Eewsjiban Permenuhan Modsl Miremun (KPMM) 17.60 188
2. lhset prodults® bermazalah dan sset non produkti! bermasalah terfhadap tatal sset produkdit dan aset nen praduld £.18 B.1%
3. fhset produkti’ bermazalah tefhadap totsl aset pradukts 412 £.08
4, Cadangan Keruglan Penunanan Nilai (CKFN) asat keuangan terhadep sst produkdil 177 17
5. Men Perfarming Fnancing (HFF) grom 488 7
& Men Parfarming Fnancing (NPF) rat n 431
7. HAetum On Asest (ROA) oz 0.1%
8. Relurn On Equlty (ROE) 156 147
9. Met Imbalan (NI) 187 i
10, Met Operation Margin (NOM) 0,07 0,31}
11. Bisya Operssional lerfiadap Pendapatan Operasional (BOPO) 8641 96.52
12, Cost to Income Ralic (CIR) nm 8314
13, Pembisyasn bagi hasil terhadap tatal pemBiayesn B7.05 8074
i4.  Financing to Depast Ratio (FOR) 5581 87.17

L e Laporan Publikasi Triwulanan

m( ?ﬁ'ﬂ“m Laporan Rasio KH.IBIE:;‘I Triwulanan
KEUANGAN
PT BANK KB BUKOPIN SYARIAH
PT. Bank Syariah Bukopin
(GNAUITED 3 GTORTTAS 1ASh REDARGAN
(Cialarn %)
S 2 )
Rasia Kirerjn

1. Eewsjiban Pemenuhen Motsl Mirmun (KPMM) 16.38 16.48
2. fAset progduktf bermasalah dan sset non pradukt’ bermasalah terhadap total aset produkls! dan asel non produkts 519 E21
3. Aset produktf bermasalah tehadap tatal aset produltd 112 188
4, Cadangan Keruglan Penuranan Nilai (CKPN) asel keuangan terhadep seel produkdil 233 1.87
5. Men Parforming Fnancing (NFF) grom 184 463
&, Men Parforming Fnancing (NFF) nat 181 e
7. Fetum On Azsel (ROA) (r.1; (1.27)
8. Retumn On Equity (ROE) (47100 (8.34)
9. Met Imbalan (NI) 185 158
100 Net Operation Margin (HOM) (71} {1.78)
11. Bizya Operasional terhadap Pendapatan Operazional (BOPO) 206.19 11578
12 Cost to Income Ralio (CIR) B3.05 84.03
13 Pembisysan bagi hasi terhadap totsl pembiayesn 50,17 B4.94

14. Financing to Deposit Ratio (FOR) 83.79 9247



L e Laporan Publikasi Triwulanan

OTORITAS Laporan Rasio Kevangan Triwulanan
JASA, Maret 2020
KEUANGAN

PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk

I UNAUDITED BY OTORITAS 1ASA KEU!.NG&N—i

| gl i g gl gmmgoe iyl

Rasia Kinerjs
1. Eewsjitan Permenuhen Matal Miremun (KPMM) 16.08 16.47
2. Aset produktf bermazalah dan sseft non produkts’ bermazalsh terhadap tatsl aset produklif dan asel non produld 181 4,55
3, Aset produkt bermazalah teadap total aset praculds’ 1681 4,45
4, Cadangan Keruglan Penurunan Milal (CKPN) asel keuangan terhadeg ssel preduldit .75 151
5. NPFF groms 18 5.00
& NPF nat 150 137
7. Aebum On Assels (ROA) 0.24 0.2+
8. Retum On Equity (ROE) 1.7 1.50
9. Met Imbalan (NI) ] 1.2%
10. et Operating Margin (HOM) 0.24 0.24
11. Bieya Operasional terhacap Pendapatan Operasional (BOFD) 97 41 9747
12 Pembisysan bagi hasi terhadep totsl pembisysan 56 48 9182
13 Financing to Depasit Ratio (FOR) 5821 SB.87

L o Laporan Publikasi Triwulanan

m( EJ,JSLRHFR& Laporan Rasinﬁ:;ﬁan Triwulanan

KEUANGAN

PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk

I UMAUDITED BY OTORITAS 1ASA KEUANGAN

e e e

Fasia Kirera
1, Eewsjitan Pemenuhan Matal Mirmun (KEMM) 16.28 1670
2. Aset prodults bermazalah dan sset non produkts bermasalah terhadap tatal aset predukts! dan aset non produkts’ 151 4,26
3, Aset produbktd bermazalah terfiadap total asel produkts 15 4,26
4, Cadangan Keruglan Penuranan Nilal (CKPH) asel keuangan terhades ssel predukdil 167 141
5. NFFgroms bR 4.58
&, NPFnet .58 141
7. FAetum On Assels (ROA) 0.04 015
8. Relum On Equity (RDE) 0.25 0.7%
9. Met Imbalan (NI} 1.54 146
10, Net Operating Margin (NOM) 0.01 0.12
11, Bisya Operasional terfiadap Pendapatan Operasional {BOPO) 56 B8 a8 a4
12 Pembisysan begi hasil terhadep totsl pemibisysan 56,65 485

13, Financing to Depask Ratio (FOR) 108 47 9456



L e Laporan Publikasi Triwulanan
m( OTORITAS Laporan Rasio Kevangan Triwulanan

JASA, September 2020
KEUANGAN

PT Bank Panin Dubai Syariah Tbhk

| UNAUDITED BY OTORITAS 1ASA KEUANGAN |

e o e

(Dalarm %)
Rasia Kirerja
1. Eewsjiban Pemenuhen Motsl Mirmun (KPMM) 1564 1517
2. Aset profuktif bermasalah dan ssel non pradukls! Bermasalah terhadap tatal aset predukdif dan asel nen produld’ 342 4.18
3, Aset produktf bermasalah tehadap total aset produlds® 142 4.18
4, Cadargan Keruglan Penusunan Nilsi (CKPN) asel keuangan terhadeg ssel preduldit 248 118
L. Men Parforming Fnancing (NFF) grom 188 441
&, Men Parforming Fnancing (NFF) nat 182 114
7. Asbum On Asset (ROA) 0,00 0.18
8. Relum On Equity (ROE) 002 0.88
9. Met Imbalan (NI) 130 1.50
10 Net Operation Margin (NOM) (002 0.13
11.  Bisya Operasional terhadap Pendapatan Operazsional {BOPO) 100.20 9845
12,  Cost to Income Ralio (CIR) M 8981
13,  Pembisyaan bagi hasi terhedep totsl pembisyean BE.5% 95.48
i4.  Finanging ta Depasit Ratio (FOR) 53,87 3788
L e Laporan Publikasi Triwulanan
m‘ ?Rg{ﬂmﬁ Laporan Rasio Kmargi;: Triwulanan
KELUANGAN
PT Bank Panin Dubai Syariah Thk
UNAUDITED 5Y OTORITAS JASA KEUANGAN |
{Dalam %)
S )
Rasia Kinerjs
1. Kewsjiban Pemenuhen Madsl Mirmun (KPMM) .43 14.46
2. Aset produktif bermazalsh dan sset non produkts’ bermazalsh terhadap tatsl aset produklif dan aset non produld 3134 147
3. lhset praduktf bermazalah terfiadap taotal aset pradult’ 134 142
4, Cadangan Keruglan Penurunan Milal (CKPN) asel keuangan terhadeg ssel preduldit .7 .58
5. MNen Parforming Fnancing (NFF) grom 138 181
&, Nen Parforming Fnancing (NFF) nat 145 180
7. HAetum On Aszsel (ROA) 0.0¢ 0.25
8. Retum On Eqgulty (ROE) 0.1 1.08
9. Met Imbalan (NI) 119 148
10. et Operstion Margin (HOM) 0.0% 0.22
11. Bisya Operasional terhadap Pendapatsn Operazional (BOPO) 59.42 9774
12, Cost to Income Ratio (CIR) 55.40 8814
11 Pembisysan bagi hasil terhadsp totsl pembisysan 52,89 9551

14, Financing to Depasit Ratio (FOR) 111,71 2572



Laporan Publikasi Triwulanan
JASH

=
m( OTORITAS Laporan Rasio Keuangan Triwulanan
Manet 2022

LA o

mi =~

LI R

1o
i1
12
13
14.

KELANGAN
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk

| UNAUDITED BY OTORITAS JASA KEUANGAN |

e o o

Emwajiban Pemenuhan Motsl Mirmun (KPMM)
Aset produlktif bermasalah dan eset non produkt’ bermasalah terfadap total aset produkt’ dan aset non pradulkts®
Azt produkts’ bermazalah terhadap tatal aset pradukts
Cadargan Kerugian Penurunan Nilsi (CKPN) aset keuangan berhades seet produkdil
Hen Parfarming Fnancing (NFF) grom
Men Parfarming Fnancing (NFF) nat
Return On Azwet (ROA)
Retum On Equity (ROE)
et Irnbalan (NI)
Net Operation Margin (NOM)
Biaya Operazsional terhadap Pendapatan Operazional (BORO)
Cost to Income Ratic (CIR)
Pemiisyasn bagi hasil terhadap totsl pembisyesn
Financing ta Depasit Ratia (FOR)

Laporan Publikasi Triwulanan

=
m‘ OTORITAS Laporan Rasio Kevangan Triwulanan

W

L I

LI R R

1.
12
13
14,

JASA Juni 2022
KEUANGAN

PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk

| UNAUDITED BY OTORITAS JASA KEUANGAN |

e e o

Kewajiban Pemenuhan Madal Minsmun (KEMM)
Aset produktif bermasalah dan sset non produkdf bermasalah terhadap tatal aset produklif dan aset non produkt
Aset produktif bermasalah terhadap tatal aset pradukts
Cadangan Kerugian Penununan Nilai (CKFN) asel keuangan berhiadep sset produldilt
Men Performing Fnancing (NFF) gram
Men Parforming Fnancing (NPF) rat
Fatum On Azsel (ROA)
Return On Equity (ROE)
Mt Imbalan (NI)
et Operation Margin (NOM)
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional {BORD)
Cost to Income Ratio (CIR)
Pemiizyaan bagi Nasi terhadap total pembisyean
Financing ta Depasit Ratio (FOR)

26.12
116
0.64
1.42
113
0.69
1.24
673
342
1.33

B2.73

13,05

53.65

85.11

133
185
147
152
211
187
o5
170
211
bF 4
462
54,58
83.47

(Dalarm %)

30,06
4.47
447
161
495
153
.10
[ H
112
.10

90.91

55.23

221

11745

(Dalarm %)

30.54
4,45
4.45
.66
4.74
124
0.05
0.7
126
0.0%

9833

54.65

9207

111.41



Laporan Publikasi Triwulanan

O'IUHIIP.S Laporan Rasio Keuangan Triwulanan
Q.I( KEU.I!NGAM September 23z
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk
{UNAUDITED 8Y OTORITAS JASA KEUANGAN
(Dialam %)
S 7
1. Hewsjiban Pemenuhan Matsl Minmun (KPMM) 252 3108
2. Aset produkti® bermasalah dan ssel non produkdif Dermasalah terhadap tatal aset produktil dan aset non produkt 3188 £.03
3. Aset produkti® bermasalah terhadap tatal aset produkts® .60 4.08
4, Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKFN) aset keuangan terhadep sset produldit 1.51 .86
5. Men Parfarming Fnancing (NFF) grom 152 4.73
&, Men Parfarming Fnancing (NFF) rat 144 118
7. Asturn On Assst (RO&) 1.0 0.04
8. Rsturn On Equity (ROE) 10.48 0.12
9. Met Imbalan (NI) .08 i
10.  MNet Operation Margin (NOM) .18 0.04
11. Besya Operasional berfiadap Pendapatan Operazional (BOPO) | 96.54
11, Cost to Income Ratio (CIR) 34,50 5301
11, Pembisysan bagi hasi terhadap total pembiaysan 95.14 9258
14. Financing o Depasl Ratio (FOR) BS.20 118.94
Laporan Publikasi Triwulanan
mﬂﬁlmﬂ Laporan Rasio Kevangan Triwulanan
m‘ KEU.ﬁNGAN pessmaer 203
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk
(UNAUDITED BY OTORITAS JASA KEUANGAN
(Dalam %)
T e el
Erwajiban Pemenuhan Madal Minimun (KPMM) 271
2. Aset produktif bermasalah dan ssel non produklif bermasalah tefadap tatsl aset produktil dan aset non produkt’ n 118
3. Aset produktif bermasalah terhadap tatal aset pradukts® 1.50 086
4, Cadangan Kerugian Penusanan Nilal (CKPN) asel keuangan terhades ssel produlkdil 1.78 0.96
£, Meon Performing Fnancing (NFF) gram mm 118
&, Meon Parforming Fnancing (NFF) et K 1 .94
7. HAstum On Azwet (RO&) 179 (8.72)
8. Fetum On Equity (ROE) 1151 (31.76)
9. Mat Imbalan (NI) Le4 110
10.  Net Operation Margin (NOM) 182 137
11. Bisya Operasional berfiadap Pendapatan Operazsional (BOPO) TE.88 20274
12 Cost to Income Ratic (CIR) 3B 4630
13, Pembisyaan bagi fasil terhadap total pembiayaan 84,60 a2ar

14. Finameing to Depast Ratio (FOR) g§7.32 107,56



m ‘ mﬂmmﬂ
KEU.I’!NGAN

Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Rasio Kevangan Triwulanan
Maret 2023

PT Bank Panin Dubai Syariah Tbhk

LUNAUDITED BY OTORITAS JASA KEUANGAN |

(Dalarm %)

Rasia Kinerjs

1
2.

LR R

L R R

1.
1z
13
14,

Kewajiban Permenuhan Madsl Minsmun (KEMM) nn
Aset produktif bermasalah dan ssel nen produkdf bermasalah terhadap tatal aset preduklif dan aset nen pradukt i
Aset produki Dermasalah terhadap tatsl aset pradukts 213
Cadargan Karuglan Penusunan Nilai (CKPN) asel keuangan terhades ssel preduldit 1.57
Hen Parfarming Fnancing (NFPF) grom 197
Men Parforming Fnancing (NFF) rat 174
Fetum On Azsel (ROA) 102
Retumn On Equity (RDE) 1044
Met Trnbaden (NI) 114
et Operation Margin (NOM) 217
Bizya Operasicnal terhadap Pendapatan Opsrazional (BOPO) 74,70
Cost to Income Ratio (CIR) 4663
Pembiayaan bagi fesil terhadap tatal pembisyean 8512
Financing to Depasit Ratio (FOR) 85,50

m( mﬂﬁlmﬂ
KEUFINGAN

Laporan Publikasi Triwulanan

Laporan Rasio Keuangan Triwulanan
Juni 2023

PT Bank Panin Dubai Syariah Thk

2611
116
0.84
1.41
1.13
0.8%
1.24
en
142
133

8273

313408

93168

9511

{Dalarn %}

Riasia Kireerja

1
r}

Ed

o m N

i1,
iz
13
4.

Eewajiban Pemenuhan Madsl Mirimun (KEMM) 20,19
Aset pradukts’ bermasalah dan ssel non produklif bermazalah terfadap tatal aset preduktif dan asel nen prodult 539
et produklif bermazalah temadap tatal asel praduktd 1.55
Cadangan Kerugian Penusanan Nilal (CKPY) aset keuangan berhadeg seel produldit i
Men Parforming Finarcing (NFF) grom 12
Men Parforming Fnarcing (NFF) nat .05
Fetum On Azsel (ROW) Lm
Retum On Equity (ROE) 12.14
Met Imbalan (NI} 101
et Operation Margin (NOM) 18
Bixya Operasional lerfiadsp Pendapatan Operasionsl (BOPO) 7732
Cost to Income Ratio (CIR) 48.1%
Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayean 0456
Financing ta Depasl Ratio (FOR) 0412

2428
1.36
195
147
.52
11
197

10.51
370
11

T2

3482

9458

9347
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m ( OTORITAS
JASA
KELIANGAN

Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Rasio Keuangan Triwulanan
September 2023

PT Bank Panin Dubai Syariah Tbhk

| UMAUDITED BY OTORITAS 1ASA KEUANGAN |

| g getogpegf e g Logigfgpefgydmegy e

{Dalam %)

Rasia Kirerja

1
2.

L - R R R

i
11
12
13
14.

Erwajiban Pemenuhan Madsl Mirmun (KPMM) 20,67
Aset produkts’ bermazalah dan ssel nen produkt’ bermasalsh teradap tatsl aset produklif dan asel non pradukts® E.51
Aset pradukts’ bermazalah terfiadap total aset produlkts 313
Cisdangan Kerugian Penusanan Nilal (CKPM) aset keuangan terhade ssel preduldil pRe]
Men Parforming Financing (NFF) grom 15é
HMen Parforming Fnarcing (NFF) et 185
Fetum On Azset (ROW) 184
Return On Equity (ROE) 2.0
Mt Imbalan (NI 168
Net Operation Margin (NOM) 184
Bizya Operasional terfiadap Pendapatan Operasional (BOPO) 78,26
Cost to Income Ratio (CIR) 4535
Pembiayasn Bagi sl terhadep tatal pembisyean 04,08
Financing to Depast Ratio (FOR) 5361

L e N
m ( OTORITAS
JASA
KEUAMNGAN

Laporan Publikasi Triwulanan

Laporan Rasio Kevangan Triwulanan
Des=mber 7013

PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk

| UNAUDITED BY OTORITAS JASA KEUANGAN |

e ——————

141
186
160
1.5
151
.44
203

1045
188
118

7283

34.50

95.14

2520

{Dalarm %)

Rasia Kinerjs

1
2.

L R R

LI R

1.
12
13,
14.

Eewajiban Permenuhen Madal Minsmun (KEMM) 20,50
Aset produkti’ bermasalah dan ssel non produkd’ bermasalah terfadap tatal aset preduklif dan aset nen produkt g11
fAset produktif bermasalah terhadap total aset pradukts 1.7
Cadargan Karuglan Penurunan Nilsi (CKPN) asel keuangan terhades ssel preduldit 1.54
Men Parforming Fnancing (NFF) grom im
Men Parforming Fnancing (NFF) mat 102
Fetum On Aszsel (ROA) 142
Retumn On Equity (ROE) 10.44
Mt Imbalan (NI) 17
Net Operatian Margin (NOM) 184
Bizya Operazsional lerhadap Pendapatan Operasional (BOFO) B0.55
Cost to Income Ratio (CIR) 53068
Pembiayaan bagi fesil terhadap tatal pemibiayean 04,51
Financing to Depasit Ratio (FOR) 51 B4

227
171
.50
1.78
in
181
1.7

11.51
184
1.92

7685

36.85

94.60

9732



Laporan Publikasi Triwulanan
m( mtlﬁlmﬂ Laporan Rasio Keuangan Triwulanan
Maret 2020
KEU.I’INGHN

PT. Bank BCA Syariah

Rasia Kirerja
1. Eewsjiban Permendhan Madsl Minmun (KPMM) 16.36 15.58
2. Aset produkts’ bermasalah dan ssef nen produklif bermasalah terhadap tatal asel produktl dan asel non prodults 0.68 035
3, Aset produlls bermasalah tefhadap tatal aset pradukts® e L] 035
4. Cadangan Keruglan Penuranan Nilal (CKPN) asel keuangan terhadag ssel preduldil 1.88 1.56
5. MPFgroms 0,87 0.48
&, NPFF et 0.24 0.42
7. HAsturn On Asests (ROA) 087 1.00
8, Relumn On Equity (ROE) .37 147
9. Met Imbalan (NI) 440 4,31
10.  MNet Operating Margin (NOM) 0.4 118
11. Bisya Operasicnal terfiadap Pendapatan Operazsionsl (BOPO) 50.00 90.14
12 Pembisyaan bagi hasi terhadsp total pembiayesn £1.25 5620
13 Financing to Depask Ratio (FOR) 5639 BETE

Laporan Publikasi Triwulanan
mﬂlllmﬁ Laporan Rasio Keuangan Triwulanan
m( ICEL.b!NGAM 20z

PT. Bank BCA Syariah

 UNAUDITED BY OTORITAS JASA KEUANGAN |

O

Rasia Kirerja
1. Eewsjiban Permendhen Madsl Minmun (KPMM) 1B.45 15.67
2. Aset produkts’ bermasalah dan ssel non produldif Bermasalah terhadap tatal asel preduktil dan aset non produlkts 048 0.50
3. Aset produlls® bermasalah teadap tatal asel produkts® 048 0.50
4, Cadargan Keruglan Penuunan Nilsi (CKPN) asel keusngan terhadeg seel preduldif 2.24 176
5. NPFF grems 069 0.68
6, NPFF et 021 0.62
7. Retun On Asssts (ROA) 0859 1.02
8. Return On Equity (ROE) 140 4.06
9. Met Imbalan (NI) 4.58 4.18
10.  MNet Operating Margin (NOM) 0,86 1.10
11. Eesya Operasional berfiadap Pendapatan Operasional (BOPO) B5.53 85.04
12 Frembiaysan bagi hasil terhadap total pemiayzan BE.E6 5B2E

13, Finanging ta Depast Ratio (FOR) 5440 8731



Laporan Publikasi Triwulanan

mﬂlilmﬂ Laporan Rasio Keuangan Triwulanan
m‘ KEU.ﬁNGAN Septemper 2020
PT. Bank BCA Syariah
(ENAUBITED 5 DTORTTAS T4k KEUANGAN
(Dialarn %)
S )
Rasia Kinerj
1. Eewsjiban Pemenuhan Madsl Minmun (KEMM) 18.57 4178
2. Aset proguktf bermasalah dan ssel non pradukll Dermasalah terhadap tatal aset precukdif dan asel nen produlkts’ 0.8 038
3, Aset produktf bermazalah terfadap total aset pradukts 0.8 0,38
4, Cadangan Kerugian Penuninan Nilai (CKPN) asel keusngan terhadep sest produldil 1.55 1.78
. Men Parforming Fnancing (NFF) gram 052 0.56
&, Men Parforming Fnancieg (NFF) rat 0o 0.52
7. Fstum On Asset (ROA) 0.88 1.00
8. Retum On Equity (ROE) .51 147
9. Met Imbalan (NI} 4.58 4.28
100 Net Operation Margin (NOM) 0,86 1.06
11,  Bisya Operazsionsl terhocap Pendepatan Operasional (BOPO) 8532 8920
12 Cost to Income Ratio (CIR) 60.52 5833
13 Pembisysan bagi hasi terhadsp tatsl peribisysan £6.B0 ER02
4. Financing ta Depasl Ratio (FOR) 50,06 HB.GE
Laparan Publikasi Triwulanan
mﬂﬁlmﬁ Laporan Rasio Keuangan Triwulanan
Q.I‘ KEUﬁNGAN pesember 2020
PT. Bank BCA Syariah
[UNAUDITED BY OTORITAS 1ASA KEUANGAN
{Dalarm %)
S )
Rasia Kirerja
1. Eewajiban Permenuhan Madsl Minimun (KPMM) 45.26 36.26
2. Asel pradukts bermazalsh dan ssel non pradukti’ bermasalah temadap tatal aset proculktif dan aset nen pradukts 0.59 078
3. Aset produklts® bermasalsh tefadap total aset produkts 0.30 L H
4, Cadangan Keruglan Penuranan Nilal (CKPN) aset keuangan berhates sl preduldit 1.85 185
5. Men Performing Fnancing (NFF) grom 0.50 0.58
&, Men Parforming Fnarcing (NPT net 0.01 028
7. Return On Asest (ROA) 108 115
8. Return On Bquity (ROE) 107 187
9. et Imbalan (NI) 4.57 425
10. et Operation Margin (NOM) 118 1.24
11. Besya Operasionel lerfindap Pendapatan Operazional (BOPO) BE.28 8758
12, Cost o Income Ratio (CIR) B65.04 56.41
11, Pembisyaan bagi hasi terhadap total pemisysan 86,68 8201

-
*

Financing ta Depasl Ratio (FOR) B1.32 9098



L e N Laporan Publikasi Triwulanan
m( OTORITAS Laporan Rasio Keuangan Triwulanan

JASA Marst 2022
KEUANGAN

PT. Bank BCA Syariah

I UNAUDITED BY OTORITAS JASA KEUANGAN |

e e o

(Dalam %)
[ e | e
1. Kewsjiban Pemenuhan Motal Mirmun (KPMM) 19.55 4496
2. Aset praduktif bermasalah dan ssel non produklf bermaszalah termadap tatal aset precuklil dan asel non pradukts’ 0.83 0.56
3. Aset pradukbf bermasalah terhadap total aset praculkts 0.76 0.36
4, Cadargan Kerugisn Penurunan Nilal (CKPN) asel keuangan terhades ssel produldit 130 138
5. Men Parfarming Fnancing (NPF) grom 1.2 0.58
6, Men Parfarming Fnancirg (NPF) ret 0.00 0.10
7. Astumn On Aseel (ROA) 051 0.8%
8. Retumn On Equily (RDE) 17 3¢
9. Met Imbalan (NI) 4.75 4.7
10.  Met Operation Margin (NOM) n.82 0.68
11. Besya Operasicnal lerhadap Pendapatan Operasional (BOPO) BE.51 [-LES
11, Cost to Income Ralio (CIR) .3 45.17
11, Pembisyaan bagi fasi terhadap total pembizyean M3 7128
i4. Finanging ta Depast Ratio (FOR) BE.48 90.55
L e Laporan Publikasi Triwulanan
m( ﬁlsﬂ;‘ilmﬂ Laporan Rasin::.lﬁan Triwulanan
KEUANGAN
PT. Bank BCA Syariah
(UNAUDITED BY OTORITAS JASA KEUANGAN |
{Dalarm %}
1. Hewajiben Pemenuhen Matsl Mirmun (KIMM) 38.97 4178
2. Aset produkts® bermasalsh dan eset non produkts’ Bermasalsh temadap tatal aset produlktif dan aset non produkts 0.97 0.74
3. Aset pradukti’ bermazalah terhadsp totsl aset procukt 0.69 046
4, Cadangan Kerugian Penurunan Nilal (CKFM) aset keuangan terhadep ssel produldit s 166
5. Mon Perfarming Fnancing (NFF) gram 138 0.73
&, Men Parfarming Fnancing (NFF) net 0.01 0.01
7. Esturn On Asest (ROA) 1.07 0.95
8. Retumn On Equity (ROE) i .50
9. Met Imbalan (NI) 4,58 4.74
10. et Operation Margin (NOM) 1.08 0.38
11, Besys Operasicnal lerhadsp Pendapatan Opsrasional (BOPD) BE.70 graz
12, Cost to Income Ralio (CIR) nn 45.70
1}, Pembiayssn bagi hasil terhadap total pembiayaan 7588 .18

14. Financing ta Depast Ratio (FOR) BB.74 8630



Laporan Publikasi Triwulanan

mﬂﬁlm‘:‘. Laporan Rasio Kevangan Triwulanan
Q.I‘ F.EU.ﬁNGAN September 2012
PT. Bank BCA Syariah
{UNAUDITED BY OTORITAS JASA KEUANGAN

(Dialarm %)
S -
1. Kewsjiban Bemenuben Madsl Mismin (KEMM) 1686 43188
2. Aset produbtd® bermazalah dan ssel non produklif bermasalsh terfhadap tatal aset produktl dan aset non pradukts® 1.89 1.00
3. Aset produkts’ bermazalah teshadap total aset pradukts’ 0,54 075
4, Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPH) asel keuangan terhadag ssel preduldil 4,08 182
. MNen Parforming Financing (NFF) gram 144 120
&, MNen Parforming Financing (HFF) et 0,00 0.01
7. Rsbum On Azsst (ROW) 120 0.91
8. Retum On Eqguity (ROE) 157 144
9. Net Imbalan (NI} 18 4.80
10. et Operation Margin (NOM) 120 1.01
11. Bisya Operasional lerhadap Pendapatan Operazional (BOPO) B4.09 B85
12, Cost to Income Ratio (CIR) 35,81 44.70
13.  Pembisysan bagi hasi terhadap total pembisysan 7615 7237
14. Finanging to Depasl Ralio (FOR) BS.E7 8568

Laporan Publikasi Triwulanan

O‘IUHI TAS. Laporan Rasio Keuangan Triwulanan
Q.I( KELh&NGAM pessmher 2032
PT. Bank BCA Syariah
{UNAUDITED BY OTORITAS JASA KEUANGAN

[Dulurn %)
e ]
Eswajitan Pemenuhan Madal Mirmun (KPMM) k72 41.43
2. Aset praduktif bermasalah dan ssel non produklf bermaszalah termadap tatal aset precuklil dan asel non pradukts’ 1.68 144
3. Aset pradukbf bermasalah terhadap total aset praculkts 0.65 0.57
4, Cadargan Kerugisn Penurunan Nilal (CKPN) asel keuangan terhades ssel produldit 164 .54
5. Men Parfarming Fnancing (NPF) grom 142 112
6, Men Parfarming Fnancirg (NPF) ret 0.0 0.01
7. Astumn On Aseel (ROA) 11 112
8. Retumn On Equily (RDE) #.14 LEH
9. Met Imbalan (NI) 5.10 4.8%
10.  Net Operation Margin (NOM) 1.7 122
11. Besya Operasicnal lerhadap Pendapatan Operasional (BOPO) B1.63 8478
11, Cost to Income Ralio (CIR) 41.15 4108
11, Pembisyaan bagi fasi terhadap total pembizyean TE.E2 71.0¥

14, Finencing ta Depasi Ratio (FOR) 75.51 2138



L e Laporan Publikasi Triwulanan
m‘ OTORITAS Laperan Rasio Keuangan Triwulanan

JASA Marst 2023
KEUANGAN

PT. Bank BCA Syariah

| UNAUDITED BY OTORITAS JASA KEUANGAN |

e o s e

(Dalam %)
S L N
Rasia Kirerja

1. Eewsjitan Pemendhan Madsl Minimun (KPMM) .7 3855
2. hset produkts bermazalah dan sset non produktf bermasalah tefadap total aset produktif dan aset non produkts’ 5| 0.83
3. Aset produltsf Bermasalah terhadap totsl aset pradukts 0.85 078
4. Cadangan Keruglan Penuranan Nilai (CKPN) asel keuangan terhadas ssel preduldil 441 13p
5. Mon Parfarming Fnancing (NFF) grom 138 121
&, Men Parfarming Fnancing (NFF) nat 001 0.00
7. HAsturn On Asest (ROA) 140 0.1
8, Relumn On Equity (ROE) 484 im
9. Met Imbalan (NI) 5.00 478
10. et Operation Margin (NOM) 145 092
11. Besya Operasicnal berfisdap Pendapatan Operasional (BOPO) B2.75 8Bs1
12, Cost o Income Ratio (CIR) 45,75 323
11, Pembisyasn bagi hasi terhadep total pembisysan .66 7435
14. Financing to Depost Ratio (FOR) B2.E1 A5.4E
=~ Laporan Publikasi Triwulanan
m‘ ?Rﬂmﬂ Laporan Rzin::a:gan Triwulanan
KEUANGAN
PT. Bank BCA Syariah
LUNAUDITED BY OTORITAS JASA KEUANGAN
(Dalarm %)
Rasia Kirerja
1. Eewsjiban Pemenuhan Matel Miremun (KPMM) 1745 3897
2. Aset produktf bermazalah dan sset non produldif bermasalah tefadap tatal aset proculdif dan aset non produldd 1.02 087
3, Aset produkt bermazalah terhadap tatal aset pradukts 0,63 0.8%
4, Cadangan Keruglan Penurunan Nilsi (CKPN) asel keuangan terhades sl preduldil 427 1785
5. Men Parforming Fnancing (NPF) gram 141 138
&, Men Parforming Fnancing (NPF) rat 0.01 0.01
7. Hetum On Assel (ROA) 1.52 1.07
8. Retum On Equlty (ROE) 5.02 11
9. Met Imbalan (NI) 404 498
10, Net Operation Margin (NOM) in 1.0B
11. Bisya Operasional terhadap Pendepatan Operasional (BOPO) .M 8570
12 Cost to Income Ratio (CIR) 41.22 sz
13,  Pembisyaan bagi asi berhadap totsl pembiaysan 74.51 75.85

14. Financing to Depasit Ratio (FOR) 7847 8874



Laporan Publikasi Triwulanan

JASA Saptember 2023

.
m‘ OTORITAS Laporan Rasio Keuangan Triwulanan

KELANGAN
PT. Bank BCA Syariah

| UNAUDITED BY OTORITAS JASA KEUANGAN |

| Tongrlegiimgreogpmegl i gl g g el

{Dalam %)

Rasia Kirerja
1. Eewajiban Pemenuhan Matsl Miremun (KPMM) I6.64
2. Aset pradukts’ bermasalah dan sset non pradukdf bermasalah terhadap tatal aset produktil dan aset non produlti 131
3. Aset pradults bermasalah terhadap totsl aset pradukts 112
4, Cadangan Keruglan Penuranan Milsl (CKPN) asel keuangan terhades ssel preduldil 1.88
5. Meon Parfarming Fnancing (NFF) grom 18
&, Mon Parforming Fnarcing (NFF) nat 0.00
7. Esturn On Asest (ROA) 1.5
8, Return On Equity (ROE) M
9. et Imbalan (NI) 4.82
10.  Net Operation Margin (NOM) 182
11, Bisya Operssionsl berfisdap Pendapatan Operazional (BOFD) 76,53
12, Cost o Income Ratio (CIR) 5781
11, Pembisyasn bagi hasi terhadep tatal pembiayean 42
14, Finsncing to Deposit Ratio (FOR) 78.27

L e Laporan Publikasi Triwulanan

m( ?‘;Isﬂ‘iilmﬂ Lapaoran Rﬁml;ei'mm:_rgg;'l Triwulanan
KELIANGAN

PT. Bank BCA Syariah

| UNAUDITED BY OTORITAS JASA KEUANGAN |

| gl gmmegl e g g fohgelgegyislgpeseggelie e

3656
188
094
4,06
1,44
b.ao
120
357
L31 ]
120

84.08

7615
8967

(Dalam %)

Fasia Kirerja
1, Eewsjiban Permenuhan Madal Mirmun (KPMM) 34,83
2. Aset produkts bermazalsh dan sset non produkt’ bermasalah teffadap tatal aset produldif dan aset non produlkts 0.85
3, Aset produkts bermasalsh teffadap total aset produlkts 065
4, Casdargan Kerugian Penuranan Nilai (CKPN) asel keuangan terhades seel predullit 1.28
5. Men Parforming Fnarcing (NFF) gram 1.04
&, Men Parforming Fnarcing (NFF) rat 0.00
7. Beturn On Asset (ROA) 148
8. Return On Equity (ROE) £.18
9. Met Imbalan (NI) 4.7
10. et Operation Margin (NOM) 1.85
11. Besya Operasional lerfiadap Pendapatan Opsraszional (BOPO) 7B.59
12, Costio Income Ratio (CIR) B0.04
11 Pembisyasn bagi hasil terhadep tatal pembisyesn 7488

14.

Financing to Depasit Ratio (FOR) g2.32

B ]
166
0.85
194
142
0.01
133
4.14
5.10
137

8163

41.15

TEE2



iu, Laporan Publikasi Triwulanan

m( OTORITAS Laporan Rasio Kevangan Triwulanan
IASA Marat 2020
KELIAMGAN

PT BANK NTB SYARIAH

I UNAUDITED BY OTORITAS JASA KELUANGAN |

e o o

Fasia Kirerja
1. Eewsjitan Permenuhan Madel Miremun (KPMM) 15.64 3825
2. Asel pradukts bermazalah dan ssel nen produklf Bermasalah tefadap tatsl aset produktl dan asel non produkt 0.69 111
3, Aset pradukly’ bermasalah berhadap total aset pracuktd 0.89 1.08
4, Cadangan Eerugian Penurunan Hilal (CKFN) asel keuangan terhadep ssel preduldil 051 (L H]
5. NFF groms 143 172
6. NPF et 0.78 0.81
7. HAsturn On Assels (ROA) 17 i
8, Rsturn On Equity (RDE) e 1038
9. Met Imbalan (NI) 4,19 £.06
10.  Net Operating Margin (HOM) 048 i4
11, Beeya Operazsicnel lerhacap Pendepatan Operasional {BOPO) Bo.78 53187
12, Pembisyasn bagi hasi terhedap totsl pembiayean 5508 2416
13 Finanding to Depast Ratio (FOR) M7 7357

o>uu Lapaoran Publikasi Triwulanan

m( ?J'JSLRWRS Laporan Rnsin::.lﬁan Triwulanan

KELIANGAN
PT BANK NTB SYARIAH

| UNAUDITED BY OTORITAS 1ASA KEUANGAN |

e o

Fasia Kirerja
1. Eewajiban Pemenuhen Modsl Mirmun (KPEMM) JL.E5 3442
2. Aset produktif bermazalah dan ssel nen praduktsf bermasalah terhadap tatal aset procuktif dan asel nen pradulds® 081 117
3, Aget pradukty bermazalah terhadap tatal asel produktd 082 115
4, Cadargan Kerugian Penurunan Nilal (CKPM) asel kesangan terhades ssel produldit 051 098
5. NPFF groas 145 146
6, MPF nel () 0.56
7. HBetum On Assels (ROA) 1.04 3%
8. Retumn On Egquity (ROE) 827 1088
9. Met Imbalan (NI) 446 596
10, Met Operating Margin (NOM) 1.29 .02
11. Eisys Operasionsl lerfisdap Pendapatan Opsrazsional (BOFO) BO.D4 7533
12 Pembiaysan bagi hasil terhedap total pembiayean 5841 3666
13 Financing ta Depasit Ratio (FOR) 7031 7B.43



Laporan Publikasi Triwulanan

O‘Iﬂilmﬂ Lapaoran Rasio Keuangan Triwulanan
Q.I( KEUJ!INGAN Sepember 2020
PT BANK NTB SYARIAH
(ONAUDITED §Y OTORTTAS 1ASA KEUANGAN|
{Dialarm %)
S 0
Rasia Kirerja

1. Eewsjiban Permenuhan Madsl Minimun (KPMM) 1204 3447
2. Aset produkts bermasalah dan ssel non pradukts’ Bermasalsh teadap tatal aset produktif dan aset non produkts 0,54 1.02
3. Aset produkly’ bermasslah temadap total aset procukte 0.85 102
4, Cadangan Keruglan Penuranan Nilal (CKPN) asel keuangan terhades sl produldit D46 0.84
5. Mon Parfarming Fnancing (NFF) gram 185 156
&, Mon Parfarming Fnancing (NFF) net 1.02 D.48
7. HAsturn On Asest (ROA) 184 FRF
8, Relumn On Equity (ROE) 582 10.43
9. Met Imbalan (NI) 4.50 578
10. et Operation Margin (HOM) 1.1 1.94
11,  Besya Oy icnal Lerhatiap Per tan O ional (BOPO) BO.29 J6.82
11 Cost to Income Ratio (CIR) E2.B4 5756
13 Pembiayaan bagi hasi terhadap tatal pembiayaan £2.00 4497
i4.  Financing to Depast Ratio (FOR) 7347 7054

Laporan Publikasi Triwulanan

ID'IUHIIRS Laperan Rasio Keuangan Triwulanan
m( KEU.I’INGAN pesember 2020
PT BANK NTB SYARIAH
LUNAUOITED BY OTORITAS 1ASA KEUANGAN
(Dalarm %)
S )
Rasia Kirerja

1. Eewsjiban Perrenuhan Motlsl Mirmun (KPMM) H.E0 35.47
2. Aset produkti® bermazalah dan sel non produklif bermazalah terhadap tatal aset preduktil dan aset non pradulkts® 0.82 1.01
3, Aset produkld® bermasalah terfadap total aset pradults® 0.54 1.02
4, Cadangan Keruglan Penurunan Nilai (CKPH) asel keuangan terhadep seel preduldil 048 0.58
5. Men Parforming Financing (HFF) gram 128 138
&, Men Parforming Fnarcing (NFT) el o7 0.61
7. Beturn On Azsst (ROA) 1.74 158
8. Return On Equity (ROE) 6.54 1208
9. Met Imbalan (NI) 4.38 551
10.  Met Operation Margin (NOM) 1.2 L1B
11. Bisya Operasional Lerhiadap Pendapatsn Operasional (BORD) B1.39 76.83
12, Costio Income Ratio (CIR) £4.23 56.10
11 Fembiayaan bagi iasi terhedap tatal pembiayean 65.55 5132

14.  Financing to Depast Ratio (FOR) BE.53 8185



Laporan Publikasi Triwulanan

m‘ mﬂilm‘:‘. Laporan Rasio Keuangan Triwulanan
Maret 2022

KEU.I’INGAN
PT BANK NTB SYARIAH

{Dalam %)

Lo

L - R R R

0
11.
i
iy
14.

Emwajitan Pemenuhan Madal Mirmun (KPMM)
Aset produkts’ bermasalah dan sset nen produkll bermasalah tehadap tatal aset procuklif dan aset non pradukts®
Aset pradukts’ bermasalah terfadap total aset produlkts
Cadangan Kerugian Penusanan Nilal (CKPN) aset keuangan terhada ssel preduldil
Man Parforming Financing (NFF) grom
Man Parfarming Financing (NFF) et
Fleturn On Azsst (ROA)
Returmn On Equity (ROE)
Mt Imbalan (NI)

Net Cperation Margin (NOM)

Bisya Operasicnal terfiacap Pendapalan Operazsional (BOFO)

Cost to Income Ratio (CIR)

Pembisyasn bagi hasil terhadap total pembisyean

ﬁn-u:'ngtn Depast Ratio (FOR)

Laporan Publikasi Triwulanan

Jund 2022
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KEDANGAN
PT BANK NTB SYARTAH

LUNAUDITED BY OTORITAS JASA KEUANGAN |

Emwajiban Pemenuhan Madsl Minimun (KEMM)
Aset produkts® bermasalah dan sset non protuktil bermasalah tefhadap total aset produktil dan aset non produkti
Aset produkts® bermasalah terhadap tatal aset pradukts®
Cadargan Karugian Penunanan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap seel produldil
Men Performing Fnarcing (NFF) grom
Men Parforming Fnarcing (NFF) nat
Fetum On Azest (ROW)
Return On Equity (ROE)
et Imbalan (NI)
et Operation Margin (NOM)
Biaya Operasional terhiadap Pendapatan Operasional {BORD)
Cost to Income Ratio (CIR)
Pemisayaan bagi hasil terhadap tatal pembiayasn
Financing ta Depast Ratio (FOR)
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Laporan Publikasi Triwulanan

mﬂﬁlmﬂ Laporan Rasio Keuangan Triwulanan
Q.I‘ KEL.I.ﬁNGAN September 2022
PT BANK NTB SYARIAH
(GNAUDITED B GTORITAS 345A KEUANGAN
(Cialarn %)

S ) )
1. Kewsjiban Pemenhen Madsl Mirmun (KPMM) 1561 20.13
2. Asel pradukti’ bermasalah dan ssel non produ ki Dermazalah termadap tatal aset procuktel dan asel non produkts 0,63 083
3. Aset produkti® bermasalah terhadap total aset praculkds 0.68 0.87
4, Casdargan Kerugian Penununan Nilai (CKPN) asel keuangan terhates ssel predukdil o7 050
5. Men Performing Fnancing (NFF) grom L 118
&, Men Parforming Fnancing (NFF) ret 0.48 0.7%
7. Bsturn On Asest (ROA) 1.58 158
8. Return On Equity (ROE) 1207 858
9. Met Imbalan (NI) 558 484
10. et Operation Margin (NOM) i1 111
11. Bisya Opevasicnal lerfiadap Pendapatan Operasional (BOPO) 7968 a28%
12, Cost to Income Ratic (CIR) B61.01 66.10
13, Pembisyssn bagi fasi terhadap total pembiayean B0.39 73.01
14, Financing to Depask Ratio (FOR) BS.16 8481

L e Laperan Publikasi Triwulanan

m( ?i;lsﬂiilm'i Laporan Rasio KH.IBI'EJ:I!‘I Triwulanan
KEUAMGAN
PT BANK NTB SYARIAH
{UNAUDITED BY OTORITAS JASA KEUANGAN
(Dulnrn W)

N SsSSe
1. Eewsjiban Pemenuhen Madal Mirsmun (KPMM) 2636
2. Aset praduktsf bermasalah dan sset non pradukls’ Bermasalah temadap tatal aset produktif dan aset nen produkts® 0.8 0,84
3. Aset pradultsf bermasslah terhadap total aset produkts 0,84 0.86
4, Cadangan Eerugian Penuranan Nilsi (CKPN) aset keuangan terhades ssel produldit 0,87 0.52
5. Men Performing Fnancing (NFF) grom 108 118
6, Men Parforming Fnancing (NFF) nat naz 0.63
7. Bsturn On hAsest (ROA) 182 164
8. Return On Bquity (ROE) 1238 10.04
9. Met Imbalan (NI) S84 4.80
10.  MNet Operation Margin (NOM) 1.7 118
11. Besya Operasicnal berhiadap Pendepatsn Operasional (BOPO) B0.54 8258
11, Codt o Income Ratio (CIR) 60.91 66.83
13,  Pembisysan bagi hesil terhadap total pembiayean BO.4d 7477

14. Financing ta Depast Ratio (FOR) 8521 30,96
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Laparan Publikasi Triwulanan
Laporan Rasio Keuangan Triwulanan
Maret 2023

PT BANK NTB SYARIAH

(Dalarm %)

Rasia Kirerja
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Emwajiban Pemenuhan Madsl Minmun (KPMM)

Aszet pradukls® Bermasalah dan sset nen produktil Bermasalah terhadap tatal aset precuktif dan asel nen pradults®

Aszet prodults® bermasalah terhadap total aset praduld
Ciadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadag seel produkdil

Mon Parfarming Binancing (HFF) grass
Mon Parfarming Financing (HFE) met
Fletim On Aszet (ROW)

Aietum On Equity (ROE)

et Imbalan (NI)
Nel Operation Margin (NOM)
Biarya O icnal Lerfiadap Per tan O

Ca=t to Income Ratic (CIR)
Pembizyaan bagi hasil terhadap total pembiaysan
Financing ta Depasit Ratio (FOR)

m( mﬂmmﬂ
KEU.I’INGAM

I {BOPO)

Laporan Publikasi Triwulanan

Laporan Rasio Keuangan Triwulanan
Juni 2023

PT BANK NTB SYARIAH
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Eewajiban Permenuhan Madal Mirmun (KPMM)

Aset produkti bermazalah dan ssel nen produklif bermazalah tedhadap total aset preduktit dan aset non produktt

Aizel pradukts bermazalah berfiadap total asel pradukts
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) asel keuangan terhaden seel predubldil

Won Parforming Fnancing (NPF) grass
Hon Parfarming Fnarcing (NPF) nat
Blturn On Asset (ROW)
Retum On Egquity (ROE)
Het Imbalan (NI}

et Operation Margin (HOM)

Bizya Operssional lerfiadiap Pendapatan Operssional (BOPO)

Cost to Income Ratic (CIR)
Pembizyaan bagi hesil terhadap total permbiayean
Financing to Deposit Ratio (FOR)

13.37
0.68
0.896
0.86
1.2%
0.43
141

14.78
5.56
181

TE.40

60,69

B3.55

Be.77

7
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1.23
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10.58
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Laporan Rasio Keuangan Triwulanan
September 2023

PT BANK NTB SYARIAH

| UNAUDITED BY OTORITAS JASA KEUANGAN |

e o =

(Dalarn %)

Rasis Kinerjs

1
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14.

Erwajiban Permenuhan Modsl Minsmun (KEMM)

Azt produkt bermazalah dan ssel non produkds’ Dermasalah temadap tatal asel preculds dean asel nen pradult’

Aset pradukt’ bermazalsh terhadap totsl aset pradukts
Ciadangan Karugian Penurunan Nilai (CKPN) asel keuangan terhades sl produldil

Hen Parfarming Financing (HPE) grass
Hen Performing Fnarcing (HPE) et
Bletum On Asset (ROK)
Retum On Equity (ROE)
Het Trmbssdan (1)

et peratian Margin (HOM)

Biya Operasional Lerhacap Pendepatan Operazional {BOPO)

Cost to Income Ratio (CIR)
Pembisysan Bagi hasil terhadap total pembiayean
Financing to Depasit Ratio (FOR)
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Laporan Publikasi Triwulanan

Lapaoran Rasio Keuangan Triwulanan
Desember 7023

PT BANK NTB SYARIAH

UNAUDITED BY OTORITAS JASA KEWANGAN |

e o e
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Emwajiban Pemenuhan Madsl Mirmun (KEMM)

Aset produktif bermasalah dan sset non produkts’ Bermasalah terfadap tatal aset predultit dan aset nen pradults®

Azet produkts’ bermazalah terhadap total aset pradulkts
Cadangan Karugian Penurunan Milai (CKPM) aset keusngan terhades seel preduldil

Hon Parforming Fnancing (HPE) gross
Hen Parforming Faarcing (HPE) nal
Betum O Azset (ROL)
Retum On Equity (ROE)
Hist Imbaisn (1)

Net Operatian Margin (HEM)

Bizrya Op | terhatiap Pendapatan Op
Cost o Income Ratio (CIR)

Pembiaysan begi hasil terhadap tatsl pemiiayssn
Financing ta Depast Ratio (FOR)

| (BOPDY)

4.47
074
074
0.64
0,80
0z
.07

i35
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1.3

BO.0%

63.58

B3.Ta

54.35

2638
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Lampiran

Hasil Uji Statistik Deskriptif

ROA CAR FDR NPF BOPO

Mean 2.667600 | 31.26460 | 93.01250 | 1.457700 | 84.65110
Median 1.350000 | 30.31000 | 93.22000 | 0.610000 | 82.74000
Maximum 13.58000 | 58.10000 | 196.7300 4.96000 206.1900
Minimum -7.130000 | 0.150000 | 0.940000 | 0.000000 | 0.990000
Std. Dev. 4.304367 | 12.14940 | 22.75139 | 1.648366 | 26.55184
Skewness 1.126285 | 0.034189 | 0.575550 | 0.841820 | 1.612638
Kurtosis 3.944213 | 2.492474 | 12.98230 | 2.157556 | 12.37851

Jarque-Bera 24.85672 | 1.092742 | 420.7142 | 14.76814 | 409.8283
Probability 0.000004 | 0.579047 | 0.000000 | 0.000621 | 0.000000

Sum 266.7600 | 3126.460 | 9301.250 | 145.7700 | 8465.110
Sum Sq. Dev. 1834.230 | 14613.18 | 5124494 | 268.9940 | 69795.03

Observations 100 100 100 100 100

Lampiran

Hasil Uji Normalitas

20

Series: Standardized Residuals
Sample 2019Q1 202304
Observations 100

Mean -6.61e-17
12 Median 0.042470
Maximum 2.860959
8 Minimum -3.672112
Std. Dev. 1.040034
Skewness  -0.625652
4 Kurtosis 6.227886
o .- .- -I - . -. Jarque-Bera 49.93754
-3 -2 -1 0 1 2

3 Probability 0.000000

16




Lampiran

Hasil Uji Normalitas

16
Series: Standardized Residuals
14 Sample 2019Q1 202304
Observations 100
12
10 Mean 6.73e-16
Median 0.238743
8 Maximum 2.697423
Minimum -2.919621
6 Std.Dev. 1251540
4 Skewness  -0.193936
II Kurtosis 2.458084
2 li=nil ]
Jarque-Bera 1.850489
0 l l l -l ll- Probability 0.396434
3 ) -1 0 1 2
Hasil Common Effect Model
IDependent Variable: ROA
Method: Panel Least Squares
Date: 12/21/24 Time: 22:36
Sample: 2019Q1 20230Q4
IPeriods included: 20
Cross-sections included: 5
Total panel (balanced) observations: 100
Variable Coefficient Std. Error| t-Statistic] Prob.
C 1.543963 1.242786 1.241341 0.2175
CAR 0.210360, 0.029556 7.117434 0.0000
FDR 0.210360 0.014328 1.807286) 0.0739
NPF 0311616 0.259387 1.201355 0.2326
BOPO -0.098238 0.009979 -9.844703 0.0000
IR-squared 0.736268| Mean dependent var 2.667600
\Adjusted R-squared 0.725164| S.D. dependent var 4.304367
S.E. of regression 2.256556| Akaike info criterion 4.514263
Sum squared resid 483.7442| Schwarz criterion 4.644522
ILog likelihood -220.7132| Hannan-Quinn criter. 4.566981
IF-statistic 66.30370] Durbin-Watson stat 0.376927
IProb(F-statistic) 0.000000,




Lampiran

Lampiran

Hasil Fixed Effect Model

IDependent Variable: ROA

Method: Panel Least Squares

IDate: 12/21/24 Time: 22:36

Sample: 2019Q1 2023Q4

IPeriods included: 20

Cross-sections included: 5

Total panel (balanced) observations: 100

Variable Coefticient| Std. Error| t-Statistic| Prob.
C 5.608044 0.735675 7.622993 0.0000
CAR 0.006134 0.022642 0.270900 0.7871
FDR 0.010893 0.007374 1.477163 0.0431
NPF 0.569462 0.213223 2.670730 0.0090
BOPO -0.058776 0.005297 -11.07703 0.0000
Effects Specification
[
|
Cross-section fixed (dummy variables)
I
|
IR-squared 0.941618] Mean dependent var 2.667600
\Adjusted R-squared 0.936486| S.D. dependent var 4.304367
S.E. of regression 1.084787| Akaike info criterion 3.086333
Sum squared resid 107.0854| Schwarz criterion 3.320799
ILog likelihood -145.3167| Hannan-Quinn criter. 3.181226
IF-statistic 183.4635| Durbin-Watson stat 0.691405
IProb(F-statistic) 0.000000
Hasil Uji Chow
Redundant Fixed Effects Tests
Equation: FIXED
Test cross-section fixed effects
I
|
Effects Test Statistic d.f. Prob.
[
|
Cross-section F 80.020129 (4,91) 0.0000
Cross-section Chi-square 150.792959 4 0.0000




Lampiran

Lampiran

Lampiran

Lampiran

Hasil Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: RANDOM

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 320.080517 4 0.0000
Hasil Uji Multikolinearitas
CAR FDR NPF BOPO
CAR 1 0.039410 | -0.643212 | -0.260842
FDR 0.039410 1 0.514744 | 0.396872
NPF -0.643212 | 0.514744 1 0.486921
BOPO -0.260846 | 0.396872 | 0.486921 1
Hasil Uji Autokorelasi
R-squared 0.941618] Mean dependent var 2.667600
|Adjusted R-squared 0.936486| S.D. dependent var 4.304367
S.E. of regression 1.084787| Akaike info criterion 3.086333
Sum squared resid 107.0854| Schwarz criterion 3.320799
Log likelihood -145.3167] Hannan-Quinn criter. 3.181226
IF-statistic 183.4635| Durbin-Watson stat 0.691405
IProb(F-statistic) 0.000000
Hasil Koefisien Determinasi (R?)
R-squared 0.941618] Mean dependent var | 2.667600
Adjusted R-squared | 0.936486| S.D. dependent var | 4.304367




Lampiran

Lampiran

Hasil Uji Parsial (Uji t)

Variable Coefficient, Std. Error] t-Statistic Prob.
C 5.608044 0.735675 7.622993 0.0000
CAR 0.006134 0.022642 0.270900 0.7871
FDR 0.010893 0.007374 1.477163 0.0431
NPF 0.569462 0.213223 2.670730 0.0090
BOPO -0.058776 0.005297 -11.07703 0.0000

Uji Statistik F (Uji Simultan)
R-squared 0.941618] Mean dependent var 2.667600
\Adjusted R-squared 0.936486| S.D. dependent var 4.304367
S.E. of regression 1.084787| Akaike info criterion 3.086333
Sum squared resid 107.0854| Schwarz criterion 3.320799
ILog likelihood -145.3167| Hannan-Quinn criter. 3.181226
[F-statistic 183.4635| Durbin-Watson stat 0.691405
IProb(F-statistic) 0.000000,
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